PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
BERBANTUAN MEDIA PEMBELAJARAN POWERPOINT
TERHADAP MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
DAN HASIL BELAJAR BERPIKIR TINGKAT TINGGI
MATA PELAJARAN PAI DAN BP DI SMPN 1 MANGARAN KABUPATEN SITUBONDO
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

TESIS

Diajukan kepada
Pascasarjana (S-2) UIN KHAS Jember
Guna Menyusun Tesis

Daosen Pembimbing
Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag
Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI AGHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh
INTAN AZKA FATHIYAH
NIM: 233206030009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA UIN KHAS JEMBER
2025



PERSETUJUAN

Tesis dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap
Minat Belajar Peserta Didik dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata
Pelajaran PAT dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2024/2025” yang ditulis oleh Intan Azka Fathiyah ini, telah disetujui

untuk diuji dan dipertahankan di depan dewan penguji tesis

Jember, 21 Mei 2025
Pembimbing 1

NIP. 196303111993031003

Pembimbing 2

Dr. Lailatul
NIP. 197807162023212017



PENGESAHAN

Tesis dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Puair Share (TPS) Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran
PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran
2024/2025” yang ditulis oleh Intan Azka Fathiyah ini, telah dipertahankan di depan
Dewan Penguji Tesis Pascasarjana UIN KHAS Jember pada hari Selasa tanggal 17

Juni 2025 dan diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd )

DEWAN PENGUJI \9)//
1. Ketua Penguji . Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.1. / R,
197210161998031003
2. Anggola
a. Penguji Utama . Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd.
196311031999031002
b Penguji . Dr. H. Moh, Sahlan, M.Ag.
196303111993031003
c. Pengujill . Dr, Lailatul Usrivah, M.Pd.1. (o Ymy )
197807162023212017

Jember, 19 Juni 2025
Mengesahkan

Py :-, 218 n "“ S
az Pascasarjas
N
[ =

[

i



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Intan Azka Fathiyah

NIM : 233206030009

Program : Magister

Institusi  : Pascasarjana UIN KHAS Jember

Dengan sungguh-sungguh menytakan bahwa tesis/disertasi ini secara
keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-

bagian yang dirujuk sumbernya.

Jember, 21 Mei 2025

Saya yang menyatakan,

SCPULUM EISU RUTAH

Intan Azka Fathivah
NIM: 233206030009




ABSTRAK

Intan Azka Fathiyah, 2025: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap
Minat Belajar Peserta Didik dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata
Pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2024/2025. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
Pembimbing I: Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag. Pembimbing II: Dr. Lailatul
Usriyah, M.Pd.I

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share (TPS), Media
Pembelajaran Powerpoint, Minat Belajar, Hasil Belajar Berpikir Tingkat
Tinggi, Mata Pelajaran PAI dan BP.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya penerapan model
dan media pembelajaran di SMPN 1 Mangaran. Kurikulum Merdeka menuntut
inovasi pembelajaran, namun masih banyak guru belum memanfaatkannya secara
maksimal. Oleh karena itu, peneliti menawarkan model Think Pair Share (TPS)
berbantuan media PowerPoint untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
berpikir tingkat tinggi peserta didik

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris variabel-variabel
dalam penelitian yang telah dirumuskan dalam pertanyaan penelitian, yaitu: 1)
Apakah trdapat perbedaan minat belajar (Y1) peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran PowerPoint (X) dan yang mengikuti pembelajaran konvensional, (2)
Apakah trdapat perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi (Y2) peserta didik
yang mengikuti pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran PowerPoint (X) dan yang mengikuti
pembelajaran konvensional, (3) Apakah Model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS)"“ berbantuan media “pembelajaran PowerPoint (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar peserta didik (Y1) dan hasil
belajar berpikir tingkat tinggi (Y2).

Pendekatan yang ,digunakan dalam. penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Mangaran yang berjumlah 128 yang
mana masing-masing kelas terdiri dari 32 peserta didik. Pengambilan sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan Teknik Purposive Sampling (sampel dipilih
dengan pertimbangan tertentu).

Kesimpulan pada penelitian ini adalah (1) Terdapat perbedaan minat
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran model kooperatif TPS berbantuan
Powerpoint yang yang mengikuti pembelajaran konvensional. (2) Terdapat
perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi yang mengikuti pembelajaran model
kooperatif TPS berbantuan Powerpoint yang yang mengikuti pembelajaran
konvensional. (3) Model pembelajaran kooperatif TPS berbantuan PowerPoint
berpengaruh secara signifikan terhadap minat dan hasil belajar berpikir tingkat

tinggi.



ABSTRACT

Intan Azka Fathiyah, 2025: The Effect of the Cooperative Learning Model Type
Think Pair Share (TPS) Assisted by PowerPoint-Based Learning Media
on Students’ Learning Interest and Higher-Order Thinking Skills in
Islamic Education and Character Education at SMPN 1 Mangaran,
Situbondo on Academic Year 2024/2025. Thesis. Islamic Education
Study Program Postgraduate Program Universitas Islam Negeri Kiali
Haji Achmad Siddig Jember. Advisor I: Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag.
Advisor Il: Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I

Keywords: Cooperative Learning Model, Think Pair Share (TPS), PowerPoint-
Based Learning Media, Learning Interest, Higher-Order Thinking
Skills, Islamic Education and Character Education

This study was motivated by the suboptimal application of instructional
models and media at SMPN 1 Mangaran. The Merdeka Curriculum demands
innovation in teaching and learning, yet many teachers have not fully utilized
innovative approaches. Therefore, the researcher proposes the implementation of
the Think Pair Share (TPS) cooperative learning model, supported by PowerPoint-
based media, to improve students’ learning interest and higher-order thinking
skills.

This research aims to empirically examine the variables formulated in
the research questions. 1) Is there a significant difference in students' learning
interest (Y1) between those taught using the Think Pair Share (TPS) cooperative
learning model assisted by PowerPoint-based media (X) and those taught using
conventional methods? 2) Is there a significant difference in higher-order thinking
skills learning outcomes (Y2) between students taught using the TPS model
assisted by PowerPoint-based, media and those taught.conventionally? 3) Does the
TPS cooperative learning model assisted by PowerPoint-based media (X)
significantly influence students' learning interest (Y1) and higher-order thinking
skills learning outcomes (Y2)?

This study employed, a 'quantitative approach using a quasi-
experimental. The population consists of all 8" Grade students at SMPN 1
Mangaran, totaling 128 students, with each class consisting of 32 students. The
sampling technique used in this study is purposive sampling, in which samples are
selected based on specific criteria.

The conclusions of this study are as follows: 1) There is a significant
difference in students’ learning interest between those who experienced the TPS
cooperative learning model assisted by PowerPoint and those who underwent
conventional learning. 2) There is a significant difference in higher-order thinking
skills learning outcomes between students taught using the TPS model assisted by
PowerPoint and those taught using conventional methods.

The TPS cooperative learning model assisted by PowerPoint has a
significant effect on both students’ learning interest and higher-order thinking
skills learning outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu usaha dalam bentuk perubahan seseorang atau hasil
dari pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Selain itu belajar juga bisa diartikan sebagai
aktivitas mental untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat
positif melalui latihan atau pengalaman dan mencakup seluruh aspek
kepribadian. Belajar sudah menjadi hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-
hari, bahkan belajar dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja. Seperti
yang kita ketahui Bersama, bahwa tujuan belajar adalah untuk membentuk
pribadi menjadi lebih baik dari sebelumnya.t

Belajar menurut Daryante merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, 'sebagai * hasil ' ‘pengalaman ' sendiri' ‘dalam interaksi dengan
lingkungannya.?” Perubahan “dalam ‘proses belajar disini tentunya memiliki
orientasi dan tujuan tertentu. Perubahan tersebut dapat diketahui dari hasil
belajar siswa, meliputi seluruh aspek kepribadian baik secara fisik maupun

psikis. Hasil belajar disini dapat diartikan sebagai kemampuan siswa

! M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 20
2 M. Andi Setiawan, Belajar Dan ..., 2



baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotorik yang diperoleh pada
saat proses pembelajaran dalam waktu tertentu.®

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi Bersama-sama. Belajar
dapat terjadi tanpa guru atau tempat kegiatan mengajar dan pembelajaran
formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di
dalam kelas yang pada dasarnya mengatakan apa yang dilakukan guru agar
proses belajar mengajar berjalan lancar, normal dan membuat peserta didik
merasa hyaman merupakan bagian dari aktivitas mengajar, juga secara khusus
mencoba dan berusaha untuk mengimplementasikan kurikulum dalam kelas.
Sementara itu pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai
tujuan kurikulum.*

Perencanaan pembelajaran atau disebut juga desain instruksional
merupakan * kegiatan' * organisasi' - instruksional.* 'Yang dimaksud dengan
organisasi instruksional adalah perencanaan pembelajaran mengkoordinasikan
komponen-komponen pembelajaran atau disebut juga dengan desain
instruksional. Komponen organisasi instruksional yang dimaksud adalah: (1)
tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4)
langkah-langkah interaksi pembelajaran, (5) sumber belajar yang digunakan,

dan (6) evaluasi pembelajaran.’ Perencanaan pembelajaran memainkan peran

% Neni Triana, Lkpd Berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (Jakarta: Guepedia,
2021), 14

* Lailatul Usriyah, Perencanaan Pembelajaran (Indramayu: Cv. Adanu Abimata, 2021), 6

> Lailatul Usriyah, Perencanaan Pembelajaran...., 7



penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik
dalam melayani kebutuhan belajar siswa-siswinya. Perencanaan pembelajaran
juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian maka perencanaan pembelajaran digunakan
sebagai pedoman kegiatan guru dalam mengajar dan pedoman siswa-siswi
dalam kegiatan belajar yang disusun secara sistematis.®
Pembelajaran menurut Undang-undang Republik Indonesia terdapat
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam
suatu lingkungan belajar.” Pembelajaran dalam islam sangat dipentingkan,
sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam QS. An-Nahl: 78,
yang berbunyi:
3315 a5 ol 280 a5 Tk 054088 ¥ sl o3l o e
OVA G354 &
Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamuidari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”®
Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Allah Ta'ala menyebutkan berbagai
anugerah yang Dia limpahkan kepada hamba-hamba-Nya ketika mereka
dikeluarkan dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa pun.

Setelah itu Dia memberikan pendengaran yang dengannya mereka mengetahui

® Lailatul Usriyah, Perencanaan Pembelajaran.....8
” Arin Tentrem Mawati, Strategi Pembelajaran (Bandung: Yayasan Kita Menulis, 2021), 50.
¥ Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta), 220.



suara, penglihatan yang dengannya mereka dapat melihat berbagai hal, dan
hati, yaitu akal yang pusat-nya adalah hati, demikian menurut pendapat yang
shahih. Ada juga yang mengatakan, otak dan akal. Allah juga memberinya
akal yang dengannya dia dapat membedakan berbagai hal, yang membawa
mudharat dan yang membawa manfaat. Semua kekuatan dan indera tersebut
diperoleh man usia secara berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. Setiap kali
tumbuh, bertambahlah daya pendengaran, penglihatan, dan akalnya hingga
dewasa. Penganugerahan daya tersebut kepada manusia dimaksudkan agar
mereka dapat beribadah kepada Rabbnya yang Mahatinggi. Dia dapat
meminta kepada setiap anggota tubuh dan kekuatan untuk mentaati Rabbnya.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya ayat tersebut mengingatkan
manusia pada awal kelahirannya, ia tidak mengetahui apapun. Allah
mengeluarkan manusia dari perut ibu dalam keadaan tidak tahu dan kemudian
memberikan pendengaran, penglihatan dan hati. Ibnu Katsir juga menekankan
bahwa pemberian ‘pendengaran dan penglihatan‘adalah kenikmatan besar yang
harus disyukuri, karena kedua indra tersebut adalah sarana untuk mendapatkan
ilmu dan pemahaman yang lebih dalam mengenai kehidupan. Adapun hati
(pemahaman dan perasaan) digunakan untuk menerima hidayah dan petunjuk

dari Allah Swit.

Persoalan pendidikan yang dihadapi saat ini terjadi karena adanya krisis
paradigma. Yaitu adanya kesenjangan atau ketidaksesuaian antara tujuan yang

ingin dicapai dengan paradigma yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

% Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Tafsir lbnu Katsir Jilid 5,
(Bogor: 2003), 88-89



tersebut. Selain itu permasalahan pendidikan juga terjadi karena rendahnya
mutu pendidikan. Berdasarkan pengamatan dari berbagai analisis, masih ada
banyak faktor yang dapat kita lihat di sekolah-sekolah bahwa proses
pembelajaran lebih cenderung didominasi oleh guru. Kondisi ini menyebabkan
Sebagian siswa menjadi bosan, bahkan tidak sedikit dari mereka justru bermain
dan berbicara didalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa
seperti kondisi fisiologis, kecerdasan, bakat, minat, motivasi dan kemampuan
kognitif. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri siswa seperti faktor lingkungan dan faktor instrumental. Untuk mencapai
keberhasilan dalam suatu pembelajaran dapat melibatkan beberapa peran, di
antaranya: peran guru sebagai pengajar dan peran siswa sebagai peserta
belajar.°

Berdasarkan ‘observasi ‘di SMPN 1" Mangaran' ‘Kabupaten Situbondo,
meskipun sekolah tersebut merupakan ‘sekolah negeri yang-telah didukung
dengan sarana dan prasarana yang memadai, penerapan model pembelajaran
dan media pembelajaran di sekolah ini masih belum bervariatif. Hal ini
mengakibatkan proses pembelajaran cenderung monoton dan belum maksimal

dalam memfasilitasi pengembangan minat belajar dan hasil belajar berpikir

K halifatul Arni, “Pengaruh Strategi React Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 Barombong”,
(Skripsi, Unmuh Makassar, 2020), 15.



tingkat tinggi peserta didik.* Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Bekerti (PAI dan BP) yang
bernama Bapak Mudakkir, S.Ag., beliau menunjukkan bahwasannya di SMPN
1 Mangaran memang betul dalam penggunaan model dan media pembelajaran
masih kurang optimal, khususnya dalam mendorong minat belajar dan hasil
belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dan dilihat
melalui nilai keseharian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI dan
BP, di mana masih terdapat 75% peserta didik yang nilainya masih di bawah
KKM, hal ini menunjukkan bahwa diperlukan perbaikan dalam penerapan
model dan media pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal.*?
Dapat kita ketahui bersama bahwasannya salah satu faktor yang
menimbulkan kurangnya minat belajar siswa diakibatkan karena siswa itu
sendiri masih bergantung pada orang lain atau orang tua, sehingga membuat
siswa itu malas belajar. Selain malas belajar siswa tidak ada dorongan dari
orang tua di‘rumah untuk belajar. Faktor lain' yang sangat berpengaruh adalah
penggunaan metode atau pendekatan yang di gunakan oleh guru belum sesuai
sehingga belum sepenuhnya dapat memahami mata pelajaran yang diajarkan
oleh guru. Minat belajar siswa bisa dibangkitkan dengan penggunaan-
penggunaan media di setiap pembelajaran karena dengan adanya media daya

tarik anak-anak untuk belajar itu lebih semangat lagi, dan hasil belajarnya akan

1 Mudakkir, Observasi Dengan Guru Mata Pelajaran Pai Dan Bp Di Smpn 1 Mangaran,
Situbondo, 17 Januari 2025
12 Mudakkir, Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Pai Dan Bp Di Smpn 1 Mangaran,
Situbondo, 17 Januari 2025



memenuhi KKM."® Sedangkan dalam hasil belajar berpikir tingkat tinggi ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor metode,
fasilitas belajar, kemampuan yang dimiliki peserta didik dan faktor lingkungan
dan karakter guru.**

Berdasarkan pemaparan mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi
minat belajar dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik, peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan metode atau model pembelajaran serta
pemanfaatan media atau sarana pembelajaran merupakan dua faktor utama
yang sangat berperan penting. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat
dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi, sementara media
pembelajaran mampu meningkatkan daya tarik dan motivasi/minat peserta
didik untuk belajar. Kedua faktor ini saling mendukung dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif, menarik, dan mampu mendorong siswa
mencapai hasil belajar yang optimal, termasuk dalam aspek berpikir tingkat
tinggi. Oleh karena itu, peneliti- menekankan pentingnya‘inovasi dan kreativitas
guru dalam memilih" metode serta media yang sesuai agar dapat meningkatkan
minat belajar sekaligus hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik secara
menyeluruh.

Maka dari itu dalam menyikapi hal ini, peneliti menyarankan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran PowerPoint sebagai solusi yang tepat. Model pembelajaran ini

dipilih karena Model TPS dapat membantu peserta didik dalam

13 Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 54-64
% Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor ...., 54-64



mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan memberi mereka
kesempatan untuk berpikir secara mendalam, berkolaborasi dengan teman
sebaya, dan menyampaikan ide mereka secara jelas. Selain itu model
pembelajaran ini juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri dengan bimbingan guru, yang
sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Sedangkan kegunaan media
pembelajaran  PowerPoint merupakan media yang menarik untuk
menumbuhkan semangat, minat, serta mengaktifkan siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.*

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Seperti
namanya “Thinking”, pembelajaran ini di awali dengan guru mengajukan
pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk dipikirkan oleh
peserta didik. Tahap “Pairing” peserta didik berpasang-pasangan dan diberikan
kepada kesempatan untuk berdiskusi. Hasil diskusi intersujektif di tiap-tiap
pasangan hasilnya dibicarakan ‘dengan ' pasangan ‘seluruh kelas. Tahap ini
dikenal sebagai “Sharing”, dalam tahap ini diharapkan terjadi tanya jawab
yang mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara integrative. Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mampu memberikan
kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpikir kritis, kreatif dalam

merespon suatu pertanyaan.'®

> Dila, Rukmi Octaviana, Moh. Sutomo, Moh. Sahlan, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbentuk Power Point Interaktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 1 Sekolah
Dasar”, Vol.2, No. 1 (Jember:Jurmia, 2022), 148

16 Fredi Arianto, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(Tps) Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, Volume 2, Nomor 1 (Kepahiang,
Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, 2022), 196



Hal tersebut juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusi
Ratnasari dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Kelas VIIILA SMPN 17 Seluma. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui
bahwa melalui model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII.A
SMPN 17 Seluma.’” Peneliti menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) karena ada beberapa alasan yaitu model ini efektif dalam
meningkatkan  partisipasi  aktif siswa, mengembangkan keterampilan
komunikasi, memperdalam pemahaman konsep, mendorong pembelajaran
yang lebih mendalam, meningkatkan rasa percaya diri, serta mengajarkan kerja
sama dan tanggung jawab. ‘Maodel” ini* membantumenciptakan lingkungan
belajar 'yang Kolaboratif dan interaktif, yang sangat mendukung pencapaian
hasil belajar yang lebih baik.

Berdasarkan paparan konteks penelitian di atas, maka dengan ini penulis
ingin meneliti dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap

Minat Belajar Peserta Didik dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata

7 Yusi Ratnasari, “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas Viii.A Smpn 17 Seluma”, (Skripsi
S1 Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2013), VI
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Pelajaran PAI di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran
2024/2025”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan
media pembelajaran PowerPoint dan yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta
didik yang mengikuti pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) berbantuan media pembelajaran PowerPoint dan yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran PowerPoint berpengaruh secara signifikan
terhadap minat belajar peserta didik dan hasil” belajar-berpikir tingkat
tinggi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Perbedaan minat belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media pembelajaran

PowerPoint dan yang mengikuti pembelajaran konvensional
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2. Perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik yang
mengikuti pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran PowerPoint dan yang mengikuti
pembelajaran konvensional

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan
media pembelajaran PowerPoint berpengaruh secara signifikan terhadap
minat belajar peserta didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
atau memperluas konsep-konsep, menambah wawasan, serta pengetahuan
tentang teori-teori Ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang ilmu agama
dalam suatu’ penelitian. ‘Selain " itu," penelitian'‘ini* juga bertujuan untuk
menguji dan membuktikan “kebenaran dari “berbagai teori yang telah
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, yaitu melalui temuan empiris
yang diperoleh. Peneitian ini dapat memberikan bukti yang mendukung
atau menantang pendangan teoritis yang ada, sehingga dapat memperkuat

atau memperbarui pemahaman dalam bidang tersebut.
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2. Manfaat praktis

a.

Bagi sekolah SMPN 1 Mangaran, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan
media pembelajaran PowerPoint diharapkan dapat memberikan
perbaikan mutu pelajaran khususnya pada mata pelajaran PAI dan BP.
Bagi guru, melakukan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran PowerPoint yang dapat mendorong
siswa aktif mencari informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Serta diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan.

Bagi siswa, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) berbantuan media pembelajaran PowerPoint
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI dan BP,
serta ' dapat ' ‘memperdalam - pemahaman’ ‘siswa dalam materi
pembelajaran PAI dan BP.

Bagi peneliti, dapat menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan
peneliti sebagai calon pendidik (guru) dalam menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Bagi kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, hasil penelitian ini dapat berguna sebagai penambah literasi

kepustakaan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
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Jember khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan program

studi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian

2.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagaimana berikut:

a. Variabel bebas (Independent variabel)

Dalam penelitin ini, peneliti mengambil 1 variabel bebas yaitu model

pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran

PowerPoint yang disimbolkan dengan X.

b. Variabel terikat (Dependent variabel)

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 2 variabel terikat yaitu minat

belajar peserta didik yang disimbolkan dengan Y1, dan hasil belajar

berpikir tingkat tinggi yang disimbolkan dengan Y2.

Indikator Variabel

Adapun‘indikator dalam penelitian diuraikan dalam table sebagai berikut:

Table 1: Indikator Variabel

No | Variabel | ' 'SubVariabel Indikator

1 2 3 4

1. | Model Tahap-tahap Model Pendidik  memahami
pembelajaran | pembelajaran tahap-tahap  Tahap-
kooperatif kooperatif tipe Think tahap Model
tipe  Think | Pair Share (TPS) pembelajaran
Pair  Share kooperatif tipe Think
(TPS) Pair Share (TPS)

. Peserta didik
melaksanakan diskusi
dengan teman
sebangku (diskusi
berpasangan)

Peserta didik




No | Variabel Sub Variabel Indikator

1 2 3 4
melakukan tahap
Share, yaitu dengan
berbagi hasil diskusi
ke kelas)

Keaktifan peserta didik | a. Peserta didik
berpartisipasi aktif
dalam tiap tahap

b. Peserta didik terlibat
dalam proses diskusi
dan pengambilan
keputusan kelompok

2. | Media Ketersediaan dan | a. Tipe media (Video,
Pembelajaran | Akses Media audio, interaktif,
PowerPoint animasi)

b. Aksesibilitas  media
(dapat diakses oleh
semua peserta didik)

c. Kualitas teknis
(resolusi gambar,
suara, kompatibilitas)

d. Fleksibilitas akses
(akses diberbagai
perangkat,
online/offline)

e. Waktu  ketersediaan
(tersedia  sepanjang
waktu)

Interaktivitas Peserta | didik  dapat

berpartisipasi aktif

Kesesualan dengan.| a. Relevansi konten

Materi Pembelajaran dengan kurikulum
yang berlaku

b. Sesuai dengan
perkembangan
teknologi

c. Tingkat kesulitan
disesuaikan  dengan
tingkat pendidikan
peserta didik

Efektivitas a. Peningkatan hasil

Pembelajaran belajar peserta didik
setelah penggunaan

b. Peserta didik terlibat

dalam proses

14



No Variabel

Sub Variabel

Indikator

1 2

3

4

pembelajaran

c. Motivasi dan minat
belajar peserta didik
meningkat

d. Pengembangan
keterampilan  digital
peserta didik

3. | Minat belajar

Motivasi intrinsik

Peserta didik mempunyai
keinginan untuk beajar
tanpa  unsur  paksaan
dalam mengikuti
pembelajaran PAI dan BP

Motivasi ekstrinsik

Pesert didik mempunyai
respon  yang positif
terhadap penghargaan atau
pengakuan dari guru

Partisipasi aktif dalam
kelas

Peserta didik aktif dalam
bertanya dan menjawab
selama proses
pembelajaran berlangsung

4. | Hasil belajar
berpikir
tingkat tinggi

Pemahaman materi

Peserta didik mampu
menguasai konseo-konsep
dalam materi PAI dan BP

Aplikasi konsep

Peserta  didik mampu
menerapkan konsep PAI
dan BP, dalam kehidupan
sehari-hari

Pemecah masalah

Peserta ' didik mampu
memecahkan masalah
dengan pendekatan yang
kreatif dan kritis

F. Definisi Operasional

15

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah metode yang dirancang

untuk meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran

melalui tiga tahap utama: berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan

pasangan, dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok. Model ini efektif

dalam melatih keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta
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meningkatkan pemahaman konsep dan kerja sama antar siswa. Dengan
penerapannya, siswa lebih aktif terlibat dan belajar dalam suasana yang
kolaboratif.

Model pembelajaran konvensional adalah pendekatan tradisional yang
digunakan guru dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan
model yang umum dan tidak disesuaikan dengan sifat dan karakteristik
materi pelajaran. Model ini sering digunakan pada pendidikan tingkat
bawah karena sederhana dan mudah digunakan.

Media pembelajaran PowerPoint merupakan sarana atau alat digital yang
digunakan dalam proses pendidikan untuk mendukung penyampaian
materi secara interaktif dan efektif yaitu dengan memanfaatkan berbagai
format atau fitur seperti teks, video, audio, dan animasi.

Minat belajar merupakan adalah ketertarikan atau dorongan baik secara
internal maupun eksternal seseorang untuk mempelajari sesuatu dengan
tekun dan'aktif. Minat belajar membuat individu merasa terdorong untuk
berpartisipasi, memahami materi, dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki minat belajar cenderung lebih antusias, fokus, dan
bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena adanya motivasi dari
dalam diri mereka untuk memperoleh pengetahuan.

Hasil belajar berpikir tingkat tinggi merupakan pencapaian siswa dalam
menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ini diukur melalui

kemampuan siswa untuk menguasai materi dengan lebih mendalam,
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menerapkannya dalam situasi nyata, dan menunjukkan pemahaman yang
lebih luas dan kreatif.

Mata pelajaran PAI dan BP adalah salah satu disiplin ilmu yang diajarkan
di sekolah, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman, pembinaan,
dan pengamalan ajaran-ajaran Islam. Tujuan dari PAI dan BP adalah
membentuk pribadi peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia, serta mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun materi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
Menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat
beragama. Yang mana materi ini sangat cocok dengan model pembelajaran
TPS karena topik ini mendorong diskusi yang mendalam dan refleksi terhadap
nilai-nilai sosial yang relevan dengan kehidupan siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwasannya Model pembelajaran kooperatif tipe TPS melalui media
PowerPoint' ' 'merupakan ' salah ' satu' 'strategi ‘‘yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar-berpikir tingkat tinggi, seperticanalisis, sintesis,
dan evaluasi. TPS juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil pemikiran
mereka dengan kelompok, sehingga mendorong siswa untuk lebih Kritis
dan kreatif dalam memahami materi. Dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, TPS mampu meningkatkan hasil belajar
yang lebih mendalam dan aplikatif. Di samping itu, metode ini juga

menumbuhkan minat belajar peserta didik melalui interaksi yang
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kolaboratif dan suasana kelas yang lebih dinamis. Melalui penerapan
model TPS, pendidik dapat mengevaluasi perbedaan signifikan dalam
minat belajar dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa jika
dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya. Penggunaan TPS
memungkinkan adanya peningkatan yang terukur dalam kemampuan
siswa untuk memahami dan menerapkan konsep secara Kkritis, serta
meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, TPS dapat menjadi alat evaluasi yang efektif dalam
menilai seberapa besar dampak strategi ini terhadap kualitas belajar
peserta didik.
G. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian
Berikut beberapa asumsi penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe: TPS berbantuan media PowerPoint terhadap
minat belajar peserta didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata
pelajaran Pendidikan AgamaIslam-dan Budi Pekerti'(PAI dan BP):
1. Asumsi tentang implementasi model TPS berbantuan media pembelajaran
PowerPoint
Model pembelajaran TPS melalui media pembelajaran PowerPoint
diterapkan secara sistematis dan konsisten dalam kelompok eksperimen,
dengan mengikuti tahapan Think, Pair, dan Share sesuai dengan panduan
yang telah ditetapkan, sementara kelompok kontrol menggunakan metode

pembelajaran konvensional.
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2. Asumsi tentang minat belajar siswa
Siswa yang belajar dengan model TPS berbantuan media pembelajaran
PowerPoint akan menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi, yang
tercermin dari tingkat keterlibatan, motivasi, dan sikap positif terhadap
pembelajaran PAI dan BP, dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
metode pembelajaran konvensional.

3. Asumsi tentang hasil belajar berpikir tingkat tinggi
Pembelajaran menggunakan model TPS berbantuan media pembelajaran
PowerPoint akan meningkatkan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada
mata pelajaran PAI dan BP, yang dapat diukur melalui tes atau penilaian
yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah.

4. Asumsi tentang perbedaan pengaruh signifikan
Akan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dalam minat belajar
dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi antara kelompok siswa yang diajar
dengan model TPS dengan kelompok siswa yang diajar-dengan metode
konvensional, seperti yang terukur melalui analisis statistik dari data
kuantitatif yang diperoleh selama penelitian.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian
sangat bergantung pada kejujuran responden dalam menjawab uji t-tes dan
kuesioner/angket penelitian dan pengukuran hasil belajar berpikir tingkat

tinggi hanya dilakukan melalui hasil uji tes (Postest).
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
tesis/disertasi yang dimulai dari latar belakang masalah sampai dengan
penutup (kesimpulan). Sehingga mudah dipahami oleh pembaca, sistematika
pembahasan tersebut meliputi:

Bagian awal, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan,
abstrak, dan daftar isi (jika diperlukan).

Bagian inti, judul penelitian, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi
operasional, asumsi dan keterbatasan penelitian, sistematika penulisan, kajian
Pustaka meliputi (penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka konseptual,
hipotesis penelitian jika diperlukan), metode penelitian meliputi (pendekatan
dan jenis penelitian, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, validitas dan reliabilitas, analisis data), hasil penelitian
meliputi (paparan ‘data/deskripsi -data, analisis* dan" pengujian hipotesis),
pembahasan, penutup meliputi (Kesimpulan dan saran-saran),‘dan bagian akhir
yang meliputi (daftar rujukan, pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran,

dan Riwayat hidup peneliti).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Setiap pengkajian penelitian tentu mempunyai kajian terdahulu. Hal ini
menjadi sebuah kebijakan study dalam dunia akademis, tidak ada satupun
karya penelitian yang terpotong dari usaha karya para pendahulunya. Hal ini
menjadikan pelatihan keilmuan berbasis faktual akan selalu ada keterkaitan
dan perubahan yang berkesinambungan. Berikut penelusuran peneliti terkait
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pokok penelitian ini.

Pertama, artikel jurnal Internasional yang ditulis oleh Sutopo, Bayu
Rahmat Setiadi, Muhammad Nurtanto, Sigit Purnomo, Nurcholish Arifin
Handoyono & Arif Bintoro Johan dengan judul Enhancing of Student
Involvement and Collaboration through Think-Pair-Share Model on Energy
Conversion Learning. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi
dalam berpikir, berpasangan, dan berbagi siswa dalam ‘pembelajaran konversi
energi. Penelitian ‘ini- melakukan eksperimen dengan metode kooperatif tipe
Think Pair and Share (TPS) untuk mendapatkan perbaikan syarat kegiatan dan
kerjasama. Prosedur penelitiannya mengadopsi penelitian tindakan kelas
Kemmis Model & Taggart meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pengumpulan data tekniknya menggunakan observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif Model tipe metode TPS mampu meningkatkan

kolaborasi dalam berpikir, berpasangan, dan berbagi yang dibuktikan dengan
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hasil observasi setiap siklusnya mengalami peningkatan pada siklus | sebesar
12,5% untuk keterlibatan siswa dan 25% untuk kolaborasi, siklus II
keterlibatan siswa sebesar 78,1% dan kerja sama sebesar 53,1%, dan siklus 1ll
sebesar 96,9%. untuk keterlibatan siswa dan 100% untuk kerjasama. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan TPS bermanfaat untuk diterapkan
dipembelajaran konversi energi. Selain itu, penelitian ini mungkin perlu
dilanjutkan pada mata kuliah teknik lainnya didominasi oleh teori dan
praktikum.®

Kedua, artikel jurnal Internasional yang ditulis oleh Samsuriadi and
Muhammad Ali Imron dengan judul The effect of Think Pair Share (TPS)
learning model with problem solving approach to students’ mathematical
communication in MA DA Jarowaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan
pendekatan pemecahan masalah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah * pendekatan ' kualitatif * dengan ' jenis ' ‘penelitian eksperimental
“Pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan
problem solver terhadap komunikasi matematis siswa di MA DA Jerowaru.
Model Think Pair Share (TPS), sesuai dengan namanya Pembelajaran
“berpikir” diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau persoalan yang
berkaitan dengan pelajaran kepada siswa memikirkan, “berpasangan”, pada
tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan. Beri pasangan kesempatan

untuk melakukannya membahas. Diskusi ini  diharapkan mampu

'8 Sutopo Et Al., “Enhancing Of Student Involvement And Collaboration Through Think-Pair-
Share Model On Energy Conversion Learning, Vol. 9, No. 4, International Journal Of Higher
Education (2020), 199



23

memperdalam makna jawaban vyang telah mereka pikirkan melalui
intersubjektif dengan pasangannya. Hasil pembahasan intersubjektif pada
setiap pasangan hasil didiskusikan dengan seluruh pasangan kelas. Tahapan
ini dikenal dengan istilah “sharing” dalam kegiatan ini. Diharapkan demikian
akan terjadi tanya jawab yang mendorong pengelolaan pengetahuan secara
integratif. Ditambahkan ke ini adalah penekanan pada pemecahan masalah
yaitu pendekatan Problem Solving. Pemecahan Masalah adalah sebuah
pendekatan yang mengajarkan siswa bagaimana memecahkan suatu masalah.
Pemecahan Masalah merupakan suatu cara penyajian materi pembelajaran
dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak untuk diskusi untuk dianalisis
dalam upaya mencari solusi atau jawaban oleh siswa.'®

Ketiga, artikel jurnal Internasional yang ditulis oleh Tity Hastuti, Feby
Nuraini, Akhmad Suyono, -SriYuliani, Dicki Hartanto dengan judul
Implementation of Think-Pair-Share (TPS) Cooperative Learning Model to
Improve the Economic'Learning Achievements. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar ekonomi” SMA “siswa sekolah di
Pekanbaru, Indonesia melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
thinkpair-share jenis dengan komik media. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan tes akhir pada setiap akhir pembelajaran siklus
dan mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi. Data dianalisis secara deskriptif. Temuan

penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Think-Pair

¥ Samsuriadi And Muhammad Ali Imron, “The Effect Of Think Pair Share (Tps) Learning Model
With Problem Solving Approach To Students' Mathematical Communication In Ma Da Jarowaru,
Vol. 2, No. 1, Malikussaleh Journal Of Mathematics Learning (2019), 9
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Share tipe ini dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa.
Perbaikannya dapat ditemukan disiklus | dengan persentase rata-rata 86% dan
ketuntasan klasikal 83%, kemudian meningkat lagi pada siklus Il dengan
persentase rata-rata 90% dan ketuntasan klasikal 94%. Aktivitas guru di siklus
| kriteria cukup sempurna dengan persentase 17,5% dan meningkat pada siklus
Il dengan kriteria sempurna dengan persentase 23,3%. Kemudian peningkatan
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 82,5%. dan meningkat pada siklus Il
sebesar 95,5%. Dari temuan diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi Model
kooperatif tipe Think-Pair-Share disertai media komik dapat meningkatkan
pembelajaran ekonomi prestasi.?°

Keempat, artikel jurnal Internasional yang ditulis oleh Wuri
Wuryandani, Herwin dengan judul The effect of the think—pair—share model
on learning outcomes of Civies in elementary school students. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh model Pembelajaran
Think-Pair-Share “terhadap hasil ‘belajar ‘PKn ‘siswa ‘ditahun sekolah dasar.
Desain penelitian 'yang digunakan "adalah desain ‘pre-eksperimental dengan
tipe One Group Pre-test-Post-test. Ini Penelitian dilakukan pada satu
kelompok yang dipilih secara acak. Perlakuan yang dimaksud adalah
pembelajaran think-pair-share model. Sampel penelitian yang digunakan
adalah 31 siswa yang berada pada tingkat kelas IV. Teknik pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen tes PKn. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji-t.

0 Tity Hastuti, “Implementation Of Think-Pair-Share (Tps) Cooperative Learning Model To
Improve The Economic Learning Achievements”, Vol.2, No.1, Asian Institute Of Research
Education Quarterly Reviews (2019), 199
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Think-Pair-Share terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn. Skor hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan setelah penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share dalam
pembelajaran PKn.%

Kelima, artikel jurnal Internasional yang ditulis oleh Sajidan, ldam
Ragil Widianto Atmojo, Fadhil Purnama Adi, Dwi Yuniasih Saputri, Roy
Ardiansyah dengan judul The Effectiveness of the Think-Pair-Project-Share
(TP2S) Learning Model in Facilitating Collaborative Skills of AbstrAct
Prospective Teachers in Elementary Schools. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji keefektifan model pembelajaran Think-Pair-Project-Share (TP2S)
dalam memfasilitasi keterampilan kolaboratif. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan desain perbandingan kelompok statis. Desain penelitian ini
menggunakan dua kelas yang diberikan berbeda pengobatan namun masih
dalam cluster yang sama. ‘Populasi ‘dalam penelitian “ini adalah mahasiswa
semester enam, sedangkan penelitiannya Sampel yang berjumlah 60 siswa (30
siswa pada kelas eksperimen dan 30 siswa pada kelas kontrol) diambil secara
purposive sampling. Itu Teknik pengumpulan data keterampilan kolaborasi
menggunakan instrumen post-test berupa angket penilaian diri. Kuesioner
penilaian diri diberikan kepada siswa dalam bentuk angket yang
mencerminkan indikator kerjasama keterampilan. Sebelum digunakan dalam

penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan

L Wuri Wuryandani & Herwin, “The Effect Of The Think—Pair-Share Model On Learning
Outcomes Of Civics In Elementary School Students”, Volume 16, Issue 2, Cypriot Journal Of
Educational Sciences (2021), 627
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utilizin. Isi tesnya adalah divalidasi oleh pendapat ahli dan dianalisis
menggunakan rumus perangkat lunak komputasi data Gregory SPSS.
Keandalannya telah diuji menggunakan alfa Cronbach. Kemudian dilakukan
uji analisis keterampilan kolaborasi dengan menggunakan uji-t. Sebelum uji-t,
data untuk kemampuan kolaborasi siswa sebelumnya diuji prasyarat berupa
normalitas data dan homogenitas data tes. Hasil uji t menunjukkan bahwa
keterampilan kolaborasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama-
sama. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan melihat nilai rata-rata keterampilan kolaborasi pada kelas
eksperimen (7,1) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (6,640), maka dapat
disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol.*?

Keenam, artikel jurnal Nasional yang ditulis oleh Miftahul Husna Zain,
Diyan Permata Yanda, Mustafa, Siska Yulia Rahmi dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar “Ski Peserta “Didik Kelas “VIII "MTSAshhabul ‘Yamin Lasi Tuo
Kecamatan Candung Kabupaten Agam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan
Islam kelas VIII MTsS Ashhabul Yamin Lasi Tuo. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan metode kuasi eksperimen dan pengolahan

datanya bersifat kuantitatif. Populasinya adalah seluruh peserta didik kelas

22 sajidan Et All., “The Effectiveness Of The Think-Pair-Project-Share (Tp2s) Learning Model In
Facilitating Collaborative Skills Of Abstract Prospective Teachers In Elementary Schools”, Vol.
13, No. 3, Pegem Journal Of Education And Instruction (2023), 117
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VIII MTsS Ashhabul Yamin Lasi Tuo tahun pelajaran 2023-2024. Teknik
pengambilan sampel (sampling) dilakukan secara random atau Simple
Random Sampling dengan kelas VII1.7 sebagai kelas control dan kelas VIII.
sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu post-test dalam
bentuk lima butir soal uraian. Analisis post-test yang diperoleh bahwa kedua
kelas sampel berdistribusi normal dan homogen. Statistik yang digunakan
untuk pengujian hipotesis adalah uji-t indpendent. Hasil uji hipotesis dengan
bantuan SPSS 29.0 for Windows, pada a = 0,05 didapatkan nilai signifikan
0,002 dan nilai tersebut < 0,05. Selain itu, tyitung > traper (3,299 > 1,267). Hal
ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII
MTsS Ashhabul Yamin Lasi Tuo.*®

Ketujuh, artikel jurnal Nasional yang ditulis oleh Ummi Muti’ah,
Supriadi, Arifmiboy, Darul’ llmi" dengan Judul Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps) Terhadap Hasil Belajar
Fikih Kelas X Mam Tamiang Ujung Gading. Penelitian ini bertujuan ntuk
mengetahui seberapa besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar Fikih kelas X MAM
Tamiang Ujung Gading. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAM Tamiang

2 Miftahul Husna Zain, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)
Terhadap Hasil Belajar Ski Peserta Didik Kelas Viii Mtsashhabul Yamin Lasi Tuo Kecamatan
Candung Kabupaten Agam”, Volume 4, Nomor 3, Innovative: Journal Of Social Science Research
(2024), 1
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Ujung Gading Tahun pelajaran 2021-2022. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara langsung dengan Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Fikih Kelas X
Mam Tamiang Ujung Gading X IPA sebagai kelas eksperimen dan kelas X
IPS sebagai kelas kontrol. Intrumen yang digunakan adalah tes akhir yang
berbentuk objektif dengan reliabilitas tes Analisis tes akhir yang diperoleh
bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal dan homogen. Statistik yang
digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji t. Hasil uji hipotesis
diperoleh tp;tyng= 2,11 lebih besar dari tqpe; = 1,74, Karena tpiryng > teaver
maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis diterima
yaitu terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair share (TPS) terhadap hasil belajar Fikih kelas X MAM
Tamiang Ujung Gading.**

Kedelapan, tesis yang ditulis oleh Zulfantryjurnal dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantu
Media Software Autograph Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Self-Efficacy Siswa di SMA Negeri Unggul Subulussalam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh model pembelajaran Kooperatif
Tipe Think-Pair-Share berbantuan Software Autograph terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, (2) Pengaruh model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share berbantuan Software Autograph terhadap

kemampuan self-efisiensi siswa, (3) Interaksi antara KAM dengan model

2 Ummi Muti’ah Et AlL, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (Tps) Terhadap Hasil Belajar Fikih Kelas X Mam Tamiang Ujung Gading”, Vol.2, No.1,
Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora (2023), 1
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pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share berbantuan Software
Autograph terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (4)
Interaksi antara KAM dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pair-Share berbantuan Software Autograph terhadap kemampuan self -
kemanjuran siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
XI SMA Negeri Unggul Subulussalam Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdiri
dalam 3 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Cluster Sampling.
Sampel penelitian dipilih dari dua kelas, yaitu kelas XI-1 dijadikan kelas
eksperimen dengan model pembelajaran TPS berbantuan Autograph dan kelas
XI-2 dijadikan kelas kontrol dan tidak diberi perlakuan. Instrumen penelitian
menggunakan tes Kemampuan Awal Matematis (KAM), kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan self-efisiensi. Uji data
statistik menggunakan Uji ANAVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Terdapat pengaruh kemampuan penyelesaian masalah matematis
antara siswa yang diberi pembelajaran Think Pair Share berbantuan Software
Autograph dengan siswa yang diberi pembelajaran Biasa yaitu sebesar 82,3%,
(2) Terdapat pengaruh efikasi diri siswa antar siswa yang diberi pembelajaran
Think Pair Share berbantuan Software Autograph dengan siswa yang diberi
pembelajaran Biasa yaitu sebesar 77,3%, (3) Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa, (4) Tidak terdapat interaksi antara
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model pembelajaran dan kemampuan awal matematis terhadap efikasi diri
siswa.”®

Kesembilan, tesis yang ditulis oleh Era Mutiah dengan judul Efektivitas
Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan Pendekatan Open
Ended Untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Di Kelas V Sdn Dadaprejo 02 Kota Batu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran TPS
dengan pendekatan open-ended untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu akan
dijelaskan juga mengenai model pembelajaran TPS dengan pendekatan open-
ended dan deskripsi keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
keterampilan metakognitif siswa kelas eksperimen sebesar 45,0, sedangkan
rata-rata keterampilan metakognitif siswa kelas kontrol sebesar 32,1. Rata-rata
kelas eksperimen ‘lebih' “tinggi ‘dibandingkan kelas * kontrol. Berdasarkan
perhitungan uji-t, diperoleh tp;ryng = 4,154 dan t.qp.; Sebesar 2,037 dengan
taraf signifikansi (o) = 0,05 dan derajat kebebasan 32. Karena tyityng > teaper
maka terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran TPS
dengan pendekatan open-ended terhadap keterampilan metakognitif siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Ukuran efektivitas model

pembelajaran TPS dengan pendekatan open-ended terhadap keterampilan

% Zulfantry, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantu Media
Software Autograph Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Self-Efficacy Siswa Di Sma
Negeri Unggul Subulussalam”, (2021)
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metakognitif siswa sebesar 1,42, dalam kategori tinggi. Keefektifan model
pembelajaran ini ditandai dengan tiga tahap yang harus dilalui dalam
pembelajaran, yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi)
serta didukung dengan pendekatan open-ended yang digunakan guru, sehingga
mendorong semangat siswa untuk memecahkan masalah karena pendekatan
open- ended memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan.?®

Kesepuluh, tesis yang ditulis oleh Agus Daheri dengan judul Pengaruh
Model PBMP dan TPS dalam Pembelajaran IPA terhadap Keterampilan
Metakognitif, Keterampilan Berpikir Kritis, dan kemampuan Kognitif Peserta
Didik kelas VII SMP Negeri 1 Lekok Kabupaten Pasuruan. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat adanya pengaruh penerapan model PBMP dan TPS
dalam pembelajaran IPA terhadap (1) keterampilan metakognif, (2)
keterampilan berpikir kritis, dan (3) kemampuan kognitif peserta didik kelas
V11 SMP Negeti'1 Lekok Kabupaten Pasuruan:?’

Guna memberi penjelasan lebih rinci tentang penelitian-terdahulu, maka

di bawah ini akan dipaparkan mapping penelitian terdahulu sebagai berikut:

% Era Mutiah, “Efektivitas Model Pembelajaran Think Pair Share (Tps) Dengan Pendekatan Open
Ended Untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Di Kelas VV Sdn Dadaprejo 02 Kota Batu,” (2021)

2" Agus Daheri, “Kaji Banding Pengaruh Model Pbmp Dan Tps Dalam Pembelajaran Ipa Terhadap
Keterampilan Metakognitif, Keterampilan Berpikir Kritis, Dan Kemampuan Kognitif Peserta
Didik Kelas VII Smp Negeri 1 Lekok Kabupaten Pasuruan”, Tesis Program Studi Pendidikan
Biologi, (Pascasarjana Universitas Negeri Malang: 2020).
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Tabel 1.1
Mapping Penelitian Terdahulu
No | Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
1. | Sutopo, Bayu | Sama-sama 1) Pemilihan Yang menjadi
Rahmat melakukan Sampel dan | pembeda
Setiadi, eksperimen Obyek antara
Muhammad dengan metode penelitian penelitian
Nurtanto, Sigit | kooperatif tipe | 2) Mata yang
Purnomo, think pair and pelajaran dilakukan oleh
Nurcholish share (TPS) 3) Tidak Sutopo, Bayu
Arifin membahas Rahmat,
Handoyono & keterampilan | Setiadi,
Arif  Bintoro dan hasil | Muhammad
Johan dengan belajar Nurtanto, Sigit
judul berpikir Purnomo,
Enhancing of tingkat Nurcholish
Student tinggi serta | Arifin
Involvement minat Handoyono &
and belajar Arif  Bintoro
Collaboration peserta didik | Johan dengan
through Think- 4) Lokasi penelitian
Pair-Share penelitian yang
Model on dilakukan oleh
Energy peneliti adalah
Conversion terletak pada
Learning variabel
Dependent
2. Samsuriadi-and | 1) { Sama- 1) ‘Mata Yang menjadi
Muhammad sama pelajaran pembeda
Ali Imron membahas yang antara
dengan  judul tentang digunakan penelitian
The effect of Pengaruh | 2) Pendekatan | yang
Think Pair model penelitianny | dilakukan oleh
Share  (TPS) pembelajar a Samsuriadi
learning model an  Think menggunaka | and
with  problem Pair Share n kualitatif | Muhammad
solving (TPS) 3) Sampel dan | Ali Imron
approach  to|2) Sama- objek dengan
students' sama penelitian penelitian
mathematical mengguna | 4) Lokasi yang
communication kan jenis penelitian dilakukan oleh
in MA DA penelitian peneliti adalah
Jarowaru. eksperime terletak pada
n pendekatan
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No | Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
penelitian
yang
digunakan
3. | Tity  Hastuti, | Sama-sama 1) Media Yang menjadi
Feby Nuraini, | membahas pembelajara | pembeda
Akhmad mengenai n yang | antara
Suyono,  Sri | Model digunakan penelitian
Yuliani, Dicki | pembelajaran | 2) Penelitian yang
Hartanto kooperatif tipe ini hanya | dilakukan oleh
dengan  judul | think-pair- bertujuan Tity  Hastuti,
Implementation | share untuk Feby Nuraini,
of Think-Pair- mengetahui | Akhmad
Share  (TPS) prestasi Suyono,  Sri
Cooperative belajar Yuliani, Dicki
Learning peserta didik | Hartanto
Model to saja, namun | dengan
Improve  the tidak pada | penelitian
Economic keterampilan | yang
Learning dan hasil | dilakukan oleh
Achievements. berpikir peneliti adalah
tingkat terletak pada
tinggi serta | variabel
minat independent
belajar (X2) dan
peserta didik | variabel
3) Mata dependent
pelajaran
yang
digunakan
4) Sampel dan
obyek yang
digunakan
5) Lokasi
penelitian
4. | Wuri 1) Sama- 1) Hanya Yang menjadi
Wuryandani, sama meneliti pembeda
Herwin dengan menguji hasil belajar | antara
judul The effect dan saja  bukan | penelitian
of the think- membuktik keterampilan | yang
pair—share an dan hasil | dilakukan oleh
model on pengaruh belajar Wuri
learning model berpikir Wuryandani,
outcomes  of pembelajar tingkat Herwin
Civics in an  think- tinggi serta | dengan
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No | Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
elementary pair-share minat penelitian
school 2) Sama- belajar yang
students. sama peserta didik | dilakukan oleh
mengguna | 2) Obyek yang | peneliti adalah
kan  jenis digunakan terletak pada
pendekatan | 3) Mata variabel
eksperime pelajaran dependent
n dengan yang
pretest dan digunakan
potest 4) Lokasi
penelitian
5) Pemilihan
sampel
menggunaka
n  random
sampiling
bukan
purposive
sampling
5. | Sajidan, Idam | Sama-sama 1) Model Yang menjadi
Ragil Widianto | menggunakan pembelajara | pembeda
Atmojo, Fadhil | jenis penelitian n yang | antara
Purnama Adi, | kuantitatif digunakan penelitian
Dwi Yuniasih | dengan adalah yang
Saputri,  Roy | pendekatan Think-Pair- | dilakukan oleh
Ardiansyah eksperimen Project- Sajidan, Idam
dengan  judul Share Ragil
The (TP2S) Widianto
Effectiveness of 2) Obyek yang | Atmojo, Fadhil
the Think-Pair- digunakan Purnama Adi,
Project-Share 3) Teknik Dwi Yuniasih
(TP2S) pemilihan Saputri, Roy
Learning sampel Ardiansyah
Model in menggunaka | dengan
Facilitating n purposive | penelitian
Collaborative sampling yang
Skills of bukan dilakukan oleh
AbstrAct random peneliti adalah
Prospective sampling terletak pada
Teachers in 4) Hanya variabel
Elementary membahas independent
Schools. tentang (X1), variabel
keterampilan | dependent,
kolaboratif | Teknik
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No | Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
saja  bukan | pemilihan
keterampilan | sampel
dan hasil
belajar
berpikir
tingkat
tinggi serta
minat
belajar
peserta didik
5) Lokasi
penelitian

6. | Miftahul 1) Sama- 1) Obyek yang | Yang menjadi
Husna  Zain, sama digunakan pembeda
Diyan Permata membahas | 2) Hanya antara
Yanda, mengenai membahas penelitian
Mustafa, Siska pengaruh hasil belajar | yang
Yulia Rahmi Model saja  bukan | dilakukan oleh
dengan  judul Pembelajar keterampilan | Miftahul
Pengaruh an dan hasil | Husna  Zain,
Model Kooperatif belajar Diyan Permata
Pembelajaran Tipe Think berpikir Yanda,
Kooperatif Pair Share tingkat Mustafa, Siska
Tipe Think (TPS) tinggi  serta | Yulia Rahmi
Pair Share | 2) Jenis minat dengan
(TPS) penelitian belajar penelitian
Terhadap sama-sama peserta didik | yang
Hasil Belajar mengguna’, | 3) ‘Mata dilakukan oleh
Ski Peserta kan pelajaran peneliti adalah
Didik  Kelas metode yang terletak pada
VI quasi digunakan variabel
MTSAshhabul eksperime | 4) Lokasi dependent
Yamin Lasi n penelitian
Tuo 5) Teknik
Kecamatan pengambilan
Candung sampel
Kabupaten
Agam.

7. | Ummi Muti’ah, | 1) Sama- 1) Hanya Yang menjadi
Supriadi, sama membahas pembeda
Arifmiboy, membahas hasil belajar | antara
Darul [Imi tentang saja  bukan | penelitian
dengan  Judul Pengaruh keterampilan | yang
Pengaruh Penerapan dan hasil | dilakukan oleh
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No | Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
Penerapan Model belajar Ummi
Model Pembelajar berpikir Muti’ah,
Pembelajaran an tingkat Supriadi,
Kooperatif Kooperatif tinggi serta | Arifmiboy,
Tipe Think Tipe Think minat Darul [Imi
Pair Share Pair Share belajar dengan
(Tps) Terhadap (Tps) 2) Teknik penelitian
Hasil Belajar | 2) Sama- pengambilan | yang
Fikih Kelas X sama sampel dilakukan oleh
Mam Tamiang mengguna | 3) Mata peneliti adalah
Ujung Gading. kan  jenis pelajaran terletak pada
penelitian yang variabel
eksperime digunakan dependent dan
n 4) Lokasi Teknik
penelitian pengambilan
sampel
8. | Zulfantryjurnal | 1) Sama- 1) Media Yang menjadi
dengan  judul sama pembelajara | pembeda
Pengaruh membahas n yang | antara
Model mengenai digunakan penelitian
Pembelajaran Pengaruh | 2) Pengambilan | yang
Kooperatif Model sampel dilakukan oleh
Tipe Think Pembelajar menggunaka | Zulfantryjurnal
Pair Share an n Cluster | dengan
Berbantu Kooperatif Sampling penelitian
Media Tipe. Think | 3) [Mata yang
Software Pair Share pelajaran dilakukan oleh
Autograph 2) {Sama- yang peneliti adalah
Terhadap sama digunakan terletak pada
Kemampuan mengguna. | 4) Hanya variabel
Pemecahan kan  jenis membahas independent
Masalah dan penelitian mengenai (X2), variabel
Self-Efficacy kuantitatif kemampuan | dependent, dan
Siswa di SMA pemecahan | Teknik
Negeri Unggul masalah pengambilan
Subulussalam bukan sampel

keterampilan
dan hasil
belajar
berpikir
tingkat
tinggi
minat
belajar

serta
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No | Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5
peserta didik
5) Lokasi
penelitian

9. | Era Mutiah | 1) Sama- 1) Media yang | Yang menjadi
dengan  judul sama digunakan pembeda
Efektivitas membahas bukan antara
Model mengenai berbasis ICT | penelitian
Pembelajaran Model 2) Mata yang
Think Pair Pembelajar pelajaran dilakukan oleh
Share  (TPS) an  Think yang Era Mutiah
Dengan Pair Share digunakan dengan
Pendekatan (TPS) 3) Obyek penelitian
Open  Ended | 2) Sama- penelitian yang
Untuk sama 4) Lokasi dilakukan oleh
Meningkatkan mengguna penelitian peneliti adalah
Keterampilan kan terletak pada
Metakognitif eksperime variabel
Siswa Dalam n independent
Memecahkan
Masalah
Matematika Di
Kelas V Sdn
Dadaprejo 02
Kota Batu.

10. | Agus  Daheri | Sama-sama 1) Jenis Yang menjadi
dengan; rjudul. | membahas penelitian pembeda
Pengaruh mengenai yang antara
Model - PBMP. | model digunakan penelitian
dan TPS dalam | pembelajaran | 2) Tidak ada | yang
Pembelajaran | Think Pair alat  bantu | dilakukan oleh
IPA terhadap | Share media Agus Daheri
Keterampilan 3) Lokasi dengan
Metakognitif, penelitian penelitian
Keterampilan 4) Obyek yang
Berpikir Kritis, penelitian dilakukan oleh

dan
kemampuan
Kognitif
Peserta Didik
kelas VII SMP
Negeri 1 Lekok
Kabupaten
Pasuruan.

peneliti adalah
terletak pada
variabel
independent
(X2) dan jenis
penelitian
yang
digunakan
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Jadi, Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam
penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan sepuluh penelitian
terdahulu yang telah dibahas sebelumnya. Persamaannya terletak pada
penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS), Adapun
perbedaannya sekaligus menjadi kebaruan pada penelitian ini adalah terdapat
berbantuan media pembelajaran PowerPoint, fokus pada hasil belajar berpikir
tingkat tinggi serta minat belajar peserta didik dan juga terletak pada mata
pelajaran, lokasi penelitian dan jenis penelitian yang digunakan.

. Kajian Teori
Adapun kajian teori yang akan dibahas dalam memperdalam
pembahasan ini, yakni:
1. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Model Pembelajaran
1) Pengertian Model Pembelajaran
Menurut’ ‘Lindgren, ‘belajar * (learning) adalah proses
perubahan tingkah laku" yang relative permanen- dan perubahan
tersebut disebabkan adanya interaksi individu yang bersangkutan
dengan lingkungannya. Isyarat yang patut dicatat sebagai
pengertian pembelajaran sebagai sebuah pola, sistem dan proses
dalam definisi Lindgren ini adalah proses perubahan, interaksi
individu dan lingkungan (belajar). Sementara, Heinich mengatakan
bahwa belajar adalah proses aktivitas pengembangan pengetahuan,

keterampilan atau sikap sebagai interaksi seseorang dengan
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informasi dan lingkungannya sehingga dalam proses belajar
diperlukan pemilihan, penyusunan dan penyampaian informasi
dalam lingkungan yang sesuai dan melalui interaksi pembelajar
dengan lingkungannya. Pengertian yang dikemukan Heinich ini
selain memuat kata proses, interaksi dan lingkungan belajar, juga
menekankan  pada aktivitas memilih, menyusun  dan
menyampaikan informasi dalam proses interaksi antara pendidik
dan pembelajar.?®

Berbeda dengan pengertian yang diajukan Gredler yang
lebih menekankan pada pengaruh lingkungan dalam proses belajar.
Menurutnya, belajar bukanlah sekadar latihan akademik, tetapi
sebagal upaya untuk membangun kemajuan masyarakat untuk
masa depan. Oleh sebab itu diperlukan seperangkat cara yang
mempertimbangkan relasi antara aspek lingkungan belajar dengan
lingkungan * masyarakat ‘dalam ‘' menyelenggarakan pembelajaran.
Menurut Hamzah B. Uno, pembelajaran dipandang sebagai upaya
memengaruhi siswa agar belajar atau sebagai upaya untuk
membelajarkan siswa. Pengertian ini menekankan upaya
pembelajaran pada peran pendidik, baik sebagai guru, instruktur
ataupun dosen dan mengitegrasikannya dengan memperhatikan

faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, karakteristik bidang

%8 Tabrani, Ahmad Afendi, Baitullah, Zamzami, Maspan, “Model-Model Pembelajaran”, Volume
7 Nomor 4 (Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 2024), 14715
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studi, serta berbagai strategi pembelajaran, baik penyampaian,
pengelolaan maupun pengorganisasian pembelajaran.”

Pembelajaran merupakan upaya sadar dan disengaja oleh
guru untuk membuat peserta didik belajar melalui pengaktifan
berbagai unsur dinamis dalam proses belajar. Hal tersebut dapat
dipahami dari beberapa ciri-ciri pembelajaran, seperti yang
dikemukakan oleh Gagne (1975), sebagai berikut: (1)
Mengaktifkan motivasi; (2) Memberitahu tujuan belajar; (3)
Mengarahkan perhatian; (4) Merangsang ingatan; (5) Menyediakan
bimbingan belajar; (6) Meningkatkan retensi (kemampuan untuk
mengingat pengetahuan yang telah dipelajari); (7) Melancarkan
transfer belajar; (8) Memperlihatkan penampilan dan memberikan
umpan balik.*°

Beberapa pengertian di atas mengisyaratkan bahwa
pembelajaran’ ' pada ‘- ‘hakikatnya * ‘‘adalah  proses  yang
mengintegrasikan peran antara aktor pendidikan baik pendidik
sebagai subjek dan peserta didik sebagai objek dengan lingkungan
belajar dalam pengertian yang luas. Proses pengintegrasian ini
akan terlihat dalam pola atau model pembelajaran. Dengan
demikian frasa model pembelajaran merupakan istilah tersendiri
yang perlu pula dijelaskan. Sebelum membahas model

pembelajaran, perlu terlebih dahulu dijelaskan apa makna yang

2 Tabrani, Ahmad Afendi, Baitullah, Zamzami, Maspan, “Model-Model ...”, 14715
% M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran Menjadikan Proses Pembelajaran
Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan, (Lombok: Holistica, 2019), 12
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terkadung dari kata model. Menurut Briggs, model adalah
seperangkat prosedur yang berurutan, atau berupa urutan proses
seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi.
Dengan demikian, model sebagai sebuah proses menunjukkan
adanya urutan yang teratur dari awal sampai akhir. Menurut Joyce
and Weil, model pembelajaran menghubungkan pendidik, baik
guru baru ataupun yang berpengalaman, sekolah, administratur
pendidikan, instruktur sekolah, penyedia jasa pengembangan
pendidikan profesional, dan pendidik perguruan tinggi ke dalam
satu wadah pengetahuan (storehouse) yang mempelajari cara
mengajar. Maodel-model ini memiliki kekuatan sebagai acuan
penelitian, dan dan dapat pula menjadi contoh tentang pola cara
membelajarkan peserta didik. Dengan demikian, kegunaan model
belajar menurut Joyce dan Weil selain dapat menjadi contoh untuk
membelajarkan,  juga - dapat ' ‘digunakan’ untuk melakukan
penelitian.®*

Syafruddin Nurdin menawarkan pengertian yang lebih
praktis. Menurutnya, model pembelajaran terbentuk melalui
rangkaian pendekatan, strategi, metode, taktik pembelajaran yang

menjadi satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, model

3! Tabrani, Ahmad Afendi, Baitullah, Zamzami, Maspan, “Model-Model ...., 14715
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pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.®?
2) Macam-macam Model Pembelajaran

Adapun macam-macam model pembelajaran, adalah sebagai

berikut:

a) Model Pembelajaran Discovery/Inquiry

Model pembelajaran Discovery/Inquiry merupakan

suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku. Ada 3 macam
model pembelajaran ini, yaitu discovery/inquiry terpimpin,
discovery/inquiry  bebas, dan  discovery/inquiry  yang
dimodifikasi. -Model ‘ini* berfungsi' ‘sebagai (a) membangun
komitmen di kalangan  peserta” didik “untuk belajar, yang
diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas
terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses
pembelajaran, (b) membangun sikap, kreatif, dan inovatif

dalam proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan

%2 Tabrani, Ahmad Afendi, Baitullah, Zamzami, Maspan, “Model-Model...., 14715
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pengajaran, dan (c) membangun sikap percaya diri dan terbuka
terhadap hasil temuannya.®
b) Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Dewey, model pembelajaran berdasarkan
masalah ini adalah interaksi antara simulus respon, hubungan
antardua arah belajar dan lingkungan. Dalam model ini, siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inquiry dan  keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.*

c) Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Sani menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek merupakan model pembelajaran yang dilakukan untuk
memperdalam pengetahuan dan keterampilan peserta didik
dengan cara membuat karya atau proyek ‘terkait dengan materi
ajar dan kompetensi. Proyek yang dibuat berkaitan dengan
kebutuhan masyarakat, seperti pompa air sederhana, pupuk
organik, barang kerajinan dari limbah plastik atau limbah
kertas/karton, dan lain-lain. Proyek yang dibuat bisa sederhana
atau prototipenya saja. Model pembelajaran berbasis proyek ini

mencakup kegiatan menyelesaikan masalah, pengambilan

% Akhmad Yazidi, “Memahami Model-Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 (The
Understanding Of Model Of Teaching In Curriculum 2013)”, (Bogor: Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia, 2013), 91

% Akhmad Yazidi, “Memahami Model-Model ......, 92
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keputusan, investigasi, dan keterampilan membuat Kkarya.
Peserta didik belajar berkelompok dan setiap kelompok bisa
membuat proyek yang berlainan. Guru hanya sebagai fasilitator
dalam membantu merencanakan, menganalisis proyek, namun
tidak sampai memberikan arahan dalam menyelesaikan
proyek.*®
d) Model Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
dengan cara mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan
antarpengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sebagai anggota masyarakat. Rumusan lain, model
pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran
holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik
dalam memahami bahan ajar secara bermakna berkaitan dengan
konteks' kehidupan nyata, sehingga peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dari
konteks permasalahan ke satu permasalahan lain.*

e) Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya

% Akhmad Yazidi, “Memahami Model-Model ....., 92
% Akhmad Yazidi, “Memahami Model-Model ....., 93
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terdiri atas empat sampai enam orang yang bersifat heterogen.
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam kelompok untuk saling
berinteraksi, sehingga dalam model ini siswa memiliki dua
tanggung jawab, belajar untuk dirinya sendiri dan membantu
sesama anggota kelompok untuk belajar. Dari hasil penelitian
Slavin dinyatakan bahwa (1) penggunaan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan
sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap tolerans dan menghargai pendapat orang lain, (2)
pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa
dalam  berpikir  Kritis, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman. Terdapat
empat hal penting dalam adanya aturan main dalam kelompok,
(3)" adanya upaya 'belajar “dalam ‘kelompok, dan (4) adanya
kompetensi® yang harus dicapai oleh "kelompok. Langkah-
langkah  dalam pembelajaran  kooperatif, vyaitu (1)
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan
informasi, (3) mengelompokkan siswa, (4) membimbing
kelompok bekerja dan belajar, (5) evaluasi, dan (6)
memberikan penghargaan. Terdapat beberapa tipe dalam
pembelajaran kooperatif, seperti Student Teams Achievement

Division (STAD), Jigsaw, Group Investigation, Make a Match,
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Teams Games Tournaments (TGT), Think Pair Share (TPS),
dan lain-lain.*’
b. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  (Cooperative
Learning)

Pembelajaran  cooperative  merupakan  pembelajaran
kelompok yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan
para ahli pendidikan untuk untuk digunakan. Istilah model secara
khusus dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sebuah kegiatan.*

Menurut Joyce dalam istilah Cooperative Learning adalah,
models of teaching is plan or pattern that we can use to
design face to face teaching in classroom or tutorial
settings and shape instructional materials..., each models
guides us as we design instruction to help students achieve
various obyektives.*

Model ‘pembelajaran* merupakan suatu perencanaan atau
pola "yang- digunakan dalam perencanaan dikelas dan untuk
menentukan perangkat-perangkat dikelas pembelajaran guna
mencapai tujuan yang diinginkan).*

Adapun cooperative learning terdiri dari dua kata dasar

yaitu cooperative dan learning. Cooperative berarti “working

together with others towards a shared aim (bekerja sama dengan

" Akhmad Yazidi, “Memahami Model-Model ...., 94

%8 Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...., 202
% Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...., 202
0 Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ....”, 202



47

orang lain untuk mencapai tujuan bersama). Basyiruddin Usman
mendefinisikan cooperative sebagai “belajar kelompok atau
bekerja bersama”. Sedangkan learning adalah “the process through
which experience causes permanent change in knowledge or
behavior”, (proses melalui pengalaman yang menyebabkan
perubahan permanen dalam pengetahuan dan perilaku).**

Slavin mengemukakan,

“In cooperative learning methods, student work together in

four member teams to master material initially presented by

the teacher”.**

Dalam metode pembelajaran kooperatif, siswa bekerja
sama dalam tim yang beranggota empat orang untuk menguasai
materi yang awalnya dipresentasikan oleh guru. Dari uraian
tersebut menguraikan metode pembelajaran kooperatif adalah suatu
model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja pada
kelompok-kelompok™ kecil “yang" ‘berjumlah 4 orang secara
kolaboratif* sehingga dapat’ merangsang siswa“lebih bergairah
dalam bekerja.*?

Menurut Rusman pembelajaran kooperatif tidak sama
dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar
pembelajaran yang membedakan dengan pembelajaran kelompok
yang dilakukan dengan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar

pokok sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan

* Tabrani, Muhammad Amin,” Model Pembelajaran ...”, 202
“2 Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 202
* Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 202
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memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam
pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar
dari guru kepada siswa, siswa dapat saling mengajarkan sesama
siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya (pearteaching)
lebih efektif dari pada pembelajaran oleh guru. Agus Suprijono
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah konsep yang
lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan
oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu
pada akhir tugas.*

Metode ' Cooperative * Learning - 'dibangun atas dasar
Konstruktivis Sosial dari Vygotsky, teori Konstruktivis Personal
dari Piaget dan Teori Motivasi. Menurut prinsip utama teori
Vygotsky, perkembangan pemikiran merupakan proses sosial sejak
lahir. Anak dibantu oleh orang lain (baik orang dewasa maupun
teman sebaya dalam kelompok) yang lebih kompeten didalam
ketrampilan dan teknologi dalam kebudayaannya. Bagi Vigotsky,

aktivitas kolaboratif diantara anak-anak akan mendukung

* Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 202
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pertumbuhan mereka, karena anak-anak yang sesuai lebih senang
bekerja dengan orang yang satu zone (Zone of Proximal
Development, ZPD) dengan yang lain. Pada pandangan ini, bahwa
kepribadian atau kejiwaan dari pada peserta diteropong secara
keseluruhan, artinya bagian atau elemen kejiwaan tidak berdiri
sendiri, melainkan terorganisir menjadi suatu keseluruhan. Oleh
sebab itu, tidak mengherankan dalam pembelajaran Cooperative
Learning sangat mengutamakan keseluruhan (holistik) dari pada
bagian kecil dalam proses pembelajaran yang mengutamakan kerja
kelompok.*
2) Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Model Cooperative Learning pada penerapannya
memiliki tujuan- tujuan yang dikembangkan sesuai apa yang
diharapkan oleh guru.*
Menurut- Jhonson ' dalam “jurnal “yang' ‘ditulis oleh Trianto
menyatakan bahwa,
Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar
siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman

baik secara individu maupun secara kelompok.*’

* Ismun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran Pendidikan
Agama Islam, Vol. 7, No. 01, (Lampung: Jurnal Mubtadiin, 2021), 251

“5Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 203

4" Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 203
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Sedangkan menurut Rusman, bahwa Cooperative Learning
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya ada tiga tujuan,
yaitu:

a) Hasil belajar akademik.

Dalam Cooperative Learning meskipun mencangkup
beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau
tugas-tugas akademis penting lainnya. Disamping mengubah
norma yang berhubung dengan hasil belajar, Cooperative
Learning dapat memberi keuntungan, baik pada siswa
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas akademik

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu.

Tujuan lain  model Cooperative Learning adalah
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda
berdasarkan ' ras, ‘budaya, ' kelas" sosial, kemampuan, dan
ketidakmampuannya.

c) Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga Cooperative Learning adalah
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerjasama dan
kolaborasi. Keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab
saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan

sosial *®

8 Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 203
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Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk
memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si
pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam
proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu
mencapai aktualisasi diri dengan sebaikbaiknya. Teori belajar ini
berusaha memahami perilaku balajar dari sudut pandang
pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatannya.*®

Tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah
untuk mengajarkan kepada siswa ketrampilan kerja sama dan
kolaborasi. Ketrampilan ini amat penting untuk dimiliki dalam
masyarakat. Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya
mempelajari materi saja, namun juga harus mempelajari
ketrampilan —ketrampilan khusus yang disebut ketrampilan
kooperatif.  Ketrampilan  kooperatif ini  berfungsi  untuk
melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja
dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota
kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi
tugas antar anggota kelompok selama kegiatan.*

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Cooperative Learning memiliki tujuan-tujuan tertentu, diantaranya
meningkatkan hasil belajar akademik, penerimaan terhadap

perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial.

* Ahdar Djamaluddin, BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 4 Pilar Peningkatan Kompetensi
Pedagogis, (Sulawesi Selatan: CV. KAAFFAH LEARNING CENTER, 2019), 17
% Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 203
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3) Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Menurut Nur Asma terdapat lima prinsip model pembelajaran
kooperatif, yaitu:

1. Belajar siswa aktif, pembelajaran berpusat pada siswa untuk
belajar bersama dalam kelompok dalam memahami materi
pelajaran yang diberikan oleh guru.

2. Belajar kerja sama, proses pembelajaran dilakukan secara
bersama untuk membangun pengetahuan melalui penemuan-
penemuan sehingga pemahaman yang diperoleh lebih bernilai
permanen.

3. Pembelajaran partisipatorik, siswa belajar dengan melakukan
sesuatu  secara bersama-sama untuk menemukan dan
membangun pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran.

4. Reactive Teaching, guru menciptakan suasana pembelajaran
menarik dan menyenangkan sehingga-menumbuhkan motivasi
belajar siswa yang tinggi.

5. Pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran harus
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dengan sikap

dan perilaku guru yang ramah.*

% Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 203
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4) Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative

Learning)

Adapun tipe-tipe dalam model pembelajaran  kooperatif

(Cooperative Learning) yang sering digunakan dalam proses

pendidikan, adalah sebagai berikut:

1. Student Teams Achievement Devisions (STAD), dikembangkan
oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John
Hopkin.®®> Slavin memaparkan bahwa gagasan utama di
belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong
dan membantu satu sama lainnya untuk menguasai ketrampilan
yang diajarkan guru. Adapun langkah — langkah pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:

a. Penyampaian tujuan dan motivasi
b. Pembagian kelompok

c. 'Presentasi dari guru

d. Kegiatan belajar dalamtim

e. Kuis (evaluasi)

—h

Penghargaan Prestasi Tim.*

2. Jigsaw, dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson dan
teman-temannya di Universitas Texas. Arti jigsaw dalam
bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang

menyebutnya dengan istile puzzle, yaitu sebuah teka-teki

°2 Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 206
% Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 206
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dengan menyusung potongan-potongan gambar. Tipe jigsaw

mengambil pola cara kerja gergaji (zigzag) dimana siswa

melakukan sebuah kegiatan belajar dengan bekerja sama
dengan siswa lain untuk mencapai tujuan Bersama.>* Adapun

Langkah-langkahnya sebagai berikut;

a. Siswa dikelompokkan dengan anggota + 4 orang.

b. Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda.

c. Anggota dari tim yang berbeda dengan materi atau tugas
yang sama membentuk kelompok baru (tim ahli).

d. Setelah kelompok ahli berdiskusi, mereka kembali
kekelompok semula untuk menjelaskan kepada anggota
kelompok tentang materi yang telah mereka diskusikan.

e. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

f. Pembahasan.

9. ‘Penutup.®

3. Think Pair Share (TPS), dikembangkan oleh Frank Lyman dkk.

Di Universitas Maryland yang menyatakan bahwasannya TPS

merupakan cara yang efektif dalam membuat variasi pola

diskusi kelas. Model pembelajaran ini dirancang dalam

pembelajaran dengan tujuan mempengaruhi pola interaksi

% Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 207
% Tabrani, Muhammad Amin, “Model Pembelajaran ...”, 207
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peserta didik.>® Adapun Langkah-langkah pembelajaran dengan
tipe Think Pair Share (TPS), adalah sebagai berikut:
a. Think (berpikir)
Peserta didik diminta untuk berpikir secara mandiri
mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan guru.
b. Pairing (berpasangan)
Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan
teman disampingnya. Hal ini dilakukan agar peserta didik
dapat bertukar informasi satu sama lain dan melengkapi ide
ataupun jawaban yang belum terpikirkan pada tahap think.
c. Sharing (berbagi)
Setiap pasangan atau kelompok berbagi hasil pemikiran,
ide, dan jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok
lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu kelas.’’

4. Numbered Heads Together, dikembangkan oleh Spencer Kagen
sebagal” bagian ‘dari “pendekatan “structural pembelajaran
kooperatif. Kagen terinspirasi oleh model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share yang sudah ada sebelumnya,
namun menambahkan struktur penomeran untuk meningkatkan
akuntabilitas individu.® Adapun Langkah-langkah dalam
model pembelajaran NHT, adalah sebagai berikut:

a. Pembentukan kelompok

% Tabrani, Muhammad Amin, Model Pembelajaran ...”, 208
% Tabrani, Muhammad Amin, Model Pembelajaran ...”, 208
*® Gunarto, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: Unissula Press, 2013), 65
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Penyajian materi
Pemberian nomor dan diskusi kelompok
Presentasi hasil diskusi

Penutup

5. Gl (Group Investigation), model ini dapat melatih siswa untuk

menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Adapun Langkah-

langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe Gl, adalah

sebagai berikut:

a.

b.

C.

—h

Tahap pengelompokan (Grouping)
Tahap perencanaan kooperatif (Planning)
Tahap penyelidikan (Investigation)
Tahap pengorganisasian (Organizing)
Tahap presentasi hasil final (Presenting)

Tahap evaluasi (Evaluating).>®

Sebenarnya' - masih - banyak  “jenis-jenis ‘atau tipe-tipe model

pembelajaran kooperatif, namun peneliti hanya mengambil empat tipe

dari pembelajaran kooperatif ini. dari beberapa tipe yang ada dan

sudah dipaparkan di atas, peneliti memilih model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) karena model ini memberika

ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif secara individu sebelum

berdiskusi dalam kelompok. Hal ini mendukung pengembangan

kemampuan berpikir tinggi dan keterlibatan peserta didik secara

% Gunarto, Model Dan Metode ..., 65
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merata dalam proses pembelajaran. selain itu model pembelajaran TPS

ini juga cocok digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta

didik, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan analisis

mendalam seperti Pendidikan Agama Islam.

Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS)

1) Pengertian Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman,
dkk dari Universitas Maryland sebagai salah satu struktur kegiatan
Cooperative Learning. TPS memberikan waktu kepada para
peserta didik untuk berpikir dan merespon serta bekerja sama
dengan orang lain. Ciri utama pada model pembelajaran kooperatif
tipe TPS ini ada tiga langkah utamanya yang dilaksanakan dalam
proses pembelajaran. Ketiga langkah pembelajaran thing pare ser
tersebut ‘adalah Think ‘(berpikir' secara individual), Pair (berpikir
secara berkelompok) “dan™ Share = (berbagi jawaban dengan
kelompok lain atau seluruh kelas). Selain itu penerapan model
pembelajaran  kooperatif Think Pair Share juga dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Nining marianingsih dan mistina Hidayati ide utama dari
belajar kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan
bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Sedangkan

menurut hamalik pembelajaran  kooperatif mengacu pada
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pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam belajar.*°

Arends menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan
asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan dan proses yang
digunakan dalam TPS dapat memberi siswa waktu yang lebih
banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling membantu.®
Dikemukakan oleh Lie, “Think Pair Share adalah pembelajaran
yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan
bekerjasama dengan orang lain”. Sedangkan menurut Gunter
Think-Pair-Share adalah pembelajaran dengan cara siswa saling
belajar satu sama lain dan mendapatkan jalan keluar dari ide
mereka setelah berdiskusi dan membuat ide mereka untuk
didiskusikan-dalam seluruh kelas. Hal ini senada juga disampaikan
oleh 1brahim, dkk, mereka menyatakan bahwa TPS (Think-Pair-
Share) atau (Berfikir-Berpasangan-Berbagi) merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa, Think-Pair-Share menghendaki siswa bekerja

saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih

% Endang Puji Lestari, Model Pembelajaran Think Pair Share Solusi Menumbuhkan Keberanian
Berpendapat, (Lombok: Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Penelitian Indonesia, 2023), 8-9

81 Khoirudin, The Effect Of Think Pair Share (Tps) Learning Model On Economic Learning
Outcomes In Class X Students At Sma Kutabumi | Tangerang, Banten, Volume 1, Nomor 2,
(Banten: Jurnal Inovasi Dan Kreatifitas (Jika), 2021), 16
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dirincikan oleh penghargaan kooperatif, dari pada penghargaan
individual.

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif sederhana. Dengan model
pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat
dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan
tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. Think Pair Share
dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa. Struktur ini
menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok-
kelompok kecil. Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga
dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya
untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu,
Think Pair Share juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan
semua ‘siswa diberi kesempatan berpartisipasi dalam kelas.®® Ciri
utama pada model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share
adalah tiga langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Yaitu Langkah think (berpikir secara individual),
pair (berpasangan dengan teman sebangku), dan share (berbagi
jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas).®®

Jadi, dari pemaparan diatas dapat disimpulkan

bahwasannya model pembelajaran TPS merupakan salah satu

%2 Khoirudin, The Effect Of Think Pair Share (Tps)..., 16
% Khoirudin, The Effect Of Think Pair Share (Tps)..., 17



60

metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, serta hasil belajar siswa. Model ini terdiri dari
tiga tahap utama, yaitu Think (berpikir secara individual), Pair
(berdiskusi dengan pasangan), dan Share (berbagi hasil diskusi
dengan kelas). Proses ini mendorong siswa untuk berpikir lebih
dalam, berdiskusi dengan teman, dan menyampaikan ide-ide
mereka kepada orang lain, sehingga meningkatkan pemahaman
materi. Penggunaan TPS juga sangat mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills),
seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Selain itu, model ini dapat
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran karena
memberi kesempatan kepada semua siswa untuk berpartisipasi

dalam diskusi, tidak hanya mendengarkan dari guru.

2. Langkah Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS)

Berikut merupakan langkah-langkah metode TPS:

a)

b)

Berpikir (Think) Guru memberi pertanyaan atau masalah yang
terkait dengan pelajaran yang akan dibahas. Setelah itu, guru
meminta peserta didik untuk berpikir secara mandiri tentang
pertanyaan dari guru.

Berpasangan (Pair) Guru meminta peserta didik untuk
berpasangan dan mendiskusikan hasil dari mereka berpikir

mandiri. Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk
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menyatukan jawaban mereka sehingga dapat memperoleh
gabungan dari gagasan mereka.

c) Berbagi (Share) Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil
kerjanya kepada seluruh temannya. Guru juga berkeliling kelas
untuk mendampingi peserta didik lainnya jika mereka kurang
paham.®

Langkah-langkah dalam model Think Pair Share menurut
Suyatno adalah: 1) guru menyampaikan materi dan kompetensi
yang ingin dicapai; 2) siswa diminta untuk berpikir tentang
materi/permasalahan yang disampaikan guru; 3) siswa diminta
berpasangan dengan teman sebelahnya (satu kelompok 2 orang
anggota) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing; 4)
guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan
hasil  diskusinya; 5) berawal dari kegiatan tersebut guru
mengarahkan'' pembicaraan" ‘pada’ pokok ' permasalahan dan
menambah ‘materi yang belum diungkapkan oleh- siswa; 6) guru
memberi kesimpulan; 7) penutup.®®

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah yang akan digunakan untuk model Think Pair
Share adalah: 1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi
yang ingin dicapai. 2) Siswa diminta untuk berpikir tentang

materi/permasalahan yang disampaikan guru. 3) Siswa membuat

% A. Rukmini, Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps) Dalam Pembelajaran Pkn Sd, Jurnal
Shes: Converence Series 3 (2020): 2178
% A. Rukmini, Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)..., 2179
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pasangan dengan temannya (kelompok 2 orang), untuk saling
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, yang tiap anggota
pasangan ditentukan oleh guru. 4) Guru memimpin diskusi tiap
kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 5) Guru mengarahkan
pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi
yang belum diungkapkan para siswa. 6) Guru mengarahkan siswa
kepada kesimpulan materi dan penuh.

. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS)

Pada sebuah metode atau strategi pasti terdapat kekurangan
dan kelebihannya masing-masing. Demikian pula dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS, yang memiliki kelebihan
sebagai berikut:

a) Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada
setiap pertemuan akan ‘membuat peserta didik berperan aktif
pada proses pembelajaran. Bagi peserta didik yang sekali tidak
hadir maka peserta didik tersebut otomatis tidak mengerakan
tugas pada hari itu dan berdampak pada hasil belajar mereka.
Oleh karena itu peserta didik berusaha selalu hadir pada setiap
pembelajaran.

b) Memberikan variasi dalam melakukan proses pembelajaran
sehingga peserta didik merasa senang dan mendapat hasil

belajar yang lebih baik.
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¢) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
ini peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
yang dapat mengurangi kecenderungan peserta didik merasa
malas dikarenakan proses pembelajarannya monoton dan
mereka harus mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru
yang membuat mereka menjadi bosan.

d) Meningkatkan jiwa sosial mereka seperti kepekaan dan
toleransi karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) ini menuntut peserta didik untuk dapat
bekerja sama, sehingga peserta didik dapat berempati,
meghargai pendapat orang lain, serta dengan sportif menerima
jika pendapatnya tidak diterima.®®

Selain Selain mempunyai kelebihan, metode TPS ini juga
mempunyai kekurangan, diantaranya sebagai berikut:

a) Proses’ pembelajaran’ didominasi oleh ‘beberapa peserta didik
yang menonjol.

b) Memerlukan waktu yang banyak untuk melakukan diskusi
secara mendalam.

c) Apabila suasana diskusi hangat dan peserta didik berani
mengemukakan yang ada dipikirannya, maka biasanya sulit

untuk membatasi pokok masalah.

% A. Rukmini, Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)..., 2179
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d) Apabila jumlah peserta didik terlalu banyak, maka akan
mempengaruhi  kesempatan setiap peserta didik untuk
mengemukakan pendapatnya.®’

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya
kegiatan berfikir berpasangan dan berbagi dalam metode TPS
memberi keuntungan peserta didik secara individual dapat
mengembangkan pemikirannya masing-masing karena adanya
waktu berfikir dan kekurangannya fokus kepada peserta didik yang
mampu ditangani oleh guru. Dengan tahapan sederhana kiranya
cukup menarik untuk kita terapkan dalam pembelajaran.

3. Model Pembelajaran Konvensional
1) Pengertian Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik atau guru. Pola
pembelajaran 'konvensional, menunjukkan ‘kegiatan proses belajar
mengajar yang diarahkan pada aliran informasi dari guru ke siswa.
Dalam model pembelajaran konvensional, guru di sekolah
umumnya memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan
kepada para siswa. Menurut Depdiknas konvensional mempunyai
arti berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat,

kebiasaan, kelaziman); tradisional %

" A. Rukmini, Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)..., 2180
%8 Agus Purnomo, Maria Kanusta, Dkk, Pengantar Model Pembelajaran, (Lombok Tengah:
YAYASAN HAMJAH DIHA, 2022), 77
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Woolfolk and Nicolich menyatakan The conventional
approach is appropriate for teaching the concepts, certain problem
arise. Model pembelajaran konvensional yang juga disebut
pendekatan tradisional merupakan model pembelajaran yang
digunakan guru dalam pembelajaran sehari-hari dengan
menggunakan model yang bersifat umum bahwa tanpa
menyesuaikan model yang tepat berdasarkan sifat dan karakteristik
dari materi pelajaran yang diajarkan. Model pembelajaran
konvensional juga dapat diartikan sebagai model pembelajaran
yang sering digunakan hampir dalam tiap kali pengajaran terutama
pada Pendidikan tingkat bawah, karena metode dalam model ini
sederhana dan mudah untuk digunakan.®

Adapun pengertian model pembelajaran konvensional
menurut para ahli:

a) Menurut* - 'Burrowes,” ' -menyampaikan'* ‘pada pembelajaran
konvensional = menekankan ~pada resitasi “-konten, tanpa
memberikan waktu cukup kepada siswa untuk merefleksikan
materi-materi yang akan dipresentasikan, menghubungkannya
dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikan kepada
situasi kehidupan nyata. Pembelajaran konvensional memiliki
ciri-ciri: (1) pembelajaran berpusat pada guru, (2) terjadi pasip

learning, (3) interaksi diantara siswa kurang, (4) tidak ada

* Agus Purnomo, Maria Kanusta, Dkk, Pengantar Model...., 77



66

kelompok-kelompok kooperatif, dan (5) penilaian bersifat
sporadic.

b) Menurut Trianto, mengatakan pada pembelajaran konvensional
suasana kelas cenderung teacher — centered sehingga siswa
menjadi pasif, dan juga siswa tidak diajarkan model belajar yang
dapat memahami bagaimana belajar berpikir dan memotivasi
diri.

c) Worthan, mengemukakan bahwa pembelajaran konvensional
memiliki karakteristik tertentu, yaitu: (1) tidak kontekstual, (2)
tidak menantang, (3) pasif, (4) bahan pembelajaran tidak
didiskusikan dengan pembelajar.”

2) Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional

a) Guru mudah mengusai kelas

b) Mudah mengorganisasi tempat duduk/kelas.

c) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

d)  Mudah‘mempersiapkan dan melaksanakannya.

e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik

3) Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional

a) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata)

b) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar

menerimanya.

¢) Bilaselalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.

"0 Maria Magdalena, “Kesenjangan Pendekatan Model Pembelajaran Conventional Dengan Model
Pembelajaran Contextual Studi Teknika Akademi Maritime Indonesia-Medan,” Jurnal Warta
Edisi, (2018): 4-5.
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d) Guru menyimpulkan bahan siswa mengerti dan tertarik pada
ceramahnya, ini sukar sekali.
e) Menyebabkan siswa menjadi pasif.”
4. Media Pembelajaran PowerPoint
1. Media Pembelajaran
a) Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara
harfiah berarti tengah, perantara dan pengantar Oleh karena itu,
media dapat diartikan sebagai pengantar atau menyampaikan
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Kesimpulannya media
adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang
diterima adalah pesan intruksional, dan tujuan yang dicapai
adalah tercapainya proses pembelajaran.’

Sedangkan ‘pembelajaran merupakan suatu usaha sadar
guru/pengajar untuk membantu siswa atau anak didiknya, agar
mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhaan dan minatnya.
Dengan kata lain pembelajaran adalah usaha-usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa. Dalam proses
pembelajaran, siswa merupakan subjek yang belajar dan guru

merupakan subjek yang mengajar. Mengajar dapat pula

"'Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, 185.
"2 Aisyah Fadilah, Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media Pembelajaran,
Vol. 1, No. 2, (Purwakarta: Journal Of Student Research (Jsr), 2023), 3
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diartikan proses membantu seseorang atau kelom- pok
melakukan kegiatan belajar sehingga proses belajar mengajar
dapat berlangsung efektif.”®

Menurutnya Association of Education Comunication
Technology (AECT) memberikan definisi bahwa media
merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
proses penyampaian pesan. National Education Assocation
(NEA) mengatakan, media merupakan sebuah perangkat dapat
dimanipulasikan, didengar, dilihat, dibaca beserta instrumen
yang digunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar,
serta dapat memengaruhi efektivitas program instruksional.”*

Gagne and Briggs menyatakan media pembelajaran
merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan isi
materi pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam
mengikuti ' proses’' ‘pembelajaran.” daryanto mengungkapkan
media ‘pembelajaran "adalah segala” sesuatu- baik manusia,
benda, lingkungan sekitar yang dapat digunakan untuk
menyampaikan atau menyalurkan pesan dalam pembelajaran.
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar.”

Hamka berpendapat bahwa media pembelajaran dapat

didefinisikan sebagai alat bantu baik berupa fisik maupun non

73 Aisyah Fadilah, Pengertian Media, Tujuan, Fungsi ..., 3
™ Ani Daniyati, Konsep Dasar Media ..., 284
™ Ani Daniyati, Konsep Dasar Media ..., 284
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fisik yang sengaja digunakan sebagai Perantara antara tenaga
pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga menarik
minat didik untuk belajar lebih lanjut.”®
Jadi, dari beberapa pemaparan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya media pembelajaran adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran secara efektif
dan menarik, yang dapat membantu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan peserta didik. Dengan berbagai jenis media,
seperti teks, gambar, audio, video, atau teknologi digital,
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan variatif. Penggunaan
media yang tepat sesuai dengan Kkarakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik dapat meningkatkan motivasi,
memperjelas konsep yang sulit, serta memperkaya pengalaman
belajar. Oleh karena' itu," pemilihan' media yang sesuai sangat
penting’ dalam menciptakan  pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan.
b) Fungsi Media Pembelajaran
Ada beberapa pendapat tentang fungsi media
pembelajaran peran media dalam pembelajaran sangatlah
penting karena menentukan efektivitas dan efisiensi dalam

tujuan pencapaian pembelajaran.

’® Ani Daniyati, Konsep Dasar Media ..., 284
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Mc kown dalam buku nya "Audio Visual Aids to
Instruction” mengemukakan ada empat fungsi media dalam
pembelajaran yaitu pertama mengubah titik berat pendidikan
formal yaitu dengan adanya media pembelajaran yang asalnya
masih  abstrak menjadi pembelajaran yang  konkrit,
pembelajaran yang asalnya teoritis menjadi praktis kedua,
menumbuhkan semangat motivasi belajar, dalam hal ini
motivasi sangatlah berpengaruh bagi peserta didik, karena
penggunaan media pada saat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menjadikan Siswa lebih fokus dalam
pembelajaran.  Ketiga, memberikan kejelasan, supaya
pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan peserta didik
dapat tersampaikan dengan jelas dan dapat dipahami maka
penggunaan media dalam proses belajar mengajar sangatlah
diperlukan. * Terakhir, “keempat - ‘'yaitu* ‘memberikan sebuah
rangsangan terutama rasa keinginan tahuan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan. Karena rasa ingin tahu
memberikan gambaran untuk guru mengetahui bahwa peserta
didiknya memperhatikan materi yang disampaikan.’’

Kemudian fungsi media pembelajaran menurut Rowntree
kemukakan ada 6 fungsi media yaitu yang pertama

membangkitkan motivasi semangat belajar dimana peserta

™ Ani Daniyati, Konsep Dasar Media ..., 287
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didik menjadi lebih tertarik belajar yang tadinya jenuh dengan
pembelajaran yang monoton menjadi pembelajaran yang
mengasyikan karena media pembelajaran nya. Yang kedua,
mengulas materi yang telah dipelajari guna supaya anak tidak
lupa dengan materi sebelumnya. ketiga, memberikan stimulus
belajar peserta didik diberikan rangsangan sebagai cara
membuat peserta didik untuk lebih berpikir rasa ingin tahu
yang tinggi. Yang keempat, mengaktifkan respon siswa untuk
aktif di kelas yang kelima guru memberikan umpan balik
melalui pertanyaan-pertanyaan guna untuk mengetahui peserta
didik yang memahami materi atau yang tidak dengan beitu jika
ada kekeliruan maka pendidik wajib membenarkan kesalah
pahaman peserta didik dalam memahami materi. yang ke
enam,
mengadakan latihan yang sesuai ‘atau'evaluasi penilaian.”
¢) Jenis Media Pembelajaran

Jika ditelusuri lebih jauh tentang berbagai variasi
media pembelajaran, tentu banyak sekali jenis media yang
sudah dikembangkan oleh para praktisi pendidikan. Sadiman,
Rahardjo, Haryono, & Rahardjito menyajikan beberapa
taksonomi yang sangat berguna bagi kita di dalam mempelajari

jenis dan karakteristik media pembelajaran, mulai dari jenis

"8 Ani Daniyati, Konsep Dasar Media ..., 288
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media menurut Bretz, Duncan, Briggs, Gagne, sampai dengan
pembagian media menurut Edling.”

Kemp dan Smellie membagi media pembelajaran ke
dalam delapan bagian, yakni (1) media cetak, (2) OHP, (3)
perekaman audiotape, (4) slide dan film, (5) penyajian dengan
multi gambar, (6) rekaman, videotape dan videodisc, dan
media interaktif. Asyhar membagi jenis media pembelajaran ke
dalam empat bagian, yakni (1) media visual, (2) media audio,
(3) media audio-visual, (4) dan multimedia.®’

Pembagian yang lebih lengkap dapat dilihat pada jenis
media pembelajaran menurut Pribadi di mana dikatakan bahwa
pada dasarnya media pembelajaran dapat diklasifkasi menjadi
delapan bagian, yaitu (1) orang, (2) objek, (3) teks, (4) audio,
(5) visual, (6) video, (7) computer multimedia, dan (8) jaringan
komputer." ‘Heinich," “Molenda, * ‘Russell, dan Smaldino
mengelompokkan media pembelajaran” ke “dalam beberapa
jenis, yaitu (1) bahan cetak, (2) visual, (3) audio, (4) video, (5)
komputer, (6) multimedia, (7) Internet dan Intranet.
Berdasarkan jenis media pembelajaran sebagaimana telah
dikutip di atas, maka media pembelajaran dapat

dikelompokkan ke dalam beberapa bagian, seperti (1) media

" Muhammad Yaumi, Ragam Media Pembelajaran: Dari Pemanfaatan Media Sederhana Ke
Penggunaan Multi Media, (Pare: 2017), 25
8 Muhammad Yaumi, Ragam Media Pembelajaran. .., 25



73

cetak, (2) media pameran, (3) audio, (4) visual, (5) multimedia,
(6) komputer dan jaringan.®

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya Jenis media
pembelajaran dapat dibedakan menjadi beberapa kategori,
seperti media visual, audio, dan audiovisual, serta media cetak
dan digital. Media visual, seperti gambar, diagram, dan grafik,
membantu  memperjelas informasi dan mempermudah
pemahaman konsep. Media audio, seperti rekaman suara atau
musik, mendukung  pembelajaran yang  melibatkan
pendengaran. Media audiovisual, seperti video dan animasi,
menggabungkan unsur visual dan audio untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis. Sementara itu, media
cetak seperti buku dan modul, serta media digital seperti
aplikasi dan platform online, menawarkan fleksibilitas dalam
menyampaikan - materi- secara’ ‘lebih-‘interaktif dan adaptif.
Pemilihan “jenis media yang tepat sangat- penting untuk
menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik dan tujuan
pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif

dan menarik.

8 Muhammad Yaumi, Ragam Media Pembelajaran. .., 25
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2. Media Pembelajaran PowerPoint
a. Pengertian PowerPoint

Microsoft PowerPoint dikembangkan oleh Bob Gaskin
dan Dennis Austin sebagai presentator bernama Forethough,inc
kemudian menjadi Power Point, yang merupakan salah satu
perangkat Microsoft yang digunakan sebagai pendukung untuk
presentasi yang dapat menampilkan gambar, video, serta
memiliki pelengkap. Media PowerPoint ini terdiri dari tiga
bagian penting, dia demonstrasi /pembukaan, menu utama dan
submenu. Menu utama terdiri dari 6 slide adalah inti dari media
sementara Itu submenu adalah slide dengan tautan langsung
menu utama dengan total 56 slide.®?

Microsoft PowerPoint merupakan perangkat lunak yang
sangat digemari dan sering sekali digunakan oleh semua
kalangan baik siswa sampai perusahaan untuk membuat sebuah
presentasi, “program "ini - memungKinkan pengguna untuk
melihat berbagai teks, gambar, dan video. Ada perangkat lunak
serupa, tetapi Microsoft PowerPoint tidak kehilangan
popularitasnya. Ini karena Microsoft PowerPoint lebih
sederhana dan lebih ramah pengguna dalam hal penggunaan.

Hal sependapat dinyatakan oleh Hermawan pada Microsoft

82 Nurul Ramadhani, Pemanfaatan Powerpoint Dalam Media Pembelajaran Siswa Di Sekolah
Dasar, Vo. 8, No. 2, (Jogjakarta: Jurnal Dedikasi Pendidikan, 2024), 637
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PowerPoint tersedia banyak fitur-fitur yang untuk menyusun
dan mendukung presentasi yang akan disampaikan.®

Microsoft PowerPoint merupakan aplikasi presentasi
dalam computer yang penggunaannya mudah, karena program
PowerPoint ini dapat diintegrasikan dengan microsoft lainnya
seperti word, excel, acces dan sebagainya. PowerPoint juga
merupakan salah satu program di bawah Microsoft office
program computer dan tampilan ke layar dengan menggunakan
bantuan LCD proyektor. Pembelajaran menggunakan media
PowerPoint ini dirancang untuk pembelajaran yang interaktif,
dimana dalam media presentasi PowerPoint dirancang dan
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan
oleh pengguna sehingga penggunaan dapat memilih apa yang
dikehendaki untuk petunjuk penggunaan, materi, dan soal
latihan.®

Jadi, dari beberapa pemaparan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwasannya media pembelajaran PowerPoint
merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan materi
secara visual dan terstruktur. Dengan berbagai fitur yang
dimilikinya, seperti teks, gambar, animasi, dan grafik,
PowerPoint dapat membantu membuat materi pelajaran lebih

menarik, mudah dipahami, dan lebih interaktif. Penggunaan

8 Nurul Ramadhani, Pemanfaatan Powerpoint ..., 637
8 Nurul Ramadhani, Pemanfaatan Powerpoint ..., 638
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PowerPoint memungkinkan guru untuk mengorganisasi
informasi dengan jelas, menyajikan konsep secara visual, serta
menjaga perhatian dan motivasi peserta didik. Selain itu, media
ini juga mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang
lebih fleksibel dan adaptif. Namun, agar efektif, penggunaan
PowerPoint harus disesuaikan dengan kebutuhan materi dan
gaya belajar siswa, serta tidak berlebihan dalam penggunaan
elemen visual agar tidak mengalihkan fokus dari inti
pembelajaran.
b. Keunggulan dan Kelemahan PowerPoint

Menurut Sanaky PowerPoint sebagai media
pembelajaran memiliki beberapa keunggulan secara teknis,
diantaranya adalah media ini praktis, memiliki desain penyajian
yang menarik, dapat menampilkan gambar, animasi, suara, dan
juga 'video' yang membuat ‘siswa lebih tertarik mengamatinya,
serta dapat dimanfaatkan untuk Kegiatan pembelajaran berulang
kali.®

Akan tetapi, media PowerPoint juga memiliki
beberapa kelemahan vyaitu tidak semua materi dapat
disampaikan dengan media ini, dibutuhkan keterampilan
khusus untuk merancang desain powerpoint yang dapat

menarik minat siswa, dan juga membutuhkan lebih banyak

8 Eka Wulandari, Pemanfaatan Powerpoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Dalam Hybrid
Learning, Vol. 1. No. 2, (Malang: Jupeis, 2022), 28
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waktu dan persiapan untuk menampilkan animasi-animasi yang

bersifat lebih rumit. Seorang pengajar sebaiknya dapat

memaksimalkan kelebihan dari media ini dan menyiasati
kelemahan yang ada sehingga hasil maksimal yang diharapkan
dapat tercapai.®®

5. Minat Belajar Peserta Didik

Minat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu,gairah, keingina, sedangkan “berminat” diartikan
mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati kepada, ingin
(akan). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan. Sedang minat
menurut Mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang mengandung
unsur-unsur.perasaan, - Sementara itu menurut  Soeganda
Poerbakawatja dan Harahap, minat diartikan kesediaan jiwa yangt
sifatnya aktif untuk menerima sestatu dari luar &’

The Liang Gie memberikan Pengertian yang“paling mendasar
tentang minat, minat artinya sibuk, tertarik, atau terlibat dengan
sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Selain itu
Agus Sujanto memberikan Pengertian tentang minat sesuatu
pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan
kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.

Beberapa pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli di atas,

8 Eka Wulandari, Pemanfaatan Powerpoint Interaktif ..., 28
8 Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, Vol. lii, No. 2, (Makassar:
Jurnal Idaarah, 2019), 206
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maka dapat diasumsikan bahwa minat adalah suatu pemusatan
perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan,
kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifatnya
aktif untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan).®

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha
mencapai tujuannya. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah
satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai
tujuan. Ada dua aspek yang dikandung oleh minat antara lain aspek
kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif mengandung pengertian
bahwa minat selalu didahului oleh pengetahuan, pengetahuan,
pemahaman dan konsep yang diperoleh dan dikembangkan dan
pengalaman atau hasil interaksi dengan lingkungannya. Aspek afektif
menunjukkan pada derajat emosional yang dinyatakan dalam bentuk
proses menilai‘untuk menentukan kegiatan yang disenangi. Jadi, suatu
aktivitas bila disertai dengan minat individu yang kuat, maka ia akan
mencurahkan perhatiannya dengan baik terhadap aktivitas tersebut.
Aspek minat manusia dalam mengikuti pembelajaran fikih sangat
kuat, maka akan merupakan dasar pula untuk menciptakan situasi
pembelajaran yang kondusif, yang dapat memenuhi keinginan siswa

untuk belajar disertai perhatian yang besar.®®

8 Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar ..., 207
8 Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar ..., 208
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Istilah minat banyak dipakai dalam berbagai bidang dan
situasi, tapi dalam uraian ini akan lebih diarahkan pada bidang
pendidikan khususnya dalam bidang pembelajaran. Minat adalah
proses perkembangan dan pengarahan perilaku atau kelompok, agar
individu atau kelompok itu menghasilkan keluaran yang diharapkan,
sesuai sasaran yang ingin dicapai organisasi. Minat merupakan istilah
yang lebih umum yang merujuk pada seluruh proses gerakan,
termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri
individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari
gerakan atau perbuatan. Minat adalah kondisi fisiologis dan psikologis
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai suat tujuan (kebutuhan).

Menurut Santrock ~minat adalah proses yang memberi
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang
memiliki ‘motivasi ‘adalah -perilaku yang" penuh energi, terarah, dan
bertahan lama.” Dalam™ kegiatan ~belajar, maka “motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek

belajar itu dapat tercapai.*

% Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar ..., 209
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2. Unsur-unsur Minat Belajar

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan
baik, dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat peserta didik
dalam belajar. Menurut Sumadi Suryabrata perhatian adalah banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas yang dilakukan.
Kemudian Wasti Sumanto berpendapat perhatian adalah pemusatan
tenaga dan kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas. Aktivitas
yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan
prestasinyapun akan lebih tinggi. Sebagai seorang guru harus selalu
berusaha untuk menarik perhatian peserta didik sehingga mereka
mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Orang yang
memiliki minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang
besar. Tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas
tersebut.™*

Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari peserta
didik terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan
didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami
dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf. Tiap aktivitas
dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu

perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang.

% Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar ..., 210
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Perasaan umunya berkaitan dengan fungsi mengenal artinya perasaan
dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau
memikirkan sesuatu, yang dimaksud dengan perasaan disini perasaan
senang dan perasaan tertarik. “Perasaan merupakan aktivitas psikis
yang didalamnya subyek menghayati nilai-nilai suatu. Perasaan
sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh
terhadap minat belajar. Jika seorang peserta didik melakukan
penilaian melalui perasaannya tentang pengalaman belajar disekolah,
dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan
timbul perasaan senang dihatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif
maka timbul perasaan tidak senang. Perasaan senang akan
menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap positif. Sedangkan
perasaan senang akan menghabat dalam mengajar, karena tidak
adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam
belajar.*?

Jadi, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya
minat belajar peserta didik merupakan faktor penting yang
mempengaruhi motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Minat yang tinggi dapat meningkatkan konsentrasi,
kreativitas, dan prestasi akademik, sementara minat yang rendah dapat
menghambat perkembangan belajar. Oleh karena itu, penting bagi

pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik,

% Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar ..., 211
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relevan, dan mendukung agar minat peserta didik tetap terjaga dan
berkembang.
6. Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman
siswa itu sendiri. Siswa dikatakan belajar atau tidak sangat tergantung
kepada kebutuhan dan motivasinya. Kebutuhan dan motivasi menjadi
tujuan dalam belajar, kondisi belajar mengajar yang efektif adalah
adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan
suatu sifat yang relative menetap pada diri siswa. Minat besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat yang tinggi siswa
akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa adanya
minat yang tinggi siswa tidak mungkin melakukan sesuatu.

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya mendefinisikan belajar
salah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil “dari ‘proses- belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk perubahan dari aspek: (a)
pengetahuan, pemahaman, sikap, minat, dan tingkah laku seseorang,
(b) keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta pemahaman aspek lain

yang terdapat pada seseorang peserta didik dalam belajar yang bersifat
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relative menetap serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu.”
1) Tujuan belajar

Tujuan belajar erat kaitannya dengan perubahan tingkah laku.
Tujuan belajar tersebut dalam dunia Pendidikan sekarang lebih dikenal
dengan tujuan Pendidikan menurut Taksonomi Bloom vyaitu tujuan
belajar diarahkan untuk mencapai ketiga ranah, diantaranya: kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh pengetahuan fakta
atau ingatan, pemahaman, aplikasi dan kemampuan berpikir analisis.
Tujuan belajar afektif untuk memperoleh sikap apresiasi dan
karakteristik. ~ Dan tujuan psikomotorik untuk memperoleh
keterampilan fisik yang berkaitan dengan keterampilan gerak maupun
keterampilan ekspresi verbal dan non verbal.®*

2) Pengertian'Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Hasil * belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa
secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar
tersebut. Dikalangan akademis memang sering muncul pemikiran
bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang
tertera di raport atau di ijazah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan

bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa.

% Keke T.A Tonang, “Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal
Pendidikan Penabur, (2008): 13-14.
% Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), 58.
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Hasil belajar yang dimaksud adalah pencapaian prestasi belajar yang
dicapai siswa dengan kriteria, atau nilai yang telah ditetapkan.*

hasil belajar adalah adanya perubahan yang terjadi dalam diri
individu yang belajar, baik perubahan pengetahuan dan tingkah laku,
yang ditunjukkan melalui nilai tes. Hasil belajar yang baik tentunya
tidak mudah diperoleh jika seseorang sedang belajar tidak
memperhatikan cara-cara belajar yang baik dan efesien. misalnya dari
tidak tau menjadi tau, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”,
kemudian pendapatan lain menyebutkan bahwa hasil belajar
hakikatnya merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri siswa
itu sendiri.®® Sedangkan Menurut Thobroni hasil belajar dapat
diartikan ~ sebagai  pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa
yang didapatkan melalui Pendidikan akan mampu bersaing dalam
berbagai ‘aktivitas kehidupan masyarakat.*” ‘Untuk meningkatkan hasil
belajar ini sangat dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang
tinggi, pembelajaran yang efektif dan peran dari orang tua. Oleh
karena itu, seorang guru harus memiliki empat kompetensi yaitu
pedagogi, kepribadian, profesional dan sosial. Selain itu peningkatan

hasil belajar siswa juga dapat dicapai karena pembelajaran yang efektif

% Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Education And Development
Ipts, (2020): 468.

% Sil Silatil Isro’iyah, Pengaruh Multimedia Interaktif (Moodle) Berbasis Website Dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Dimadrasah Tsanawiyah Tanggul
01 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022, 59

% Thobroni, Peningkatan Hasil Belajar (2016), 21.
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dengan menggunakan metode dan model pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan. Karena dalam mengikuti proses pembelajaran
siswa akan terlibat aktif, dan mempunyai minat belajar yang tinggi,
apabila metode atau model yang dilaksanakan guru benar-benar
membangkitkan semangat belajar siswa. Hal ini dikatakan wajar jika
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Selanjutnya adalah peran
orang tua dalam memberi motivasi belajar kepada anaknya. Karena
hasil belajar siswa juga tidak terlepas sebagaimana peran orang tua
dalam memberikan perhatian khusus pada Pendidikan anak, misalnya
selalu mengingatkan anaknya untuk belajar, mengerjakan tugas dan
lain sebagainya.
3) Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau bias akita kenal
dengan istilah Higher Order Thinking Skills/ HOTS) adalah suatu
kemampuan'dalam menggunakan dan mengolah proses berpikir di atas
fakta. Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi
tidak hanya mengetahui suatu fakta tertentu, tetapi juga menggunakan
pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan pengetahuan itu
sendiri.®® Keterampilan berpikir tingkat tinggi bisa diajarkan dan
dilatihkan. Para pendidik harus selalu mengembangkan kemampuan
dan melatih diri dalam mengolah keterampilan tersebut agar bisa

mendampingi peserta didik berpikir lebih baik dan mengembangkan

% Anita Lie, Siti Mina Tamah Et Al., Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, 2.
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kebiasaan tersebut. Untuk mengenal keterampilan berpikir tingkat
tinggi, para pendidik perlu memahami landasan konseptual, dimensi
keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan beberapa kajian terkait
dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

HOTS merupakan pembelajaran yang dirancang untuk
menyiapkan generasi abad 21. Genarasi pada abad- 21 harus
dipersiapkan untuk memiliki kompetensi dan keterampilan yang
meliputi: kompetensi critical thinking and problem solving (berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah), creativity (kreativitas),
Communication Skilss (kemampuan berkomunikasi), Ability to Work
Collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama). HOTS perlu
diterapkan dalam proses pembelajaran dan asesmen pembelajaran.
Guru tidak hanya dituntut mampu melaksanakan pembelajaran yang
dapat melatih siswa untuk memiliki keterampilan tingkat tinggi, tetapi
juga harus mampu ‘melaksankan penilaian’ asesmen berbasis HOTS.
Tujuan utamanya adalah untuk 'meningkatkan proses-berpikir tingkat
tinggi yang lebih efektif. Prinsip umum untuk menilai berpikir tingkat
tinggi sebagai berikut. (1) menentukan secara tepat dan jelas apa yang
akan dinilai, (2) merencanakan tugas atau butir soal yang
menuntutsiswa untuk menunjukkan pengetahuan atau keterampilan

yang mereka miliki, dan (3) menentukan langkah apa yang akan
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diambil sebagai bukti peningkatan pengetahuan dan kecakapan siswa
yang telah ditunnjukkan dalam proses®

As a consept, higher-order thinking skills (commonly abbreviated
as HOTYS) are rooted in integrated curricula that understand higher-
order thinking as foundational for high-quality human capital. HOTS
is defined as the processual ability to, after receiving new information,
rearrange and expand upon it to find answer to question s and
solutions to problems. In principle, HOTS encompasses knowledge
transfer, critical thinking, and problem solving, all of which enable
individuals to improve their mental acuity and hone their thinking
processes. Researchers have found that a blend of teaching techniques
enhances  students’ capacity to learn and seek knowledge
independently.*®

Lebih lanjut Kemendikbud menjelaskan bahwa penilaian berpikir
tingkat “tinggi* memiliki- tiga' prinsip, "(1)- menyajikan stimulus bagi
siswa untuk dipikirkan, biasanya dalam bentuk pengantar teks, visual,
skenario, wacana, atau masalah (kasus), (2) menggunakan
permasalahan baru bagi siswa, belum dibahas di kelas, dan bukan
pertanyaan yang sifatnya mengingat, dan (3) membedakan antara

tingkat kesulitan soal (mudah, sedang, dan sulit) dan level kognitif

(berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi).

% St. Mislikhah, Implementasi Higher Order Thinking Skills Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1, No. 1, 2020: 583
100 Moh. Sahlan, Mustagim Pabbajah, Abd. Muis, St. Mislikhah, Ratri Nurina Widyanti, Succes Of
University Student In Preparing Hots Questions Using Assignment-Based Direct Instruction, Vol
14, No. 2, (Journal Of Asian Scientific Research: 2024), 199
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The application of HOTS challenges lecturers to develop student’
high-and low-level cognitive skills. Future teachers require the ability
to develop and evaluate HOTS questions to ascertain learners’ ability
to analyze (Level 4), evaluate (Level 5), and create (Level 6). Such
questions can be developed more effectively by involving diverse
stakeholders, from the central to the local level, and entrusting them
with their particular duties and authorities. In so doing, a HOTS-based
approach to learning can prepare student for higher-order thinking
and developing HOTS questions.*

4) Landasan Konseptual

Pada umumnya, ketika membicarakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, kebanyakan pendidik di Indonesia langsung mengacu
pada taksonomi berpikir model Benjamin Bloom, Anderson, dan
Krathwohl.  Taksonomi ini menjadi popular dikalangan praktisi
pendidikan - karena' * penjenjangan ' “keterampilan berpikir yang
digambarkan jelas dan mudah difahami.

Berbagai pelatihan dilakukan tentang keterampilan berpikir
tingkat tinggi disertai petunjuk praktis penerapan taksonomi ini. Salah
satu diantaranya adalah daftar kata kerja operasional yang disarankan
untuk setiap jenjang. Taksonomi berpikir ini masih relevan untuk
digunakan dalam rancangan dan penyampaian proses pembelajaran.

Untuk menambah khazanah para pendidik, ada baiknya pendidik juga

191 Moh. Sahlan, Mustagim Pabbajah, Abd. Muis, St. Mislikhah, Ratri Nurina Widyanti, Succes Of
University Student In Preparing Hots Questions Using Assignment-Based Direct Instruction, Vol
14, No. 2, (Journal Of Asian Scientific Research: 2024), 199
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mempelajari keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam lingkup yang
lebih luas dan ikut menyebarkan pengetahuan ini kepada para
pendidik lain.
5) Dimensi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Brookhart mengkategorikan tiga dimensi keterampilan berfikir
tingkat tinggi, yakni: keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai alih
pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai kemampuan
berfikir kritis, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai
penyelesaian masalah.'%?
6) Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai alih pengetahuan
Sebagai alih pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan untuk berpikir dan bertanya dibalik fakta.
Ketika pendidik mengajarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
sebagali alih pengetahuan, pendidik berupaya menumbuhkan kebiasaan
berpikir para ‘peserta 'didik. ‘Pada ‘mulanya, menurut Anderson dan
Krathwohl ‘biasanya dikategorikan  sebagai “keterampilan berpikir

tingkat tinggi yang sangat mendesak untuk bisa dikembangkan kepada

peserta didik dengan enam jenjang sebagai berikut:

192 Brookhart, Dimensi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (2010), 10.
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi
menurut Anderson dan Krathwohl

Keenam jenjang yang baru dijelaskan
{(Remember:mengingat); (Understand:memahami); (Apply:aplikasi);
(Analyze:menganalisis); (Evaluate:evaluasi) dan (create:menciptakan)},
menurut Anderson dan Krathwohl biasanya dikategorikan sebagai
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat mendesak untuk bisa
dikembangkan kepada peserta didik. Tentunya, sebelum keterampilan
ini bisa diajarkan kepada para peserta didik, terlebih dahulu para
pendidik sendiri harus mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi.

7) Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai’' penyelesaian masalah.

Keterampilan berpikir “tingkat tinggi juga merupakan jalan
penyelesaian permasalahan. Kemampuan ini membutuhkan proses
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

A. ldentifikasi masalah yang mesti diselesaikan
B. Identifikasi hal-hal yang relevan
C. Menjelaskan dan mengevaluasi beberapa strategi

D. Membuat model permasalahan
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E. Identifikasi hambatan atau informasi tambahan  untuk
menyelesaikan masalah

F. Bernalar dengan data
G. Menggunakan analogi
H. Menyelesaikan masalah

Dua langkah pertama dalam proses ini sangat penting. Karena
dapat mengenali dan memformulasikan permasalahan dengan tepat
sudah separuh perjalanan dalam proses penyelesaian masalah. Hal-hal
yang tidak relevan akan memperkeruh dan mengalihkan perhatian dari
permasalahan yang sebenarnya. Keenam langkah selanjutnya
membutuhkan latihan dan pembiasaan agar keterampilan berpikir
tingkat tinggi bisa dikembangkan untuk penyelesaian masalah.
Khazanah keterampilan berpikir tingkat tinggi

Ada sangat banyak studi yang mengulas keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam proses pembelajaran. Bagian ini akan menyajikan
beberapa” dari ‘studi tersebut. "Wenglinsky mengkaji berbagai studi
hubungan antara capaian peserta didik dalam berbagai penilaian dan
pengukuran skala besar dengan pembelajaran yang menekankan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, proyek, dan penyelesaian
masalah. Sedangkan Pogrow merancang program keterampilan
berpikir tingkat tinggi khusus untuk peserta didik berkebutuhan khusus

di Amerika Serikat. Secara spesifik, program ini mengajarkan



92

metakognisis, memebuat inferensi atau generalisasi ide dalam berbagai
konteks, dan sintesis informasi.

Program keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dirancang
oleh Pagrow ini menunjukkan hasil pada tes standar nasional, negara
bagian, tes metakognisi, menulis, penyelesaian masalah, dan indeks
preastasi akademik. Studi lain menunjukkan bahwa mengajarkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi bukan hanya meningkatkan
prestasi akademik peserta didik, tetapi juga memotivasi mereka untuk
belajar lebih mandiri dan bersemangat.'®
9) Level Kognitif

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa kata kerja
operasional (KKO) yang sama namun berada pada ranah yang berbeda.
Perbedaan penafsiran ini sering muncul ketika guru menentukan ranah
KKO yang akan digunakan dalam penulisan indikator soal. Untuk
meminimalkan" - 'permasalahan' ' tersebut, ' 'Puspendik  (2015)
mengKlasifikasikannya  menjadi 3 level Kkognitif sebagaimana
digunakan dalam Kkisi-kisi UN sejak tahun pelajaran 2015/2016.
Pengelompokan level kognitif tersebut vyaitu: pengetahuan dan
pemahaman (level 1), aplikasi (level 2), dan penalaran (level 3)

(Sumber: Puspendik).®* Berikut dipaparkan secara singkat penjelasan

untuk masing-masing level tersebut.

193 Anita Lie Et Al., Mengembangkan Keterampilan, 2-9.

104 Wiwik Setiawati, Oktavia Asmira, dkk., Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking
Skills, (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019), 44
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a) Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1)
Level kognitif pengetahuan dan pemahaman mencakup dimensi
proses berpikir mengetahui (C1) dan memahami (C2). Ciri-ciri soal
pada level 1 adalah mengukur pengetahuan faktual, konsep, dan
prosedural. Terkadang soal-soal pada level 1 merupakan soal
kategori sukar, karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik
harus dapat mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal
definisi, atau menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan
sesuatu. Namun soal-soal pada level 1 bukanlah merupakan soal-
soal HOTS.**®
b) Aplikasi (Level 2)

Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan kemampuan
yang lebih tinggi daripada level pengetahuan dan pemahaman.
Level kognitif aplikasi  mencakup dimensi proses berpikir
menerapkan atau mengaplikasikan (C3). ‘Ciri-ciri soal pada level 2
adalah ~ mengukur “kemampuan:” a) menggunakan pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural tertentu pada konsep lain dalam
mapel yang sama atau mapel lainnya; atau b) menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tertentu untuk
menyelesaikan masalah kontekstual (situasi lain). Bisa jadi soal-
soal pada level 2 merupakan soal kategori sedang atau sukar,

karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik harus dapat
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mengingat  beberapa rumus atau peristiwa, menghafal
definisi/konsep, atau menyebutkan langkah-langkah (prosedur)
melakukan sesuatu. Selanjutnya pengetahuan tersebut digunakan
pada konsep lain atau untuk menyelesaikan permasalahan
kontekstual. Namun soal-soal pada level 2 bukanlah merupakan
soal-soal HOTS. Contoh KKO yang sering digunakan adalah:
menerapkan, menggunakan, menentukan, menghitung,
membuktikan, dan lain-lain.*®
c) Penalaran (Level 3)

Level penalaran merupakan level kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS), karena untuk menjawab soal-soal pada level 3
peserta didik harus mampu mengingat, memahami, dan
menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta
memiliki logika dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan
masalah-masalah kontekstual (situasi nyata'yang tidak rutin). Level
penalaran ‘mencakup dimensi proses berpikir menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Pada dimensi proses
berpikir menganalisis (C4) menuntut kemampuan peserta didik
untuk  menspesifikasi  aspek-aspek/elemen,  menguraikan,
mengorganisir, membandingkan, dan menemukan makna tersirat.
Pada dimensi proses berpikir mengevaluasi (C5) menuntut

kemampuan peserta didik untuk menyusun hipotesis, mengkritik,
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memprediksi, menilai, menguji, membenarkan atau menyalahkan.
Sedangkan pada dimensi proses berpikir mengkreasi (C6)
menuntut  kemampuan peserta didik untuk merancang,
membangun,  merencanakan, = memproduksi,  menemukan,
memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah,
menggubah. Soal-soal pada level penalaran tidak selalu merupakan
soal-soal sulit. Ciri-ciri soal pada level 3 adalah menuntut
kemampuan menggunakan penalaran dan logika untuk mengambil
keputusan (evaluasi), memprediksi dan merefleksi, serta
kemampuan menyusun strategi baru untuk memecahkan masalah
kontesktual yang tidak rutin. Kemampuan menginterpretasi,
mencari hubungan antar konsep, dan kemampuan mentransfer
konsep satu ke konsep lain, merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk menyelesaikan soal-soal level 3 (penalaran). Kata
kerja' operasional ' (KKO) yang ' sering -digunakan antara lain:
menguraikan, =~ mengorganisir, ” membandingkan, = menyusun
hipotesis, = mengkritik,  memprediksi,  menilai,  menguiji,
menyimpulkan, = merancang, = membangun,  merencanakan,
memproduksi, menemukan, memperbaharui, menyempurnakan,
memperkuat, memperindah, dan menggubah.'®’

Berikut adalah bentuk tabel yang menunjukkan hubungan antara Level

Kognitif (LK1, LK2, LK3) dengan Taksonomi Bloom (C1 — C6):

17 wWiwik Setiawati, Oktavia Asmira, dkk., Buku Penilaian Berorientasi ..., 44
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Level Kognitif Tingkatan Taksonomi Bloom
LK1 C1 — Mengingat (Mengetahui)
C2 — Memahami
LK2 C3 — Menerapkan (Mengaplikasikan)

C4 — Menganalisis

LK3 C5 — Mengevaluasi

C6 — Mencipta (Mengkreasi)

7. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah bertujuan
untuk menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan peserta didik tentang ajaran agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna dan tujuannya
haruslah mengacu. pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak
dibenarkan melupakan etika dan moralitas sosial. Penanaman nilai-
nilai juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi
peserta didik, yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan di
akhirat kelak.'*
Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan Agama Islam adalah

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

198 Asep A. Aziz, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Sekolah Dasar, Vol. 18 No. 2,
(Bandung: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2020), 136
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senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh,
menghayati tujuan, dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Oleh karena itu, ketika
kita menyebut pendidikan Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu:
pertama mendidik siswa agar berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau
akhlak yang Islami. kedua, mendidik siswa-siswi untuk mempelajari
materi ajaran Islam (subjek pelajaran berupa pengetahuan tentang
ajaran Islam). Dengan ini Hamka Abdul Aziz, membagi tujuan
pendidikan berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional di atas
kedalam dua sasaran; pertama, Sasaran pendidikan hati, yang meliputi;
Iman, takwa, akhlak mulia, sehat, mandiri, demokratis, dan tanggung
jawab, akan melahirkan manusia baik. Kedua, Sasaran pendidikan
otak, meliputi: berilmu, cakap/terampil, dan kreatif, akan melahirkan
manusia pintar.*®

Pendidikan Agama’ Islam dimaksudkan untuk meningkatkan
potensi spritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk
mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang

jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis

199 Asep A. Aziz, Pembelajaran Pendidikan ..., 132
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dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntunan visi ini
mendorong dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan
jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri: (1)
Lebih menitik-beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain
penguasaan materi; (2) Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan
sumber daya pendidikan yang tersedia. (3) Memberikan kebebasan
yang lebih luas kepada pendidik untuk mengembangkan strategi dan
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan
sumber daya pendidikan.™*°

Al-maraghi membagi kegiatan pendidikan/al tarbiyah dengan
dua macam, pertama tarbiyah khalgiyat, yaitu penciptaan, pembinaan
dan pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai
sarana pengembangan jiwa. Kedua tarbiya diniyat tazkiyat, pembinaan
jiwa ‘manusia dan kesempurnaan melalui wahyu ilahi. Melalui
pendidikan ‘agama ' Islam’ diharapkan' ‘menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya
dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia
seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan,
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat
baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. Pendidik

diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai

10 Asep A. Aziz, Pembelajaran Pendidikan ..., 136
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dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah
ditetapkan. Pencapaian seluruh Kompetensi Dasar perilaku terpuji
dapat dilakukan secara tidak formal. Peran semua unsur sekolah, orang
tua siswa, dan masyarakat sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan agama Islam. Dengan akhir
pencapaian menjadi manusia yang sempurna di hadapan Allah.**
Adapun materi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah Menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar
umat beragama. Yang mana materi ini sangat cocok dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) karena topik ini mendorong
diskusi yang mendalam dan refleksi terhadap nilai-nilai sosial yang
relevan dengan kehidupan siswa. Dengan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS), peserta didik dapat berpikir kritis secara mandiri,
kemudian berbagi pandangan dengan pasangan, dan akhirnya
menyimpulkan * bersama’ dalam ‘kelompok besar, yang memperkuat
pemahaman™ mereka tentang toleransi dan harmeni. Proses ini
meningkatkan minat belajar karena topik/materi pembelajaran dekat
dan sering terjadi dalam pengalaman dan kehidupan sehari-hari
mereka, serta mendukung hasil belajar berpikir tingkat tinggi, seperti

analisis, evaluasi, dan sintesis ide-ide yang kompleks terkait perbedaan

agama dan sosial.

1 Asep A. Aziz, Pembelajaran Pendidikan ..., 137
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Sehingga dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwasannya Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sangat
efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dan hasil
belajar berpikir tingkat tinggi khususnya pada materi PAI dan BP
“Menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat
beragama”. Yang mana peserta didik diberikan kesempatan untuk
berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi ide
serta solusi mereka dengan kelas. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka tentang materi, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari, serta meningkatkan partisipasi dan minat belajar mereka.

. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Berpengaruh
Terhadap Minat Belajar Peserta didik

Model TPS ‘memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
aktif berpikir, berdiskusi, dan berbagi ide, yang dapat meningkatkan
minat belajar mereka. Beberapa pengaruh positif dari TPS terhadap
minat belajar adalah:

1. Meningkatkan Partisipasi Aktif: Dengan berdiskusi dalam
pasangan atau kelompok, siswa merasa lebih terlibat dalam

pembelajaran.
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Meningkatkan Keterampilan Sosial: Interaksi antar siswa
membantu meningkatkan keterampilan sosial mereka, seperti
komunikasi dan kerjasama.

Mengurangi Kecemasan: TPS memberi ruang bagi siswa untuk
berpikir secara mandiri sebelum mereka harus berbicara di depan

kelas, yang mengurangi rasa cemas.

Penggunaan media PowerPoint dapat berpengaruh besar terhadap

minat belajar peserta didik. Berikut adalah beberapa manfaatnya:

1.

Penyajian Visual yang Menarik: PowerPoint memungkinkan
penyampaian materi dengan elemen visual yang menarik, seperti
gambar, grafik, dan animasi, yang dapat membuat materi lebih
mudah dipahami.

Mempermudah Pemahaman: Dengan tampilan yang jelas dan
terstruktur, PowerPoint membantu siswa memahami informasi
dengan ‘lebih’ ‘baik, "'mengurangi’ kebosanan, dan meningkatkan
perhatian.

Interaktivitas: PowerPoint dapat menyertakan elemen interaktif
seperti kuis atau polling yang dapat melibatkan peserta didik secara
langsung.

Gabungan antara model pembelajaran kooperatif TPS dan

media PowerPoint dapat memperkuat efektivitas pembelajaran.

Berikut adalah cara keduanya berkolaborasi:
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1. Visualisasi Konsep: PowerPoint dapat digunakan untuk
memperjelas konsep yang dibahas dalam setiap tahap TPS.
Misalnya, saat tahap Think, slide PowerPoint dapat berisi diagram
atau ilustrasi yang memfasilitasi pemikiran siswa.

2. Diskusi yang Lebih Terstruktur: Pada tahap Pair, PowerPoint
dapat menyediakan panduan atau pertanyaan yang jelas, sehingga
diskusi antar siswa menjadi lebih fokus.

3. Berbagi Hasil Diskusi: Pada tahap Share, PowerPoint dapat
digunakan untuk menampilkan hasil diskusi setiap pasangan atau
kelompok secara real-time, sehingga seluruh kelas dapat belajar
dari berbagai perspektif.

Jadi, dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwasannya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair “Share (TPS) berbantuan media pembelajaran PowerPoint
berpotensi‘besar dalam meningkatkan ‘minat belajar dan hasil belajar
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Berikut adalah- dampak positif
yang dapat dirasakan peserta didik:

1. Motivasi Belajar Meningkat: Kombinasi kedua elemen ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan, yang mendorong peserta didik untuk lebih

termotivasi.
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2. Peningkatan Keterlibatan Siswa: Dengan melibatkan siswa dalam
diskusi aktif dan menggunakan media yang menarik, peserta didik
merasa lebih dihargai dan terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Peningkatan Pemahaman: Pembelajaran yang interaktif dan
berbasis visual membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan minat mereka
terhadap pembelajaran.

Hal tersebut selaras dengan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantu media berbasis ICT ini
dapat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Penelitian oleh
Setyani pada tahun 2019 menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS yang didukung oleh media gambar
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran’ 'IPS." Meskipun' -fokus “penelitian -ini pada hasil belajar,
peningkatan” hasil belajar sering Kali berkorelasi dengan peningkatan
minat belajar siswa.

Afiyahni pada tahun 2019 meneliti efektivitas model TPS yang
didukung oleh media diorama terhadap hasil belajar tematik integratif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, yang dapat diindikasikan sebagai
peningkatan minat belajar. Dan Asnifa pada tahun 2021 spesifik

meneliti pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap
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minat belajar siswa dalam mata pelajaran biologi. Hasil penelitian

menunjukkan adanya pengaruh signifikan, di mana model TPS

meningkatkan minat belajar siswa.

Sehingga dari beberapa pemaparan penelitian-penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwasannya Model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS) yang dipadukan dengan media pembelajaran
PowerPoint dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar peserta didik. Kedua pendekatan ini mendukung
keterlibatan aktif siswa, memperkuat pemahaman materi, dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Oleh karena
itu, penggunaan kombinasi ini sangat dianjurkan untuk meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS) Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Berpengaruh

Terhadap'Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Peserta didik

Model TPS memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan
HOTS, di antaranya:

1. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis: Proses berpikir
mandiri pada tahap Think memberi kesempatan peserta didik untuk
menganalisis masalah dengan lebih mendalam sebelum berdiskusi.

2. Mendorong Diskusi Kritis: Pada tahap Pair, siswa berkolaborasi
dengan teman sepasangannya untuk saling mengevaluasi jawaban

dan memperdalam pemahaman terhadap materi.
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3. Mengembangkan Kemampuan Mencipta: Pada tahap Share, siswa
berbagi ide dan solusi mereka dengan teman-temannya, yang dapat
mendorong mereka untuk mengembangkan solusi baru atau
pemahaman yang lebih luas.

TPS juga memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam
memproses informasi dan mengembangkan pemikiran yang lebih
mendalam, yang berkontribusi pada pencapaian HOTS. Penggunaan
media PowerPoint dalam pembelajaran dapat mendukung peningkatan
HOTS karena beberapa alasan berikut:

1. Penyajian Materi yang Terstruktur dan Jelas: PowerPoint
memungkinkan informasi disajikan dengan cara yang lebih
terorganisir, membantu siswa memahami konsep-konsep yang
rumit dan mendalam, yang menjadi dasar berpikir tingkat tinggi.

2. Visualisasi yang Mendalam: Gambar, grafik, dan diagram yang
digunakan' dalam' PowerPoint ‘dapat memperjelas hubungan antar
konsep dan' memudahkan siswa untuk menganalisis materi secara
lebih komprehensif.

3. Interaktivitas: PowerPoint memungkinkan penggunaan elemen
interaktif seperti kuis, polling, atau diskusi grup, yang mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan mengaplikasikan pemahamannya
dalam konteks yang lebih luas.

4. Meningkatkan Fokus dan Motivasi: Tampilan visual yang menarik

dan interaktif membantu mempertahankan perhatian siswa, yang



106

pada gilirannya mendukung pemrosesan informasi dan penerapan
pemikiran tingkat tinggi.

Gabungan antara model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share dan media PowerPoint dapat memperkuat perkembangan
HOTS pada peserta didik. Berikut adalah cara keduanya saling
mendukung:

1. Penyajian Materi yang Memicu Analisis: Pada tahap Think,
PowerPoint dapat menyajikan data atau kasus yang menantang
siswa untuk menganalisis informasi secara mendalam. Materi yang
disajikan secara visual dapat membantu siswa lebih mudah
memahami hubungan antar konsep yang harus dianalisis.

2. Diskusi yang Berfokus pada Pemecahan Masalah: Pada tahap Pair,
PowerPoint dapat memberikan panduan atau pertanyaan yang
membimbing siswa untuk berdiskusi secara kritis dan menganalisis
Jawaban bersama pasangan mereka.

3. Berbagi l1de yang Kritis dan Kreatif: Pada tahap Share, PowerPoint
dapat digunakan untuk menampilkan hasil diskusi, memberikan
ruang bagi siswa untuk berbagi ide dan solusi yang mencerminkan
pemikiran Kkritis dan kreatif.

Kombinasi kedua elemen ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir

lebih dalam dan melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi mereka.
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Adapun dampak signifikan terhadap hasil belajar berpikir tingkat

tinggi setelah beberapa pemaparan di atas, adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan Analisis yang Lebih Kuat: Peserta didik mampu
menganalisis informasi secara mendalam berkat proses berpikir
mandiri dan diskusi yang dipandu oleh PowerPoint.

2. Kemampuan Evaluasi yang Lebih Tajam: Diskusi berpasangan dan
berbagi ide mendorong peserta didik untuk mengevaluasi informasi
secara kritis dan mengembangkan argumen yang lebih terstruktur.

3. Kreativitas yang Lebih Tinggi: Proses berbagi ide dan menciptakan
solusi baru dalam diskusi memperkuat kemampuan peserta didik
untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi yang inovatif.

Hal tersebut selaras dengan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa  pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran TPS berbantu media pembelajaran PowerPoint ini dapat
berpengaruh terhadap peningkatanhasil belajar'siswa. penelitian yang
dilakukan oleh Era Mutiah dengan judul Efektivitas Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan Pendekatan Open
Ended Untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Di Kelas V Sdn Dadaprejo 02 Kota
Batu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran  TPS dengan pendekatan open-ended  untuk
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan

masalah matematika. Selain itu akan dijelaskan juga mengenai model
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pembelajaran TPS dengan pendekatan open-ended dan deskripsi
keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
keterampilan metakognitif siswa kelas eksperimen sebesar 45,0,
sedangkan rata-rata keterampilan metakognitif siswa kelas kontrol
sebesar 32,1. Rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh thitung = 4,154
dan ttabel sebesar 2,037 dengan taraf signifikansi (o) = 0,05 dan
derajat kebebasan 32. Karena thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh
yang signifikan penerapan model pembelajaran TPS dengan
pendekatan open-ended terhadap keterampilan metakognitif siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Ukuran efektivitas model
pembelajaran  TPS -dengan pendekatan open-ended terhadap
keterampilan metakognitif siswa sebesar 1,42, dalam kategori tinggi.
Keefektifan ‘'model pembelajaran ini ditandai- dengan tiga tahap yang
harus ~dilalui ‘dalam “pembelajaran, yaitu~ Think “(berpikir), Pair
(berpasangan), dan Share (berbagi) serta didukung dengan pendekatan
open-ended yang digunakan guru, sehingga mendorong semangat
siswa untuk memecahkan masalah karena pendekatan open-ended
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk dapat

menyelesaikan permasalahan.'*?

12 Era Mutiah, “Efektivitas Model Pembelajaran Think Pair Share (Tps) Dengan Pendekatan
Open Ended Untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Di Kelas V Sdn Dadaprejo 02 Kota Batu,” 2018
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Penelitian yang dilakukan oleh Zulfantry dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Berbantu Media Software Autograph Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Self-Efficacy Siswa di SMA Negeri Unggul
Subulussalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1)
Pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share
berbantuan Software Autograph terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, (2) Pengaruh model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share berbantuan Software Autograph
terhadap kemampuan self-efisiensi siswa, (3) Interaksi antara KAM
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share
berbantuan Software Autograph terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, (4) Interaksi antara KAM dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share berbantuan Software
Autograph'terhadap'kemampuan'self -kemanjuran siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian Kuantitatif dengan metode eksperimen semu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMA Negeri
Unggul Subulussalam Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdiri dalam 3
kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Cluster Sampling.
Sampel penelitian dipilih dari dua kelas, yaitu kelas XI-1 dijadikan
kelas eksperimen dengan model pembelajaran TPS berbantuan
Autograph dan kelas XI-2 dijadikan kelas kontrol dan tidak diberi

perlakuan. Instrumen penelitian menggunakan tes Kemampuan Awal
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Matematis (KAM), kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan self-efisiensi. Uji data statistik menggunakan Uji ANAVA
dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh
kemampuan penyelesaian masalah matematis antara siswa yang diberi
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Software Autograph
dengan siswa yang diberi pembelajaran Biasa yaitu sebesar 82,3%, (2)
Terdapat pengaruh efikasi diri siswa antar siswa yang diberi
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Software Autograph
dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa yaitu sebesar 77,3%, (3)
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
awal matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, (4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan awal matematis terhadap efikasi diri siswa.'*?

Jadi, dari beberapa pemaparan dan beberapa penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share ~berbantuan = media  pembelajaran PowerPoint
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi
(HOTS) peserta didik. Kombinasi kedua pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan
kreatif, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan

analisis dan evaluasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh

113 Zulfantryjurnal, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantu
Media Software Autograph Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Self-Efficacy Siswa
Di Sma Negeri Unggul Subulussalam”’, 2021
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karena itu, pendekatan ini sangat efektif dalam mempersiapkan peserta

didik untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.

C. Kerangka Konseptual

Variabel-variabel dalam penelitian ini:

1. Variabel Independen (X): Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think

Pair Share (TPS) berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint

2. Variabel Dependen (Y):

a. Minat Belajar Peserta Didik (Y1)

b. Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi (Y2)

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

peta konsep di bawah ini:

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS)
Berbantuan Media
Pembelajaran
PowerPoint

Variabel Independen (X)

Minat Belajar Peserta Didik
Kelas VIII di SMPN 1
Mangaran

Variabel Dependent (Y1)

Hasil Belajar Berpikir Tingkat
Tinggi Kelas VIII di SMPN 1
Mangaran

Variabel Dependent (Y2)

Jadi, dari penjabaran peta konsep di atas dapat disimpulkan

bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

berbantuan PowerPoint sebagai variabel independen mempengaruhi dua

variabel dependen, yaitu minat belajar peserta didik dan hasil belajar berpikir

tingkat tinggi. Pengaruh ini menunjukkan hubungan langsung antara model
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pembelajaran yang diterapkan dengan peningkatan minat dan hasil belajar
yang lebih baik khususnya pada hasil belajar berpikir tingkat tinggi.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan paparan di atas hipotesis dalam penelitian ini adalah,

sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama
HO : Tidak ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2024/2025.
Ha : Ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik Mata Pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2024/2025.

2. Hipotesis' Kedua
HO : Tidak ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Hasil
Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PAI dab BP di SMPN 1
Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2024/2025.
Ha : Ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Hasil Belajar
Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran

Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2024/2025.
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3. Hipotesis Ketiga

HO : Tidak ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata
Pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Ha : Ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran
PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran

2024/2025.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian menggunakan quasi eksperiment dengan pendekatan control group
pre-test posttest. Desain pararel digunakan untuk membandingkan antar dua
kelompok (group comparison) independen yaitu kelompok kontrol dan
kelompok intervensi. Pada penelitian ini ada dua kelompok responden yaitu
kelompok kontrol dan intervensi.'**  Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh kesimpulan bahwa pengaruh treatment (perlakuan) tetertentu
dalam kondisi yang terkontrol (laboratorium).***

Peneliti menggunakan metode Quasi Eksperimental karena metode ini
didasarkan atas pertimbangan agar dalam pelaksanaan penelitian pembelajaran
berlangsung secara alami, dan siswa tidak merasa dieksperimenkan. Sehingga
dengan demikian ‘diharapkan ‘dapat’ memberikan"kontribusi terhadap tingkat
kevalidan penelitian. Adapun fokus penelitian ini akan menelusuri pengaruh
pembelajaran dengan pendekatan kooperatif tipe TPS berbantuan media
pembelajaran PowerPoint terhadap minat belajar peserta didik dan hasil
belajar berpikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1

Mangaran. Dengan kurun waktu pelaksanaan kurang lebih dua bulan.

114 Kholidatul Azizah, Pengaruh Permainan Kartu Bergambar Terhadap Perilaku Tentang Jajanan
Sehat Pada Anak Usia Sekolah Penelitian Quasi — Experiment, (Surabaya: Perpustakaan
Universitas Airlangga, 2018), 57

15 Abd. Muhith, Rachmad Baitullah Dan Amirul Wahid, Metodologi Penelitian, Universitas
Nusantara Pgri Kediri, 2017
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Pelaksanaan penelitian ini didahului dengan melakukan pretest (tes
awal) terlebih dahulu pada kedua kelas. Kemudian diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS
berbantuan media pembelajaran PowerPoint pada kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilangsungkan tanpa adanya
perlakuan. Setelah dipertemuan terakhir pembelajaran di masing-msing
kelompok diadakan postest (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar berpikir
tingkat tinggi dan angket/kuesioner untuk mengetahui minat belajar peserta
didik.

. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang diteliti adalah selurus siswa kelas
VIl di SMPN 1 Mangaran yang jumlahnya 128 siswa yang mana masing-
masing kelas terdapat 32 siswa. Sedangkan pengambilan sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan Teknik Purposive Sampling (sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu) yaitu mempunyai ‘kemampuan yang sama
yang dapat dilihat melalui nilai ulangan harian, Ujian Tengah*Semester (UTS),
Ujian Akhir Semester (UAS).

Setelah mengetahui nilai rata-rata siswa kemudian peneliti mengambil
dua kelas berdasarkan nilai rata-rata siswa tersebut. Adapun kelas yang
terpilih menjadi sampel penelitian berdasarkan hasil nilai ulangan harian, UTS
dan UAS adalah kelas VIII A dan kelas VIII C dikarenakan kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan yang setara (sama) khususnya pada

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Alasan mengambil kelas VIII sebagai
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sampel adalah karena kelas VIII termasuk dalam kategori kelas yang
menengah yaitu tidak siswa baru dan tidak sedang fokus untuk menghadapi
Asessment Sumatif Sekolah (ASS).
. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini bentuk desain yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini merupakan desain penelitian
quasi eksperimen yang dilakukan dengan pretest sebelum perlakuan diberikan
dan posttest setelah diberi perlakuan baik pada kelompok eksperimen maupun
pada kelompok kontrol. Bentuk desain Nonequivalent Control Group Design
hampir sama dengan bentuk pretest-posttest control group design.

Hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol tidak dipilih secara random. Diagram desain penelitian digambarkan

sebagai berikut:

Table 3.1
Diagram Desain penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Yl X Y2
Control Y1 - Y2

Keterangan:

Y1 : Hasil belajar berpikir tingkat tinggi (Pretest)

Y2 : Hasil belajar berpikir tingkat tinggi (Posttest)

X : Perlakuan dengan pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) berbantu media pembelajaran PowerPoint
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Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:.

1. Angket/Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah alat pengumpulan data yang berbentuk

serangkaian pernyataan yang disusun secara sistematis, yang diberikan

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner digunakan dalam penelitian

untuk menggali informasi atau data mengenai pendapat, sikap, perilaku,

atau karakteristik tertentu dari kelompok atau individu yang diteliti.

Pernyataan dalam kuesioner bisa berbentuk pilihan ganda, skala likert,

atau pernyataan terbuka yang memberikan kebebasan kepada responden

untuk memberikan jawaban. Alasan penggunaan angket di sini adalah

karena minat belajar adalah fenomena yang lebih bersifat subjektif dan

memerlukan informasi langsung dari persepsi siswa tentang pengalaman

belajar mereka.

Tabel'3.2

Kriteria Skor Angket Minat Belajar PesertaiDidik

Kriter]ia N0 ML 1 Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

2. Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk

memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan dengan
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cara yang tepat. Kegunaan Tes disini yaitu untuk mengetahui hasil belajar

berpikir tingkat tinggi Figih. Instrument ini berupa seperangkat soal

berbentuk HOTS yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda (PG). Adapun

Langkah-langkah dalam mengembangkan atau menyusun instrument tes

adalah sebagai berikut:

a.

Membuat Kisi-kisi soal/tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi, pada
Kisi-kisi soal ini memuat pokok bahasan, kemampuan yang diukur,
indikator dan banyak butir soal lainnya.

Menyusun soal berdasarkan Kisi-kisi, kunci jawaban dan pedoman
penskoran.

Meminta pertimbangan ahli untuk validasi soal.

Melakukan uji coba soal pada kelas diluar (Eksperimen) dan kelas
kontrol.

Melakukan analisis item untuk mengetahui validitas dan realibilitas soal

yang telah diujicobakan.

Instrumen Tes dibedakan menjadi dua yaitu:

1.

Pretest, Suatu bentuk pertanyaan yang ditanyakan guru kepada peserta
didik sebelum memulai pembelajaran. Pertanyaan yang ditanya adalah
materi yang akan diajarkan dan biasanya dilakukan diawal setelah guru

membuka pembelajaran.

. Postest, Suatu bentuk pertanyaan berupa soal yang diberikan setelah

materi pelajaran disampaikan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui

kemampuan akhir siswa setelah adanya proses pembelajaran. Hasil
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postest ini dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan
sehingga akan diketahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari
pembelajaran yang telah dilakukan, sekaligus dapat diketahui bagian
mana dari bahan pengajaran yang masih belum dipahami oleh sebagian
besar peserta didik.

Adapun kategori penilaian terbagi menjadi empat yaitu sangat

baik, baik, cukup baik, dan rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 3.3
Kategori Penilaian Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Kategori Nilai Nilai Kriteria
95> N < 100 A (Tuntas) Sangat Baik
85 >N <90 B (Tuntas) Baik
75>N <80 C (Tuntas) Cukup

N<75 D (Tidak Tuntas) Rendah

Adapun pedoman penskoran tes hasil belajar berpikir tingkat
tinggi dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 245.
E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas Instrumen Angket

Instrumen penelitian dikatakan valid jika mampu mengukur apa
yang ingin diketahui dengan akurat. Validitas instrumen sangat penting
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan dapat
dipercaya. Untuk memastikan validitas instrumen, peneliti perlu
melakukan validasi dengan pakar yang ahli di bidangnya. Dalam
penelitian ini, peneliti telah melakukan validasi instrumen angket kepada

pakar/ahli, yaitu Bapak Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.I, selaku dosen
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Pascasarjana UIN KH. Achmad Siddiq Jember. Hasil validasi ini
digunakan untuk memastikan bahwa instrumen angket yang digunakan
telah mencerminkan keseluruhan isi yang dikaji dan dapat mengukur apa
yang ingin diketahui dengan akurat. Adapun tingkat validitas data yang

diperoleh dari hasil validasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Tingkat Validitas Data
Skala Skor
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Adapun hasil dari validasi angket minat belajar peserta didik yang
dilakukan oleh para ahli dapat dilihat pada lampiran 12, halaman 204

Hasil wvalidasi instrumen angket oleh satu validator ahli
menunjukkan bahwa rata-rata setiap aspek yang ada pada instrumen
angket ;telahmemenuhi standar, yang, baik: Namun, untuk memastikan
validitas instrumen lebih lanjut, peneliti ‘juga melakukan uji validitas
menggunakan SPSS. Adapun pengambilan keputusannya adalah apabila
Thitung > Ttaver Maka adanya perbedaan signifikan sehingga instrument
dinyatakan valid.**® Berdasarkan hasil uji coba pada penyebaran angket
yang dilakukan pada 32 responden pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Adapun hasil uji validitas instrument yang disajikan pada
tabel yang terdapat pada lampiran halaman 200 dengan menggunakan

taraf sig. 5% dengan ;4. Yaitu df = (N-2). Berdasarkan pada jumlah

116
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responden yaitu 32 — 2 = 30, adapun tabel dari 1y,5.; dapat dilihat pada
lampiran 909, halaman 290.
2. Reliabilitas Instrumen Angket

Suatu instrumen penelitian dianggap reliabel jika menunjukkan
konsistensi yang baik dalam pengukuran, baik secara internal maupun
eksternal, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan.
Untuk menentukan reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan aplikasi
SPSS versi 25 sebagai alat bantu analisis statistik, yang memungkinkan
peneliti untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dengan lebih akurat
dan efisien. Pengujian realibilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan
SPSS versi 25.

Tabel 3.5
Hasil Uji Reabilitas Instrumen Angket

Reliability
Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,896 20

Adapun hasil dari data uji reabilitas diatas Cronbach's Alpha
memiliki nilai sig. 0,896 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwasannya butir angket reliabel.

3. Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum diadakannya

suatu penelitian salah satunya adalah melakukan uji validitas instrument

soal yang akan digunakan sebagai soal pretest dan postest kepada 32
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responden pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam validitas
instrument tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi, peneliti juga telah
melakukan validasi tes hasil belajar berupa soal HOTS kepada pakar/ahli
yaitu Bapak Dr. H. Abd. Mubhith, S.Ag, M.Pd.I, selaku dosen Pascasarjana
UIN KH. Achmad Siddig Jember. Adapun hasil dari validasi soal HOTS
oleh para pakar/ahli dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 232.

Setelah divalidasi oleh validator ahli, kemudian tes hasil belajar
berpikir tingkat tinggi deberikan kepada peserta didik untuk diuji coba.
Untuk hasil uji validitas instrument tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi
yang disajikan pada sebuah tabel uji validitas dapat dilihat pada lampiran
50 halaman 205 sedangkan tabel untuk r;,,.; dapat dilihat pada lampiran
208. Dengan menggunakan taraf sig. 5% dengan r;,p; Yaitu df = (N-2).
Berdasarkan jumlah responden yaitu 32-2= 30 dengan 7.,pe; = 0,29.
Selanjutnya dapat dilihat bahwasannya terdapat 20 item butir soal pilihan
ganda yang valid "dikarenakan" Ty;sng > Teaper- Maka 20 soal pilihan
ganda tersebut layak untuk masuk pada tahap uji reliabilitas.

. Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Pada tahap ini, pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah
intrumen dapat dipercaya untuk dijadikan sebagai alat yang baik untuk
mengukur hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik atau tidak.
Pengujian reliabilitas pada instrument tes dilakukan dengan memakai
aplikasi SPSS versi 25, berikut ini adalah tabel reliabilitas instrument tes

hasil belajar berpikir tingkat tinggi:
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Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
,482 20

Adapun hasil dari data uji reabilitas diatas Cronbach's Alpha
memiliki nilai sig. 0,482 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwasannya butir soal HOTS reliabel.

F. Taraf Kesukaran Tes Hasil Belajar

Pada tahap ini dilakukan uji taraf kesukaran soal untuk mengetahui
tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal uraian. Soal yang memiliki
kualitas yang baik adalah soal yang memiliki indeks taraf kesukaran antara
sedang hingga sukar karena dapat dijadikan acuan untuk mengukur kualitas
kemampuan siswa. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian
digunakan rumus sebagai berikut.**

Adapun ' indeks “tingkat' kesukaran umumnya dinyatakan dengan 3
kategori-yaitu' 1) mudah antara 0,71-1,00, 2) sedang antara 0,31-0,70, dan 3)
sukar antara 0,00-0,30. Adapun tabel dari hasil uji kesukaran tes hasil belajar
berpikir tingkat tinggi dapat di lihat pada lampiran 3 halaman 201.
Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran soal tes hasil belajar berpikir
tingkat tinggi dapat disimpulkan bahwasannya semua soal HOTS mempunyai

tingkat kesukaran sedang dan mudah.
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Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara

siswa yang pandai dan siswa yang lemah. Daya pembeda dapat ditentukan

besarnya dengan rumus sebagai berikut. Klasifikasi daya beda suatu soal dapat

dikatakan baik ketika P = 0,40 hingga 1,00. Adapun Klasifikasi dari daya

pembeda suatu soal dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 3.7
Klasifikasi Daya Pembeda

Deskriminasi Item Klasifikasi Kategori

kurang dari 0,20 Poor Butir item yang bersangkutan
pembedanya lemah sekali,
dianggap tidak memiliki daya
Pembeda

0,20 -0,40 Satisfactory ~ Butir item yang bersangkutan
telah memiliki daya pembeda yang
cukup.

0,40 - 0,70 Good Butir item yang bersangkutan
telah memiliki daya pembeda
yang baik.

0,70-1,00 Excellent Butir  item yang bersangkutan

daya pembeda yang baik sekali

Daya pembeda tes hasil belajar pada penelitian ini disajikan pada tabel yang

terdapat pada lampiran 22, halaman 214. Berdasarkan pada hasil uji daya pembeda

soal tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi dapat disimpulkan bahwasannya semua

soal HOTS mempunyai daya beda yang cukup dan baik. Sehingga 20 item soal

tersebut dapat digunakan sebagai instrumen tes untuk membedakan antara siswa

yang pandai dan siswa yang lemah..

H. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, Menyusun kedalam pola, memilih mana
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yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan hingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data ini

bertujuan untuk menguraikan data-data yang diproses agar data tersebut dapat

dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Adapun teknik analisis datanya

adalah sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat Analisis

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil

berasal dari populasi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan uji liliefors dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

Buat Ho dan Hq
Hitung rata-rata dan simpangan baku data
Setiap data X1,X2,... Xn dijadikan bilangan baku Z1,Z2.... Zn,

Xi—x . —
dengan menggunakan rumus: Zscore = —— , dimana (x dan S

rag
merupakan rata-rata dan,simpangan baku sampel).

Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang Fzi= P (z < zi).
Perhitungan peluang Fz: dapat dilakukan dengan menggunakan
daftar wilayah luas dibawah kurva normal.

Selanjutnya dihitung proporsi Z1,Z2,...,.Zn yang lebih kecil atau

sama dengan Z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi). Maka:

.....

S(Zl') =

n
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Untuk memudahkan menghitung proporsi ini maka urutkan data
dari terkecil hingga terbesar.

6) Menghitung selisih F(zi) — S(zi) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

7) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. sebutlah harga terbesar ini Lo.

8) Untuk menerima ataupun menolak hipotesis ini nol, lalu
bandingkan L, ini dengan nilai kritis L untuk taraf nyata a = 0,05.
Kriterianya adalah terima jika Lo. < dari L Tabel.**’

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa apakah data yang
akan diukur memang berasal dari populasi yang sama atau tidak. Uji

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji perbandingan

varians, dengan rumus sebagai berikut:

Varians terbesar

Fp; —
hitung Varians terkecil

Nilai Fritung ' kemudian akan dibandingkan dengan Faver yang
diperoleh dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk
pembilang n-1. Dengan aturan pengambilan keputusannya adalah
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Fraver . Dengan
kriteria sebagai berikut:

a) Apabila Fritung < Ftaver maka Ho diterima dan Ha ditolak (maka

17 Indra Jaya, 252-253
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Homogen).

b) Apabila Fritung > Fraver maka Ho ditolak dan Ha diterima (maka

Tidak Homogen).*®

c. Uji Hipotesis Penelitian

Setelah melakukan uji prasyarat atau pengujian data populasi
menggunakan normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya akan
dilakukan uji hipotesis yang telah dirumuskan. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji T dan Uji MANOVA. Uji
T digunakan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan media pembelajaran
PowerPoint terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi. Sedangkan
uji MANOVA digunakan ‘untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan media
pembelajaran PowerPoint terhadap minat belajar peserta didik dan
hasil belajar berpikir tingkat tinggi mata pelajaran PAI dan BP.

1) Uji Independent Sample Test (Uji t)

Hipotesis dalam uji T ini yaitu:

a) Hoi: Tidak terdapat pengarun model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran PowerPoint terhadap minat belajar peserta
didik mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran

Kabupaten Situbondo tahun pelajaran 2024/2025.

18 Indra Jaya, 261
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Hai: Terdapat pengarun model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran PowerPoint terhadap minat belajar peserta
didik mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo tahun pelajaran 2024/2025.

b) Hoz: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar berpikir
tingkat tinggi mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1
Mangaran Kabupaten Situbondo tahun pelajaran
2024/2025.
Hgy: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar berpikir
tingkat tinggi mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1
Mangaran  Kabupaten Situbondo tahun pelajaran
2024/2025.

Rumus uji T yang digunakan adalah:

T :al - :22
s 52
ity

Keterangan:

X1 = rata-rata sampel 1



2)

129

X1 = rata-rata sampel 2

= varians sampel 1

S#= varians sampel 2

Kriteria dalam pengambilan kesimpulan jika jumlah sampel dan
varians sama adalah:

Tolak Ho jika Thitung > Ttabet atau — Thitung < — Ttabel

Terima Ho jika Thitung < Ttaver atau — Thitung > — Ttavel

Uji Analysis Varians Multivarians (MANOVA)

Uji MANOVA digunakan untuk mengeksprolasikan hubungan
diantara beberapa variabel independent yang berjenis kategorial
(bisa data nominal atau ordinal) dengan beberapa variabel
dependen yang berjenis metrik (bisa interval atau rasio),
yangmana tujuannya adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara beberapa variabel dependent dan variabel
independent.:*

Hipotesis dalam uji MANOVA,yaitu:

Hos: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media pembelajaran
PowerPoint terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran
PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo tahun
pelajaran 2024/2025.

Hgz: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

119 Sjngih Santoso, Statistik Multivariate Dengan Spss. Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2017,

210
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Think Pair Share (TPS) berbantuan media pembelajaran

PowerPoint terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran

PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo tahun

pelajaran 2024/2025.

Dalam pengujian dengan menggunakan MANOVA harus

memenuhi Prasyarat yaitu:

a)

b)

Uji Homogenitas Varian

Uji Homogenitas varian digunakan untuk menguji apakah
data memiliki varian yang homogen atau tidak. Dalam
penelitian ini homogenitas varians data dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS. Uji Homogenitas varian dapat
dilihat dari hasil uji Levene’s dengan kriteria sig > 0,05.
Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
nilai Ho ditolak, yaitu data memiliki varian yang sama atau
homogen. ‘Apabila nilai signifikansi ‘atau nilai probabilitas <
0,05 maka nilai Ho, diterima, yaitu data“memiliki varian
yang tidak sama atau tidak homogen.

Uji Homogenitas Covarian

Uji homogenitas covarian digunakan untuk menguji apakah
data memiliki matriks varian/covarian yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas covarian dapat dilihat dari hasil uji
Box’s M dengan Kkriteria pengujian sebagai berikut: Apabila

nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka nilai Ho
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ditolak, yaitu data tidak memiliki covarian yang sama atau
homogen. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas <
0,05 maka nilai Ho, diterima, yaitu data memiliki covarian
atau tidak homogen.

Uji Multivariate Test

Uji multivariate digunakan setelah data memenuhi syarat uji
homogenitas varian dan uji homogenitas matriks covarian.
Uji multivariate ini yang akan menjadi titik akhir kesimpulan
uji MANOVA. Dalam penelitian akan menggunakan
bantuan SPSS. setelah menentukan nilainya, adapun Kriteria
dalam menentukan hasil uji berdasarkan nilai signifikansi
yaitu: Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hoz diterima dan
Hos ditolak, sehingga tidak ada pengaruh. Jika nilai
signifikansi < 0,05, maka Hoz ditolak dan Hos diterima,

sehingga adanya pengaruh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data
Uraian data yang disajikan dalam penelitian ini terdiri dari dua skor,

yaitu skor angket untuk minat belajar peserta didik dan skor untuk hasil belajar
berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAI dan BP) materi “Menjadi Generasi Toleran Membangun Harmoni
Intern dan Antar Umat Beragama” yang menggunakan dua model
pembel;ajaran yang berbeda, model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media pembelajaran Powerpoint untuk kelas Eksperimen dan
model pembelajaran konvensional untuk kelas Kontrol. Deskripsi data
menginformasikan terkait dengan rata-rata, standar deviasi, skor maksimum,
dan skor minimum.

1. Deskripsi Data Angket Minat Belajar Peserta Didik dengan Model
Pembelajaran ‘Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Media
Pembelajaran  Powerpoint (Kelas Eksperimen)™ dan  Model
Pembelajaran Konvensional (Kelas Kontrol)

Data angket minat belajar peserta didik dideskripsikan melalui
bantuan aplikasi SPSS Versi 25. Hasil pengolahan data angket disajikan

sebagai berikut.

132
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Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Angket Minat Belajar Peserta Didik

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Angket Kelas Kontrol 32 53 66| 60,09 2,911
Angket Kelas Eksperimen 32 84 96| 88,81 2,416
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa skor angket

kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran konvensional terdapat nilai
minimum yaitu 53 dan nilai maksimum 66 dengan rata-rata yaitu 60,09
serta standar deviasi 2,911. Adapun untuk skor angket kelas eksperimen
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TPS diperoleh
nilai minimum 84 dan nilai maksimum 96 dengan rata-rata 88,81 serta
standar deviasi 2,416.
Deskripsi Data Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Berbantuan Media Pembelajaran, Rowerpoint (Kelas Eksperimen) dan
Maodel Pembelajaran Konvensional (Kelas.Kantrol)

Data tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat
dideskripsikan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil pengolahan
data hasil belajar disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.2
Statistic Deskriptif Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Pretest Kelas Kontrol 32 30 70| 49,69 10,234
Postest Kelas Kontrol 32 35 75| 55,00 11,500
Pretest Kelas Eksperimen 32 30 70| 54,22 10,326
Postest Kelas Eksperimen 32 75 100| 90,62 8,107

Valid N (listwise) 32
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Berdasarkan data pada tabel 4.2 diketahui bahwa skor hasil belajar
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media
pembelajaran Powerpoint menghasilkan data pretest yaitu skor minimum
30, skor maksimum 70, skor rata-rata 54,22, dan standar deviasi 10,326.
Dan pada data postest kelas eksperimen memperoleh skor minimum 75,
skor maksimum 100, skor rata-rata 90,62, dan standar deviasi 8,107.
Sedangkan pada kelas kontrol menghasilkan data pretest yaitu skor
minimum 30, skor maksimum 70, skor rata-rata 49,69, standar deviasi
10,234. Dan pada data postest kelas kontrol memperoleh skor minimum

35, skor maksimum 75, skor rata-rata 55,00, standar deviasi 11,500.

B. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan
uji homogenitas.
1. Uji Normalitas Angket Minat Belajar. Peserta Didik
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan liliefors & Shapiro Wilk
yang diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Adapun kaidah dalam
pengampilan keptusan yaitu jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari
0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, dan sebaliknya jika nilai
signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan terhadap angket minat

belajar peserta didik.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Data Angket Minat Belajar Peserta Didik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Abgket Kelas Kontrol 0,143 | 32 0,093 0,979 | 32 0,772
Angket Kelas Eksperimen 0,171 | 32 0,018 0,922 | 32 0,023

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.3 di atas menjelaskan bahwasannya pada uji normalitas data
Liliefors & Shapiro-Wilk pada angket minat belajar peserta didik kelas
kontrol memperoleh nilai sig. 0,772 dan pada kelas eksperimen
memperoleh nilai sig. 0,023. Jadi, berdasarkan pada kriteria normalitas
yang sudah dipeparkan di atas, maka data tersebut berdistribusi normal
karena nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05.

Uji Homogenitas Angket Minat Belajar Peserta Didik

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Lavene
Statistic. Adapun kaidah pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. > 0,05
maka variansnya homogen, dan jika nilai sig. < 0,05 maka variansnya tidak
homogen/heterogeny. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol
terhadap skor angket minat belajar peserta didik.

Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas Data Angket Minat Belajar Peserta Didik

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | dfl | df2 Sig.

Hasil Angket | Based on Mean ,890 1 62| ,349
Minat Belajar | Based on Median ,898 1 62| ,347
Peserta Didik | Based on Median and with ,808| 1]|60,512| ,347
adjusted df
Based on trimmed mean ,881 1 62| ,352
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Dapat dilihat dari hasil uji homogenitas di atas dapat diketahui
bahwasannya dari hasil angket minat belajar peserta didik kelas kontrol
dan kelas eksperimen signifikansinya 0,349, maka dapat disimpulkan
bahwa varian yang dimiliki kelas kontrol dan kelas eksperimen jauh
berbeda dan homogen, karena nilai signifikansinya 0,349 > 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji
homogenitas data penelitian, maka hasil uji prasyarat analisis

menunjukkan bahwa data angket minat belajar peserta didik dan tes.

3. Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Pada uji normalitas te hasil belajar berpikir tingkat tinggi dilakukan
dengan menguji hasil dari pretest dan postest antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media
pembelajaran Powerpoint dan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Adapun kaidah dalam pengambilan keputusan
yaitu,jika,nilai sig. > 0,05-maka data berdistribusi ,normal, dan sebaliknya
jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak;berdistribusi normal.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Data Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Pretest Kelas Kontrol , 144 | 32| ,089 ,952| 32| ,166
Postest Kelas Kontrol ,168| 32| ,022 ,941| 32| ,079
Pretest Kelas Eksperimen 118] 32| ,200° ,956 | 32| ,220
Postest Kelas Eksperimen ,132| 32| ,166 949 | 32| ,134
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwasannya pada uji normalitas data
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Liliefors & Shapiro-Wilk pada tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi
peserta didik baik pada saat pretest maupun postest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol memperoleh nilai sig. > 0,05. Berdasarkan pada kaidah
normalitas data, maka data tersebut berdistribusi normal.
Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Uji Homogenitas pada tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi ini
dilakukan dengan cara menguji hasil dari pretest dan postest antara kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media pembelajaran Powerpoint dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun kaidah dalam
pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. > 0,05 maka variansnya
homogen, dan jika nilai sig. < 0,05 maka variansnya tidak
homogen/heterogen.

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil,Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Test of Homogeneity oi Variance

Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
Hasil Belajar Based on'Mean 1,826 3| 124 ,146
Berpikir Tingkat Based on Median 1,759 3| 124 ,159
Tinggi Based on Median and 1,759 3| 118, ,159
with adjusted df 934
Based on trimmed 1,765 3| 124 ,157
mean

Jadi, dari hasil Uji Homogenitas yang dibantu menggunakan aplikasi
SPSS versi 25 di atas dapat disimpulkan bahwasannya Uji Homogenitas
pada kedua kelas tersebut mempunyai nilai sig. > 0,05 artinya adalah kedua
kelas tersebut Homogen.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas
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data penelitian di atas, hasil uji prasyarat analisis menunjukkan

bahwasannya data angket minat belajar peserta didik dan tes hasil belajar

berpikir tingkat tinggi peserta didik telah memenuhi kriteria normalitas dan
homogenitas data penelitian, maka dari itu selanjutnya dapat dilakukan uji

MANOVA yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji Multivariant Analysis of Variance (MANOVA) untuk hipotesis ketiga
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25. Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui hipotesis manakah yang diterima dan dapat dijadikan sebagai

dasar pengambilan kesimpulan dalam penelitian.

1. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berkaitan dengan rumusan masalah yaitu apakah
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media‘pembelajaran Powerpoint terhadap minat belajar peserta
didik ‘pada mata pelajaran PAl dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten

Situbondo tahun pelajaran 2024/2025. Adapun hipotesis yang akan diuji

yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis kerja (Ha).

a. Ho:pl= p2=..= pk, artinya tidak ada pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan
media pembelajaran Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten

Situbondo.
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Hy: pi # yj, artinya ada pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media
pembelajaran Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik pada

mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten

Situbondo.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan melalui aplikasi

SPSS versi 25 dengan taraf @=5% (0,05).

Adapun kriteria uji MANOVA adalah sebagai berikut:

a.

Jika nilai signifikansi (Sig.).< 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1
Mangaran Kabupaten Situbondo.

Jika nilai_signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Hq diterima dan H1 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwasannya tidak terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1

Mangaran Kabupaten Situbondo.
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Tabel 4.7
Uji MANOVA Angket Minat Belajar Peserta Didik

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Type Il Observe
Sum of Mean Noncent. d
Source Squares | Df | Square F Sig. | Parameter Power”
Corrected 13196,266 | 1| 13196,2| 1844,409| ,000| 1844,409 1,000
Model é 66
Intercept 354769,14| 1| 354769, | 49585,204 | ,000 | 49585,204 1,000
1 141
KELAS 13196,266| 1| 13196,2| 1844,409| ,000| 1844,409 1,000
66
Error 443,594 | 62 7,155
Total 368409,00| 64
0
Corrected Total | 13639,859 | 63

a. R Squared = ,967 (Adjusted R Squared = ,967)
b. Computed using alpha =,05

Berdasarkan tabel 6.6 menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasannya terdapat pengaruh  penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media pembelajaran
Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

Adapun pengaruh penerapan model pembelajaran antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dalam minat belajar peserta didik dapat
dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.8

Uji Deskriptif Statistik Minat Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Kelas Mean Std. Deviation N

Kelas Kontrol 60,09 2,911 32
Kelas Eksperimen 88,81 2,416 32
Total 74,45 14,714 64
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Dapat kita lihat pada tabel 4.8 menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata hasil angket minat belajar peserta didik antara kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 60,09 dan
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint yaitu 88,81. Jadi, dapat
disimpulkan bahwasannya penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint memiliki hasil rata-
rata lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran

konvensional.

Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berkaitan dengan rumusan masalah yaitu apakah
ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar

berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1

Mangaran Kabupaten , Situbondo, tahun pelajaran, 2024/2025. Adapun

hipptesis yang akan,diuji yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis kerja

(Hy).

a. Ho:pl= p2=..= uk, artinya tidak ada pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata
pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

b. Hi: pi # pj, artinya ada pengaruh penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint
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terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI
dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dengan

taraf dengan taraf a=5% (0,05). Adapun kriteria uji MANOVA adalah

sebagai berikut:

a.

Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan
media pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar berpikir
tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo.

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwasannya tidak terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan
media _pembelajaran . Powerpaint . terhadap _hasil _belajar berpikir
tingkat tinggi, pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo.

Tabel 4.9
Uji MANOVA Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi
Type 1l
Sum of Mean Noncent. | Observed
Source Squares Df Square F Sig. | Parameter Power”
Corrected 34558,398 3| 11519,4| 112, ,000| 337,691 1,000
Model 2 66| 564
Intercept 498126,75 1| 498126, | 4867 | ,000| 4867,492 1,000
8 758 | ,492
KELAS 34558,398 3| 11519,4| 112,| ,000| 337,691 1,000
66| 564
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Error 12689,844 | 124| 102,337
Total 545375,00| 128
0
Corrected 47248,242| 127
Total
a. R Squared =,731 (Adjusted R Squared = ,725)
b. Computed using alpha = ,05

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwasannya nilai sig. 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap
hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik pada mata pelajaran PAI
dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

Adapun pengaruh dari penerapan model pembelajaran antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dalam hasil belajar berpikir tingkat tinggi
peserta didik dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.10

Uji Deskriptif Statistik Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Kelas
Kontrolidan Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

Dependent Variable: ~ Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi
Kelas Mean Std. Deviation N

Pretest Kelas Kontrol 49,69 10,234 32
Postest Kelas Kontrol 55,00 11,500 32
Pretest Kelas Eksperimen 54,22 10,326 32
Postest Kelas Eksperimen 90,62 8,107 32
Total 62,38 19,288 128

Dapat dilihat pada tabel 4.10 menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata hasil belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik antara kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 55,00
sedangkan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint Yaitu
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90,62. Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint memiliki hasil belajar berpikir tingkat tinggi dengan nilai rata-
rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga berkaitan dengan rumusan masalah apakah model

pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran

PowerPoint berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar peserta

didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI dan

BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo tahun pelajaran

2024/2025. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu hipotesis nihil (Ho) dan

hipotesis kerja (Hy).

a. Ho:pl= pu2=..= uk, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan
penerapan model pembelajaran _kooperatif _tipe TPS berbantuan
media pembelajaran,Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik
dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI dan
BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

b. Hi:ui # wj, artinya ada pengaruh secara signifikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik dan hasil belajar
berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1

Mangaran Kabupaten Situbondo.
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Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 25
dengan taraf dengan taraf a=5% (0,05). Adapun kriteria uji MANOVA
adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh secara
signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap minat belajar
peserta didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata
pelajaran PAI dan BP.di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwasannya tidak terdapat pengaruh
secara signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap minat belajar
peserta didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata
pelajaran PAIl dan BP.di. SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

Tabel 4.11

Uji MANOVA Minat Belajar dan Hasil Belajar
Berpikir Tingkat Tinggi

Multivariate Tests®
Hypo Obser
thesi Noncent. ved
Effect Value F sdf | Errordf | Sig. | Parameter | Power®
Intercept | Pillai's ,997 | 9869 | 2,00 61,000 ,000(19738,283| 1,000
Trace ,141° 0
Wilks' ,003 | 9869 | 2,00 61,000 ,000 | 19738,283 | 1,000
Lambda 141" 0
Hotelling's | 323,57 | 9869 | 2,00 61,000 ,000 | 19738,283 | 1,000
Trace 8| ,141° 0
Roy's 323,57 | 9869 | 2,00| 61,000 ,000(19738,283| 1,000
Largest 8|,141" 0
Root
KELAS Pillai's ,917 | 335,| 2,00 61,000 ,000 671,368 | 1,000
Trace 684" 0
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Wilks' ,083| 335,| 2,00 61,000 ,000 671,368 | 1,000
Lambda 684° 0
Hotelling's | 11,006 | 335,| 2,00| 61,000 ,000 671,368 | 1,000
Trace 684° 0
Roy's 11,006 | 335, 2,00/ 61,000 ,000 671,368 | 1,000
Largest 684" 0
Root

a. Design: Intercept + KELAS

b. Exact statistic

c. Computed using alpha = ,05

Berdasarkan datayang terdapat pada tabel 4.11 menunjukkan
bahwasannya diperoleh nilai F=335,684 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada
taraf signifikansi 5%. Maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh secara signifikan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik dan hasil belajar berpikir
tingkat tinggi pada mata pelajaran PAl dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo.

Adapun pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap
minat_belajar. peserta didik dan hasil belajar. berpikir tingkat tinggi dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.12
Uji Deskriptif Statistik Minat Belajar dan Hasil Belajar Berpikir
Tingkat Tinggi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

Kelas Mean | Std. Deviation N
Minat Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 60,09 2,911 32

Kelas Eksperimen 82,69 6,332 32

Total 71,39 12,391 64
Hasil Belajar Berpikir Tingkat | Kelas Kontrol 53,91 11,340 32
Tinggi Kelas Eksperimen 90,62 8,107 32

Total 72,27 20,929 64

Pada tabel 4.12 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata pada
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kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu:
(1) pada nilai angket minat belajar untuk kelas kontrol mendapatkan nilai
60,09 sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 82,69, (2) pada
nilai hasil belajar berpikir tingkat tinggi untuk kelas kontrol mendapatkan
nilai 53,91 sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 90,62.
Jadi, berdasarkan pada hasil rata-rata nilai dari minat belajar peserta didik
dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen dapat disimpulkn bahwasannya kelas eksperimen mempunyai

pengaruh lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.



BAB V
PEMBAHASAN
Pada bagian pembahasan menyajikan uraian tentang pembahasan yang
berdasar pada hasil pengujian hipotesis. Adapun uraiannya berisi tentang
interpretasi data, teori-teori yang relevan dengan hasil penelitian, serta penelitian
terdahulu yang mendukung hasil peenelitian.

A. Perbedaan Minat Belajar Peserta Didik Yang Mengikuti Pembelajaran
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media
Pembelajaran Powerpoint Dan Yang Mengikuti Pembelajaran
Konvensional

Model pembelajaran TPS merupakan salah satu metode yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis, kolaborasi, serta hasil
belajar siswa. Model ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu Think (berpikir
secara individual), Pair (berdiskusi dengan pasangan), dan Share (berbagi
hasil diskusi dengan kelas). Proses ini mendorong'siswa untuk berpikir lebih
dalam, berdiskusi dengan teman, dan menyampaikan ide-ide mereka kepada
orang lain, sehingga meningkatkan pemahaman materi. Penggunaan TPS juga
sangat mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills), seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Selain
itu, model ini dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran karena memberi kesempatan kepada semua siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi, tidak hanya mendengarkan dari guru. Jadi,

dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan
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pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap
mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. Think Pair Share juga dirancang
untuk mempengaruhi interaksi siswa. Struktur ini menghendaki siswa bekerja
saling membantu dalam kelompok- kelompok kecil. Selain itu, Think Pair
Share juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi
kesempatan berpartisipasi dalam kelas.*?°

Arends menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa
semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan dan proses yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa
waktu yang lebih banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling
membantu.'?*

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
peneliti lakukan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS berbantuan'media pembelajaran Powerpoint ‘terhadap minat belajar
peserta didik. Yang mana hasil uji hipotesis menunjukkan bahwasannya nilai
sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1

Mangaran Kabupaten Situbondo.

120 Khoirudin, The Effect Of Think Pair Share (Ips)..., 16
121 Khoirudin, The Effect Of Think Pair Share (Ips..., 16
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Adapun ditinjau dari perbedaan nilai rata-rata hasil nilai angket minat
belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint Yyaitu 88,81. Hasil nilai angket tersebut lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol yang memiliki nilai rata-rata hasil nilai angket sebesar
60,09. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Hal tersebut dapat terjadi karena dalam pelaksanaannya, model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint sangat efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik
khususnya pada materi PAI dan BP “Menjadi generasi toleran membangun
harmoni intern dan antar umat beragama”. Yang mana peserta didik diberikan
kesempatan untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan
berbagi ide serta solusi mereka dengan kelas. Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka tentang materi, tetapi juga membantu
mereka mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, serta dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik
dan minat belajar mereka.

Hal tersebut juga didukung oleh teori kebutuhan dari John Dewey
yang berkaitan dengan minat belajar peserta didik. John Dewey merupakan
seorang filsuf dan psikolog pendidikan terkemuka, juga menekankan

pentingnya minat dalam proses belajar mengajar. Menurut Dewey, minat
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bukan hanya rasa ingin tahu sesaat, melainkan kekuatan dinamis yang dapat
mendorong pembelajaran yang bermakna. Senada dengan Dewey, Vygotsky,
seorang psikolog dan ahli teori pembelajaran yang bermakna juga percaya
bahwa minat anak dapat ditingkatkan melalui interaksi sosial dan
kolaborasi.*?? Maka dari itu John Dewey mengemukakan bahwa tujuan utama
manusia dalam pendidikan adalah mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial
dan demokratis. John Dewey juga meyakini bahwa manusia adalah makhluk
yang belajar melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi. Bagi John
Dewey, pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi sarana
untuk membentuk individu yang mampu berpikir mandiri, bertanggung jawab
secara moral, dan terlibat aktif dalam masyarakat. Dengan kata lain,
pendidikan harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan intelektual dan sosial peserta didik secara seimbang. Dalam
konteks ini, model pembelajaran- kooperatif' tipe' Think Pair Share sangat
relevan dengan gagasan “John Dewey. Model 'ini mengajak siswa untuk
terlebih dahulu berpikir secara mandiri tentang suatu permasalahan (Think),
kemudian berdiskusi dengan pasangan (Pair), dan akhirnya berbagi
pemikiran dengan kelompok atau kelas secara keseluruhan (Share). Proses ini
mencerminkan pandangan Dewey bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika siswa terlibat aktif, saling bertukar ide, dan merefleksikan pemahaman

mereka dalam konteks sosial. Melalui Think Pair Share, siswa tidak hanya

122 Chyntia Maharani, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Pelajaran Bahasa
Inggris di Sekolah Dasar, (Malang: PROSIDING SEMINAR NASIONAL IKIP BUDI UTOMO),
2
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belajar dari guru, tetapi juga dari rekan-rekannya, sehingga tercipta komunitas
belajar yang demokratis. Ini sejalan dengan nilai-nilai John Dewey, yang
menekankan pentingnya kerja sama, komunikasi, dan kolaborasi sebagai
bagian dari pendidikan yang mempersiapkan individu untuk menjadi warga
negara yang bertanggung jawab. Model pembelajaran ini juga memberi ruang
bagi semua siswa untuk berpartisipasi, sehingga mendukung prinsip
inklusivitas dan menghargai keberagaman pendapat dan prinsip yang sangat
ditekankan John Dewey dalam pendidikan yang humanistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint dalam
pembelajaran tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga mencerminkan
filosofi pendidikan progresif John Dewey, yang menempatkan manusia
sebagai agen aktif dalam proses belajar dan kehidupan sosialnya.

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini
adalah penelitian “ yang' ditulis' -oleh' Sudarto' ‘dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran ~ Cooperative  Tipe Bertukar Pasangan
Terhadap Peningkatan Minat Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd Inpres 6/75 Biru”,
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran cooperative learning
tipe bertukar pasangan terhadap minat belajar IPA siswa kelas VV SD INPRES
6/75 Biru yang beralamat di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran

koperatif tipe bertukar pasangan dan minat belajar IPA siswa. Populasi dalam
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penelitian ini adalah siswa kelas V SD INPRES 6/75 Biru. Sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas V sebanyak 28 siswa. Data hasil penelitian
diperoleh dengan angket. Teknik analisis data yaitu analisis data statistik
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
minat belajar IPA siswa sesudah penggunaan model pembelajaran koperatif
tipe bertukar pasangan lebih tinggi daripada minat belajar IPA siswa sebelum
penggunaan model pembelajaran koperatif tipe bertukar pasangan dan
terdapat perbedaan secara signifikan antara minat belajar IPA siswa sebelum
dan sesudah penggunaan model pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan. Kesimpulan: model pembelajaran koperatif tipe bertukar pasangan
berpengarug secara signifikan dalam meningkatkan minat belajar IPA siswa
kelas V SD INPRES 6/75 Biru."*®

Jurnal yang ditulis oleh Margaretha Lombo dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Koopratif Tipe Think Pair Share (TPS) Media Berbasis
Peta Konsep' Terhadap ‘Minat ‘Belajar ‘Ipa Peserta Didik”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa minat belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TPS
berbasis peta konsepsangat berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Dimana minat belajar siswa pada kelas eksperimen terlihat bahwa hasil
pretest siswa menunjukkan jumlah skor rata-rata pada kelas eksperimen (
4456) dan pada kelas kontrol skor rata-rata (4379). Sementar itu hasil posttest

pada kelas eksperimen menunjukakan jumlah skor (5144) dan kelas kontrol

2 sudarto, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Bertukar Pasangan
Terhadap Peningkatan Minat Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd Inpres 6/75 Biru”. Volume 08, Nomor
02, (Makassar: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 2023), 615
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jumlah skornya (4977), sehingga dapat dikatakan adanya peningkatan minat
belajar siswa pada kelas eksperimen yang sangat nyata (P) = 0,000<taraf
signifikansi 0,01, dapat dikatakan ada perbedaan yang sangat nyata antara
siswa yang dibelajarkan dangan model pembelajaran TPS dengan siswa
dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung.***

B. Perbedaan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggo Peserta Didik Yang
Mengikuti Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Pembelajaran Powerpoint Dan Yang Mengikuti
Pembelajaran Konvensional

Menurut Thobroni hasil belajar dapat diartikan sebagai pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Hasil belajar siswa yang didapatkan melalui Pendidikan akan
mampu bersaing dalam berbagai aktivitas kehidupan masyarakat.'* Untuk
meningkatkan hasil belajar ini sangat dibutuhkan guru yang memiliki
kompetensi yang ‘tinggi, pembelajaran yang efektif dan' peran dari orang tua.
Oleh ‘karena' itu, 'searang guru harus memiliki empat kempetensi yaitu
pedagogi, kepribadian, profesional dan sosial. Selain itu peningkatan hasil
belajar siswa juga dapat dicapai karena pembelajaran yang efektif dengan
menggunakan metode dan model pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Karena dalam mengikuti proses pembelajaran siswa akan

terlibat aktif, dan mempunyai minat belajar yang tinggi, apabila metode atau

124 Margaretha Lombo, “Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Think Pair Share (Tps )
Media Berbasis Peta Konsep Terhadap Minat Belajar Ipa Peserta Didik”, Volume 1, Nomor 2, e-
ISSN: 2656-9043, (Denpasar: Jurnal Biologi Kontekstual, 2019), 124

125 Thobroni, Peningkatan Hasil Belajar (2016), 21.
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model yang dilaksanakan guru benar-benar membangkitkan semangat belajar
siswa. Hal ini dikatakan wajar jika hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Selanjutnya adalah peran orang tua dalam memberi motivasi
belajar kepada anaknya. Karena hasil belajar siswa juga tidak terlepas
sebagaimana peran orang tua dalam memberikan perhatian khusus pada
Pendidikan anak, misalnya selalu mengingatkan anaknya untuk belajar,
mengerjakan tugas dan lain sebagainya.

Hasil uji analisis tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint menunjukkan bahwasannya
nilai sig. 0,000 < 0,05 maka maka Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil
belajar berpikir tingkat tinggi peserta didik pada mata pelajaran PAI dan BP di
SMPN 1d Mangaran Kabupaten Situbondo. Kemudian pada nilai rata-rata
antara kelas eksperimen 'yang menggunakan ‘model pembelajaran kooperatif
tipe TPS berbantuan media pembelajaran PowerPoint yaitu 90,62 sedangkan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu
55,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran PowerPoint
memiliki hasil belajar berpikir tingkat tinggi dengan rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional.

Arends menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara yang efektif

untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa
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semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan dan proses yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa
waktu yang lebih banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling
membantu.'?® Dikemukakan oleh Lie, “Think Pair Share adalah pembelajaran
yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama
dengan orang lain”. Sedangkan menurut Gunter Think-Pair-Share adalah
pembelajaran dengan cara siswa saling belajar satu sama lain dan
mendapatkan jalan keluar dari ide mereka setelah berdiskusi dan membuat ide
mereka untuk didiskusikan dalam seluruh kelas. Hal ini senada juga
disampaikan oleh Ibrahim, dkk, mereka menyatakan bahwa TPS (Think-Pair-
Share) atau (Berfikir-Berpasangan-Berbagi) merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, Think-
Pair-Share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok
kecil (2-6 anggota) dan lebih dirincikan oleh penghargaan kooperatif, dari
pada penghargaan individual.

Adapun penelitian terdahulu yang senada dengan penelitian ini antara
lain, penelitian yang ditulis oleh Ummi Muti’ah, Supriadi, Arifmiboy, Darul
lImi dengan Judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (Tps) Terhadap Hasil Belajar Fikih Kelas X Mam
Tamiang Ujung Gading. Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui seberapa
besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share terhadap hasil belajar Fikih kelas X MAM Tamiang Ujung

126 Khoirudin, The Effect Of Think Pair Share (Tps) ..., 16
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Gading. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X MAM Tamiang Ujung Gading Tahun
pelajaran 2021-2022. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
langsung dengan Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Fikih Kelas X Mam Tamiang
Ujung Gading X IPA sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS sebagai kelas
kontrol. Intrumen yang digunakan adalah tes akhir yang berbentuk objektif
dengan reliabilitas tes Analisis tes akhir yang diperoleh bahwa kedua kelas
sampel berdistribusi normal dan homogen. Statistik yang digunakan untuk
pengujian hipotesis adalah uji t. Hasil uji hipotesis diperoleh tp;¢yng=
2,11 lebih besar dari tiqpe; = 1,74, Karena tpiryng > traper Maka HO ditolak
dan H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis diterima yaitu terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
share (TPS) terhadap hasil belajar Fikih kelas X MAM Tamiang Ujung
Gading.'?’

Penelitian yang ditulis oleh Miftahul Husna Zain, Diyan Permata
Yanda, Mustafa, Siska Yulia Rahmi dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar Ski Peserta Didik Kelas VIII MTSAshhabul Yamin Lasi Tuo
Kecamatan Candung Kabupaten Agam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan

127 Ummi Muti’ah Et All., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ...”, 1
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Islam kelas VIII MTsS Ashhabul Yamin Lasi Tuo. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan metode kuasi eksperimen dan pengolahan
datanya bersifat kuantitatif. Populasinya adalah seluruh peserta didik kelas
VIII MTsS Ashhabul Yamin Lasi Tuo tahun pelajaran 2023-2024. Teknik
pengambilan sampel (sampling) dilakukan secara random atau Simple
Random Sampling dengan kelas VI1I11.7 sebagai kelas control dan kelas VIII.
sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu post-test dalam
bentuk lima butir soal uraian. Analisis post-test yang diperoleh bahwa kedua
kelas sampel berdistribusi normal dan homogen. Statistik yang
digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji-t indpendent. Hasil uji
hipotesis dengan bantuan SPSS 29.0 for Windows, pada o = 0,05 didapatkan
nilai signifikan 0,002 dan nilai tersebut < 0,05. Selain itu, tpiryung > teaper
(3,299 > 1,267). Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian, terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif “tipe" Think Pair "Share (TPS) terhadap "hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam kelas V111 MTsS Ashhabul Yamin Lasi Tuo.*?®

Penelitian yang ditulis oleh Wuri Wuryandani, Herwin dengan judul
The effect of the think—pair—share model on learning outcomes of Civics in
elementary school students. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
membuktikan pengaruh model Pembelajaran Think-Pair-Share terhadap hasil

belajar PKn siswa ditahun sekolah dasar. Desain penelitian yang digunakan

128 Miftahul Husna Zain, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)
Terhadap Hasil Belajar Ski Peserta Didik Kelas Viii Mtsashhabul Yamin Lasi Tuo Kecamatan
Candung Kabupaten Agam”, Volume 4, Nomor 3, Innovative: Journal Of Social Science Research
(2024): 1
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adalah desain pre-eksperimental dengan tipe One Group Pre-test—Post-test.

Ini Penelitian dilakukan pada satu kelompok yang dipilih secara acak.

Perlakuan yang dimaksud adalah pembelajaran think-pair-share model.

Sampel penelitian yang digunakan adalah 31 siswa yang berada pada tingkat

kelas 1V. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes

PKn. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik

deskriptif dan statistik inferensial melalui uji-t. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran

Think-Pair-Share terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Skor

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan

model pembelajaran Think-Pair-Share dalam pembelajaran PKn.?

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Pembelajaran Powerpoint Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Dan Hasil Belajar
Berpikir Tingkat Tinggi Pada Mata Pelajaran PAI Dan BP

Penerapan ‘model pembelajaran “kooperatif tipe “TPS Berbantuan
Media Pembelajaran Powerpoint dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN 1
Mangaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar peserta
didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil dari analisis statistic menggunakan uji MANOVA, yang mana diperoleh

nilai F = 335,684 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%.

Maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya

29 Wuri Wuryandani & Herwin, “The Effect Of The Think—Pair-Share Model On Learning
Outcomes Of Civics In Elementary School Students”, Volume 16, Issue 2, Cypriot Journal Of
Educational Sciences (2021): 627
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terdapat pengaruh secara signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint terhadap minat belajar

peserta didik dan hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI
dan BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo.

Adapun perbandingan nilai rata-rata antara kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS Berbantuan
Media Pembelajaran Powerpoint menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah sebagai berikut:

a) Nilai angket minat belajar peserta didik: 60,09 yang menunjukkan bahwa
peserta didik pada kelas kontrol memiliki minat belajar yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

b) Nilai hasil belajar berpikir tingkat tinggi: 53,91 yang menunjukkan bahwa
peserta didik pada kelas kontrol memiliki hasil belajar berpikir tingkat
tinggi yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen

Sementara itu, untuk nilai rata-rata kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

a) Nilai angket minat belajar peserta didik: 82,69 yang menunjukkan bahwa
peserta didik pada kelas kontrol memiliki minat belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

b) Nilai hasil belajar berpikir tingkat tinggi: 90,62 yang menunjukkan bahwa
peserta didik pada kelas kontrol memiliki minat belajar yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas eksperimen.
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Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat belajar dan hasil belajar
berpikir tingkat tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.

Hal ini juga didukung oleh jurnal penelitian yang ditulis oleh
Hendrasusita dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TPS untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X MIA 1 MAN 1 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat belajar dan hasil belajar siswa
meningkat dari rata-rata kuis pada pertemuan pertama 62,2 menjadi 77,9 pada
pertemuan ke enam dan tes hasil belajar dengan rata-rata 61 pada siklus I
meningkat menjadi 76 pada siklus Il dengan persentase ketuntasan siswa
26,7% pada siklus I meningkat menjadi 75,9 % pada siklus Il. Minat siswa
dalam belajar “terlihat - pada " perhatian' belajar, - kemauan, merasa senang,
semangat dalam belajar dan mengerjakan tugas mengalami‘peningkatan dari
kategori kurang menjadi tinggi. Dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think - Pair- share dapat
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa.**

Jurnal yang ditulis oleh Dinar Ramadani dengan judul “Pengaruh

Model Pembelajaran Kooperatif (Team Assisted Individualization dan Think

30 Hendrasusita, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS untuk Meningkatkan
Minat Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA 1 MAN 1 Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2016/2017”, Vol. 2 No.2, (Pekanbaru: Instructional Development Journal (IDJ), 2019),
98
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Pair Share) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Minat Belajar
Siswa”. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasy
experiment) dengan desain faktorial 2 x 2. Penelitian dilaksanakan di SD
Swasta Kecamatan Cilincing Jakarta Utara dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen dan sampel dalam peneltian ini adalah 32 siswa kelas
IV-A sebagai kelas eksperimen Team Achievement Individual dan 32 siswa
kelas 1V-B sebagai kelas eksperimen Think Pair Share. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes, angket dan observasi. Berdasarkan data yang
diperoleh dan temuan, disimpulkan bahwa minat belajar siswa yang
mendapatkan perlakuan Team Achievement Individual lebih besar
dibandingkan dengan minat belajar siswa yang tidak mendapatkan perlakuan
menggunakan Think Pair Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Achievement Individual dan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran Think Pair Share. (2) Terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki minat belajar tinggi
dengan minat belajar rendah. (3) Terdapat pengaruh interaksi penggunaan
model pembelajaran kooperatif (tipe Team Achievement Individual dan Think
Pair Share) dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika. (4) Terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki minat tinggi dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Achievement Individual dan

Think Pair Share. (5) Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang
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memiliki minat rendah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

Team Achievement Individual dan Think Pair Share.'®

31 Dinar Ramadani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Team Assisted Individualization
dan Think Pair Share) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”, Vol.
6, No. 9, (Universitas Terbuka Indonesia: JIIP (Jurnal limiah IImu Pendidikan), 2023), 6981



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan rata-rata nilai angket minat belajar peserta didik
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media pembelajaran Powerpoint yaitu 88,81 sedangkan kelas
yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 60,09. Dari
rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint memiliki hasil rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan model pembelajaran konvensional.

Terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar berpikir tingkat tinggi
peserta didik “antara "kelas yang menggunakan ‘model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran Powerpoint yaitu
90,62 sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu 55,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media
pembelajaran PowerPoint memiliki hasil belajar berpikir tingkat tinggi
dengan rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan model

pembelajaran konvensional.

164
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3. Hasil dari analisis statistik menggunakan uji MANOVA, yang mana
diperoleh nilai F = 335,684 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada taraf
signifikansi 5%. Maka Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh secara signifikan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media pembelajaran
Powerpoint terhadap minat belajar peserta didik dan hasil belajar berpikir
tingkat tinggi pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo.

B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran untuk perbaikan sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) berbantuan media pembelajaran Powerpoint bisa menjadi
salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran agar dapat
mengoptimalkan afektifitas dalam proses pembelajaran.

2. Bagi penelitian berikutnya, diharapkan dapat dilakukan pada mata
pelajaran dan materi pembelajaran yang lainnya guna mengetahui apakah
ada pengaruh terhadap minat belajar peserta didik dan hasil belajar

berpikir tingkat tinggi agar penelitian ini dapat lebih berkembang.
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SURAT KETERANGAN
Nomor: B-015/Un.20/U.3/032/5/2025

Dengan ini menyatakan bahwa abstrak Tesis berikut:

Nama Penulis
Prodi
Judul (Bahasa Indonesia)

Judul (Bahasa arab)

Judul (Bahasa inggris)

Telah diperiksa dan disahkan oleh TIM UPT Pengembangan Bahasa UIN Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember.

Intan Azka Fathiyah

S2-PAI
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

| Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media

Pembelajaran Berbasis PowerPoint Terhadap
Minat Belajar Peserta Didik dan Hasil Belajar
Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PAI dan
BP di SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo
Tahun Pelajaran 2024/2025
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The Influence of the Think, Pair Share (TPS)
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PowerPoint-Based . Learning _Media on
Students! Learning, Interests and High-Order
Thinking Learning "Outcomes “in Islamic
Education-and Character Education Subjects
at | SMPN. 1 . Mangaran, Situbondo on
Academic Year 2024/2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 16 Mei 2025
-—~Kepala UPT Pengembangan Bahasa,
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian
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Lampiran  :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian untuk Penyusunan Tugas Akhir Stud|
Yth.
Kepala SMPN 1 Mangaran
Di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Dengan hormal, kami mengajukan permohonan izin penelitian di
lembaga yang Bapak/lbu pimpin untuk keperluan penyusunan tugas akhir
studi mahasiswa berikut Ini:

Nama ¢ Intan Azka Fathiyah

NIM © 233206030009

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Jenjang :  Magister (S2)

Waktu Penelitan  : 3 Bulan (terhitung mulal tanggal diterbitkannya surat)
Judul . Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think

Pair Share (TPS) Berbantuan Media Pembelajaran
Berbasis PowerPoint Terhadap Minat Belajar Peserta
Didik Dan Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata
Pelajaran PAI Dan BP Di SMPN 1 Mangaran
Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2024/2025
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
‘Wassalamu'alaikum Wr.Wb

An. Direktur,
Wakil Direktur

Dokumen ini telah dnanda tangani secara elektronik,
A Tokan : EsoNeT @
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO

SMP NEGERI 1 MANGARAN
JI. Raya Mangaran, Mangaran, Sltubondo, Jawa Timur 68363,
Telepon 081216085515

tImangaran schad/, Pos- ¢!

1

SURAT _KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421/062/431.301.7.3.38/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri | Mangaran, menerangkan bahwa

Nama . INTAN AZKA FATHIYAH
NPM/NIMKO 233206030009
Alamat . Desa Mangaran Kee. Mangaran Kab. Situbondo

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri | Mangaran dari tanggal 18 Januari S/d 17 April
2025 dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) BERBANTUAN
MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS POWER POINT TERHADAP MINAT
BELAJAR PESERTA DIDIK DAN HASIL BELAJAR BERPIKIR TINGKAT TINGGI
MATA PELAJARAN PAI & BP di SMPN Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2024/2025, untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh Pasca Sarjana Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, dan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Lampiran 4. Jurnal Kegiatan Penelitian

Peneliti

Nama Satuan Pendidikan

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

: Intan Azka Fathiyah
: SMPN | Mangaran

: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Judul Penelitian
Share (TPS) Berbantuan Medla Pembelajaran Berbasls
PowerPoint Terhadap Minat Belajar Peserta didik dan Hasil
Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PAI dan BP di
SMPN 1 Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran
2024/2025
NO | TANGGAL JENIS KEGIATAN INFORMAN | PARAF
Sabtu, 18 Januan Koordinasi Bersama guru mata Mudakkir, S Ag
2025 pelajaran PAI dan BP terkait proses #
1 penelitian
Silaturrahmi dan memohon izin Endang Dw % v
penelitian kepada kepala sckolah Pangestu, M Pd
L SMPN | Mangaran B re| [ |SRe
2 | Selasa, 21 Januari | Observasi sekolah sekaligus menelaah | Endang Dwi +
2025 data profil sekolah SMPN | Mangaran | Pangestu, M Pd g
3 | Sabru, 25 Januan | Pengenalan lingkungan kelas VIII C | Mudakkir, SAg | o /| -
2025 sekaligus observasi kegiatan v
__pembelajaran
4 | Sabtu, 25 Januari | Interview dengan guru mata pelajaran | Mudakkir, S.Ag e
2025 PAI dan BP terkait perencanaan 4&’:
pembelajaran
5 | Senin, 27 Januari | Interview dengan guru mata pelajaran | Mudakkir, S.Ag Y
2025 PAI dan BP terkait pelaksanaan W
aran
6 | Senin, 27 Januari | Interview dengan guru mata pelajaran | Mudakkir, S Ag

2025

NIVERS
A\l HAJI

PAI dan BP untuk melihat dafiar nilai

f langan than ﬁhﬁﬁm
Aﬁﬁ“&!ﬁﬂ “SiD

RI
DI()

L1/

Selasa, 28 Januari
2025

Memulai penelitian dengan
kan soul HOTS

kepa a pema a’am kelas VIIT A
(yang dijadikan sampel penchitian
kelas cksperimen) sebelum diberikan
perlakuan

Mudakkir, S Ag

Sabtu, 1 Februan

2025

Memulai penehitian dengan

memberikan pretest berupa soal HOTS

Mudakkir, S.Ag
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kepada peserta didik kelas VIII C

(yang dijadikan sampel penelitian

kelas kontrol) sebelum diberikan
perlakuan

Selasa, 4 Februari
2025

Pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP
menggunakan model pembelajaran
kooperauf tupe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran
berbasis power poin pada kelas VIII A
(Pertemuan 1)

Mudakkir, S.Ag

= =

10

Sabtu, 8 Februari
2025

Pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP
menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas VIII C
(Pertemuan 1)

Mudakkir, S.Ag

=

Selasa, 10

Februan 2025

Pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP
menggunakan model pembelajaran
kooperauf tpe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran
berbasis power poin pada kelas VIII A
(Pertemuan 2)

Mudakkir, S Ag

12

Sabtu, 15 Februan
2025

Pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP
menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas VIII C
(Pertemuan 2)

Mudakkir, S Ag

2| F

Selasa, 17

Februan 2025

Pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP
menggunakan model pembelajaran
kooperatif upe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran
berbasis power poin pada kelas VIII A
(Pertemuan 3)

Mudakkir, S.Ag

=

14

Sabtu, 22 Februan
2025

Pelaksanaan pembelajaran PAI dan BP
menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas VIII C

(Pertemuan 3)

Mudakkir, S.Ag

7

15

Selasa, 24

Februan 2025

INIVERSI
| HAJI /

Pelaksanaan pembelajaran PAT dan BP
men, akan model pembelajaran

berbantuan media péln clajaran

NCHINEALY, ST

kooperatif tipe "'IWML?'"@ (P

Mudakkir, S Ag

IO

(A

2% | E

Peluksanaan pembelajaran PAT dan BP
%qek‘:ggrgkm ode ﬂ:mbclujmn

konvensional pada kelas VIIT C
(Pertemuan 4)

Mudakkir, S.Ag

= =

Selasa, 17 Maret
2025

Setelah penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Think

Mudakkir, S.Ag
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Pair Share (TPS) kemudian diben
Postcst untuk melihat hasil belajar
berpikir tingkat tinggi peserta didik
dan Angket untuk mengetahw minat
belajar peserta didik sctelah pencrapan v
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS)/sesudah
diberikan perlakuan _
18 | Sabtu, 22 Maret Setelah penggunaan model Mudakkir, S Ag
2025 pembelajaran konvensional kemudian
diben Postest untuk melihat hasil
. R t
belajar berpikir tingkat tinggi peserta oy
didik dan Angket untuk mengetahuw
minat belajar peserta didik setelah
pencrapan modcl pembelajaran
kouvensional
19 | Sclasa, 14 April | Interview dengan peserta didik kelas Eka Rena
2025 VIII A terkait model pembelajaran Astama ¢
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) & 7
Moh. Riski //7“5
Febnansyah o
20 | Kamus, 17 April | Silaturrahom dan konfirmasi surat izin Endang Dw1 ‘ﬁ,
2025 selesail penchitian Pangestu, M.Pd
o :\gﬁg\{ﬁg?, 17 April 2025
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Lampiran 5. Daftar Hadir dan Daftar Nilai Kelas Kontrol dan Eksperimen

(a) Foto daftar hadir dan daftar nilai kelas kontrol (V111 C)

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO
SMP NEGERI 1 MANGARAN

JI Raya Mangaran, Mangaran, Situbondo, Jawa Timur 68363,
Telepon 081216085515

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI PESERTA

wra s P41 - b P WALIKELAS : ENI MURFIATI NINGSTH, M.Pd
KELAS 18C
No| s — " PERTEMUAN KE DAN TANGGAL
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1 e ST T ol ol T-Icpl-1 I
9 | 4605 [DWICINTA APRILIA gl sl - -1 18] -1-1a
10| 4606 |FAJAR EFENDI [ leel 1651150 | -
11| 4607 |GISTRIMARISHA AURELIA Pl 1 RolA]-[STS16Ga
12| 4608 |IKE WULANDARS rl. - %p [l
13| 4615 [M ALFAN DWIPRASETYO p[. L UISST- g T 168 ATA
14| 4619 [MAULIDA WILI LESTARD Pl- 5 % .1 b B
15 | 4622 |MEYSIA NAJLA NURI VALENDA- L . - h -0l -] ] -
16 | 4631 |MOH. RAYHAN RAVADANT NNBE KD 70l - 114
17| 6 ALDI SAFAAT INE B3 AT |- - I78] . v
18| 4635 [MUMAMMAD AFDHAN PUYRA SURYA PRANATA £l HidEENE
19 | 4639 |NOVAL WIGA ARDIANSYAH c[ A - [Alsol - Kel - T 17 ]
20| 4640 [NUR ATIKA L BEEPANEEYTEIE
21| 4697 [NURULIZA SYARTRI ANEENYE NS
(22 | 4631 |QO'D ALIF RIZKY ISLAMIPUTRA |- (. [ Trol lalalal -]. [ |-
23 | 4646 [RANGGA GUSTINUR WAHID - (Al -l [ ~ [
T—uﬁ—mmr)\mm_uu Pl lAl- sl R L 1Rt
(25 | 655 [RESTU WAIYUDIHARTONO Pl 70l-1-|A] - - (-
(26 | 59 |1DII0 RAMADAN v il o_._;@'.» 1=
(27| <670 [sAMSUL ARIEIN L ' bsl-loe - 1. 1= ) i
(35 | 167 [SINITYA ANITAMAULIDIYA L. -1 1. lesl 1.1
[ [ w5 [TAmYATUN TOVVIAL L B - 68| | ISt .
[0 | 4677 [VUNITA NATASYA PUTRI : - 0]~ %9|. |- !
11 6 | L RAUDATUL JANNAIL q . PG Wi .
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(b) Foto daftar hadir dan daftar nilai kelas eksperimen (VIII A)

K1k H AL Ao bt SERDIO)

Mang: do, Jawa Timur 68363,
relepi(: 0&1216?5515 I ™
| AYd \ § »

1 Raya

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI PESERTA

mr‘nw‘m:@’m o8 6? WALI KELAS : RAMLL S.Pd

KELAS :8A

] PERTEMUAN KE DAN TANGGAL

wo | s A P S 3 8 YA A A B LN 21 Y ] ) ) B LA
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| 1 | 457+ [anrvaDwirravoG A 79 - EEZFER
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Lampiran 6. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

FASE D (KELAS VIII) SMP
MATA PELAJARAN : PAI DAN BUDI PEKERTI

Nama penyusun : MUDAKKIR, S.Ag

Mata Pelajaran : PAIl dan Budi Pekerti
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Mangaran
Kelas - VII

Fase :D

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE D:

Pada akhir fase D, peserta didik memahami definisi Al-Quran dan hadis'Nabi-dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam.
Peserta didik juga memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam.
Peserta didik juga mampu menjelaskan ‘pemahamannya tentang sikap. moderat.dalam ‘beragama. Peserta didik juga memahami
tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam aspek-akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dari
segi akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik
juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik
juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi. Peserta didik juga mulai
mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam ranah ibadah, peserta didik memahami
internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘amalah, riba, rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab
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fikih. Dalam aspek sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah,
Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

Alur Capaian

Alur Tujuan

Pekan/

Profil Pelajar

khususnya pada
bacaan lam jalalah
dan ra, dapat
menulis Q.S ar-
Rum/30:41,
Ibrahim/14: 32,
dan az-
Zukhruf/43: 13,
dapat menjelaskan
kandungan Q.S ar-
Rum/30:41,
Ibrahim/14: 32,

8.2. Peserta didik
dapat membaca Q.S.
Ibrahim/14:32 sesuali
kaidah-tajwid,
khususnya hukum
bacaan ra dan-lam

jalalah, dengan benar.

8.3. Peserta didik
dapat membaca Q.S.
az-Zukhruf/43:13
sesuai kaidah tajwid,
khususnya hukum

jalalah

= Berkebhinekaa
n Global;

= Bergotong
Royong;

= Mandiri;

= Bernalar Kritis;
dan

= Kreatif.

No |Domain/Elemen| Pembelajaran - Kata/Frase Kunci . Glosarium
Per Tahun Pembelajaran L2 Pancasila
1 |AL-QUR'AN |Membaca Q.S ar- |8.1. Peserta didik 5 Q.S. ar-Rum/30:41, |= Beriman, Bacaan 'Ra/,
HADITS Rum/_3o:41, dapatmempaca Q.S. |Pekan/15 Q.S., Ibrahim/14:32, Bertakwa Lam Jalalah,
Ibrahim/14: 32, ar-Rum/30: 41 sesuai JP Kepada Tuhan |ghunnah dan
Zukhruf/43: 13 khususnya hukum Zukhruf/43:13. Esa, dan alam semesta.
dengan tartil, _bacaan ra danilam bacaan ra dan lam Bef%h'ak
jalalah, dengan benar. Mulia;
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dan az-
Zukhruf/43: 13
dan hadis tentang
pelestarian alam,
menghafal Q.S ar
Rum/30:41,
Ibrahim/14: 32,
dan az-
Zukhruf/43: 13
dengan lancar,
serta dapat
membuat video
pendek yang
mengandung
konten pelestarian
alam di lingkungan
sekolah atau
rumah masing-
masing sehingga
tertanam rasa
syukur terhadap
nikmat alam
semesta, rasa
memiliki serta
merawat alam
semesta dari

bacaan ra dan lam
jalalah, dengan benar

8.4. Peserta didik
dapat menghafal Q.S
ar-Rum/30:41 dengan
lancar

8.5.  Peserta didik
dapat menghafal Q.S
Ibrahim/14:32 dengan
lancar

8.6.  Peserta didik
dapat menghafal Q.S
az-Zukhruf/43:13
dengan lancar

8.7.  Peserta didik
dapat menghafal Q.S
hadis tentang
pelestarian alam
dengan lancar

8.8.  Peserta didik
dapat terbiasa
menghafalkan al-
Quran dengan penuh
semangat

8.9. Peserta didik

Pelestarian alam

Pelestarian alam
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bahaya
pencemaran
lingkungan

dapat menjelaskan
kandungan Q.S ar-
Rum/30:41 dengan
benar

8.10. Peserta didik
dapat menjelaskan
kandungan
Ibrahim/14:32 dengan
benar

8.11. Peserta didik
dapat menjelaskan
kandungan az-
Zukhruf/43:13 dengan
benar

8.12.  Peserta didik
dapat menjelaskan
kandungan hadis
tentang pelestarian
alam dengan benar

8.13" " Peserta didik
dapat merumuskan
program pelestarian
alam dan perawatan
lingkungan sekitar
dengan benar

Pelestarian‘alam dan
perawatan
lingkungan sekitar
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8.14. Peserta didik
dapat membuat video
dokumentasi program
pelestarian alam dan
perawatan lingkungan
sekitar dengan baik
serta

8.15. Peserta didik
dapat berperilaku
menjaga dan merawat
alam dan lingkungan
sekitar

8.16. Peserta didik
dapat menulis Q.S ar-
Rum/30:41,
Ibrahim/14:32, dan
az-Zukhruf/43:13 dan
hadis tentang
pelestarian alam
dengan benar,

Pelestarian alam dan
perawatan
lingkungan sekitar

AKIDAH

Menjelaskan
makna iman
kepada Kitab-

Kitab Allah, dapat

membuat

8.17. Peserta didik
mampu menjelaskan
makna iman kepada
kitab-kitab Allah
dengan benar

8.18. Peserta didik

3 Pekan/
9JP

Iman kepada kitab-
kitab Allah

Sejarah kitab-kitab
Allah

Beriman,
Bertakwa
Kepada Tuhan
Yang Maha
Esa, dan
Berahlak

Kitab-kitab
Allah,
konsekuensi
iman, rasul
Allah dan
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infografis time line
diturunkannya
kitab-kitab Allah
sehingga menjadi
pribadi yang
mencintai Al-
Qur’an dan dapat
menghargai
perbedaan kitab-
kitab suci umat
beragama

mampu memiliki rasa
ingin tahu terhadap
sejarah Kitab-kitab
Allah

8.19. Peserta didik
dapat menjelaskan
cara mencintai al-
Qur’an

8.20. Peserta didik
dapat cara
membangun
hubungan dengan
orang yang beriman
kepada kitab terdahulu
dengan benar.

8.21. Peserta didik
dapat memiliki
perilaku terpuji dan
bersikap toleran
terhadap perbedaan.

Mencintai al-Qur’an

Membangun
hubungan dengan
orang yang beriman
kepada kitab
terdahulu

8.22. Peserta didik
dapat membuat
infografis time line
diturunkannya kitab-
kitab Allah kepada
para nabi dan rasul

Diturunkannya
kitab-kitab Allah
kepada para nabi
dan rasul

Mulia;

Berkebhinekaa
n Global;

Bergotong
Royong;

Mandiri;

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.

sifat-sifat
rasul Allah.
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dengan benar

AKHLAK

Mendeskripsikan
manfaat dari sikap
amanah dan jujur
dalam kehidupan
sehari-hari, dapat
membuat poster
mengenai
pentingnya
menjaga amanah
dan kejujuran
sehingga menjadi
pribadi yang
bertanggungjawab
terhadap
Tuhannya, diri
sendiri, orang lain,
dan alam
sekitarnya
sehingga tertanam
sikap jujur,
bertanggung
jawab, dan
berintegritas

8.23. Peserta didik
dapat menjelaskan
pengertian sikap
amanah dan jujur

8.24. Peserta didik
dapat menjelaskan
cara berperilaku
amanah dan jujur

8.25. Peserta didik
dapat menunjukkan
contoh perilaku
amanah dan jujur
dalam kehidupan
sehari-hari dengan
baik

8.26.  Peserta didik
dapat meyakini bahwa
Allah Maha
Mengetahui sehingga
memiliki sikap jujur
dan bertanggung
jawab.

8.27. Peserta didik
dapat menemukan
hikmah sikap amanah

3 Pekan/
9JP

Amanah dan jujur

Hikmah

Beriman,
Bertakwa
Kepada Tuhan
Yang Maha
Esa, dan
Berahlak
Mulia;

Berkebhinekaa
n Global;

Bergotong
Royong;

Mandiri;

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.

Jujur, amanah,
adil,
tabayyun,
toleransi dan
hakikat
perbedaan.
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dan jujur dalam
kehidupan sehari-hari
dengan benar

8.28. Peserta didik
dapat meyakini bahwa
manusia akan
mempertanggung
jawabkan amanah
yang dipegangnya di
hadapan Allah Swt.
sehingga termotivasi
untuk berperilaku
amanah dan jujur

8.29. Peserta didik
dapat membuat poster
mengenai pentingnya
menjaga amanah dan
kejujuran,dengan baik

8.30. _ Peserta didik
dapat meyakini bahwa
manusia yang
menjaga amanah dan
kejujuran akan
mendapatkan
kebahagiaan dunia
dan akhirat sehingga

Pentingnya menjaga
amanah dan
kejujuran
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8.31. Peserta didik
dapat memiliki sikap
disiplin dan
bertanggungjawab
dalam menjaga
amanah
FIQIH Menjelaskan 8.32. Pesertadidik |4 Pekan/|Salat gerhana dan Beriman, Salat Gerhana,
ketentuan dan tata |dapat menjelaskan 12 JP |istiska Bertakwa Istiska, dan
cara salat gerhana, |Pengertian salat Kepada Tuhan |Jenazah
istisqa’, dan salat gerhana dan istiska Yang Maha
jenazah, dapat beserta Esa, dan
mempraktikkannya|8.33.  Peserta didik Berqh!ak
dengan baik dan  |dapat menjelaskan Mulia;
benar sehingga ketentuan dan tata Berkebhinekaa
dapat cara pelaksanaannya n Global;
menumbuhkan | dengan benar Bergotong
sikap disiplin, 8.34. Peserta didik Royong;
penuh harap dapat menjalankan Mandiri:

kepada Allah Swt.,
dan peduli kepada
sesama

ketentuan agama
sesuai syariat

8.35.  Peserta didik
dapat memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi

8.36. Peserta didik
dapat menjelaskan
pengertian salat

salat jenazah

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.
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jenazah beserta
ketentuan dan tata
cara pelaksanaannya
dengan benar

8.37. Peserta didik
dapat menjalankan
ketentuan agama
sesuai syariat

8.38. Peserta didik
dapat memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi

8.39. Peserta didik
dapat menemukan
sikap penuh harap
kepada Allah Swt dan
kepedulian sosial
dalam salat gerhana,
istiska; dan jenazah
dengan baik

8.40. " Peserta didik
dapat memiliki sikap
penuh harap kepada
Allah Swt, serta
peduli terhadap
sesama

Kepedulian sosial
dalam salat
gerhana,istiska, dan
jenazah
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8.41. Peserta didik Salat
dapat mempraktikkan gerhana,istiska,
salat gerhana, istiska, danjenazah
dan jenazah sesuai
dengan ketentuan
dengan benar,
8.42. Peserta didik
dapat menjalankan
ketentuan agama
sesuai syariat, serta
memiliki sikap
disiplin
SEJARAH Mendeskripsikan |8.43. Pesertadidik |3 Pekan /{Daulah Bani Beriman, Bani
PERADABAN |masa keemasan  |dapat menjelaskan 9JP |Abbasiyah Bertakwa Umayyah,
ISLAM sejarah Islam pada |sejarah keemasan Kepada Tuhan | Bani
Bani Abbasiyyah Islam pada era Daulah Yang Maha Abbasiyyah,
(750-1258 M), Bani Abbasiyah Esa, dan lImuan
termasuk dimensi |8.44. " Peserta didik Bera_h!ak muslim.
keindahan dan senij dapat meyakini hahwa Mulia;
yang lahir di masa mencari 1imu Berkebhinekaa
ini, dapat membuat |Merupakan ajaran; - n Global,
infografis agama Islam memiliki Bergotong
mengenai sejarah semangat untuk Royong;
menjalankannya. -
Islam pada masa Mandiri:
Bani Abbasiyyah |8.45. Peserta didik Bait al-Hikmah

dengan Bait al-

dapat menjelaskan

Bernalar Kritis;
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Hikmah sebagai  |perkembangan seni dan
bentuk dan Bait aI-Hikmah di = Kreatif.
Keharmonisan era Daulah Bani
intelektual antar-  |Abbasiyah
agama sehingga  |8.46. Peserta didik
menumbuhkan dapat memiliki
semangat kecintaan terhadap
melaksanakan seni dan pengetahuan
ajaran agama Islam
untuk mencari 8.47. Peserta didik
ilmu dan semangat |dapat memiliki rasa
literasi dan ingin tahu yang tinggi
produktif dalam  [untuk mendalaminya
berkarya. 8.48. Peserta didik Bentuk
dapat Keharmonisan
membuatinfografis intelektual
Bait aI'HlkmClh antaragama
sebagai bentuk
Keharmonisan
intelektual antaragama
AL-QUR'AN [Membaca Q.S. al- |8.49. Peserta didik {5 Pekan/ |Q.S. al- = Beriman, Q.S. al-
HADITS Bagarah/2: 143  |dapatmembaca Q.S. 15JP |Bagarah/2:143sesuai| Bertakwa Bagarah/2:143
dengan tartil, al-Bagarah/2:143 kaidah tajwid Kepada Tuhan |dan hadis
khususnya pada  |sesuai kaidah tajwid, bacaan nun sukun Yang Maha | tentang sikap
bacaan nun sukun /| Khususnya hukum /tanwin dan mim Esa, dan moderat
bacaan nun sukun / Berahlak
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tanwin dan mim
sukun, dapat
menulis Q.S. al-
Bagarah/2: 143
dengan baik dan
benar, menjelaskan
kandungan ayat
Q.S. al-Bagarah/2:
143 tentang sikap
moderat dalam
beragama,
menghafal Q.S. al-
Bagarah/2: 143
dengan lancar,
serta dapat
menyusun pantun
yang berisi tentang
pentingnya sikap
moderat dalam
beragama sehingga
dapat menjalankan
agamanya secara
moderat dan
tertanam sikap
saling menghargai
perbedaan antar

tanwin dan mim
sukun, dengan benar

8.50. Peserta didik
dapat terbiasa
membaca al-Qur’an
dengan disiplin

8.51. Peserta didik
dapat menghafal Q.S.
al-Bagarah/2:143 dan
hadis tentang sikap
moderat dalam
beragama dengan
lancar

8.52. Peserta didik
dapat terbiasa
menghafalkan al-
Quran dengan penuh
semangat

sukun

8.53. = Peserta didik
dapat menjelaskan
kandungan Q.S. al-
Bagarah/2:143 dan
hadis tentang sikap
moderat dalam
beragama dengan
benar

Q.S. al-
Bagarah/2:143 dan
hadis tentang sikap
moderat dalam
beragama

Sikap'moderat
dalam beragama

Mulia;

Berkebhinekaa
n Global;

Bergotong
Royong;

Mandiri;

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.

dalam
beragama
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dan intern umat
beragama

8.54. Peserta didik
dapat meyakini
kebenaran Islam
sebagai agama yang
mengajarkan sikap
moderat

8.55.  Peserta didik
dapat menyelesaikan
persoalan hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik

8.56. Peserta didik
dapat menjalankan
agama secara moderat
dalam kehidupan
sehari-hari.

8:57. 1 Peserta didik
dapat menulis Q.S."al-
Bagarah/2:143;dan
hadis tentang sikap
moderat dengan Benar

8.58. Peserta didik
dapat menyusun
pantun yang berisi

Menyelesaikan
persoalan hubungan
intern danantar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-
hari

Sikapimoderat,dan
pentingnya sikap
moderat dalam
beragama
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tentang pentingnya
sikap moderat dalam
beragama dengan baik

8.59. Peserta didik
dapat tertanam sikap
saling menghargai
perbedaan antar dan
intern umat beragama.

AKIDAH

Menjelaskan
makna iman
kepada Nabi dan

Rasul Allah, dapat

membuat paparan
mengenai
penerapan sifat-
sifat Rasul dalam
kehidupan
generasi digital
saat ini sehingga
menumbuhkan
semangat untuk
meneladani Nabi
dan rasul Allah
serta sikap
bertanggung

8.60. Peserta didik
dapatmenjelaskan
makna iman kepada
Nabi dan Rasul Allah
dengan benar.

8.61. Peserta didik
dapat meyakini bahwa
Allah Swt. mengutus
para nabi dan rasul
untuk menyampaikan
wahyu kepada umat
manusia

8.62. Peserta didik
dapat memberikan
contoh penerapan
keteladanan terhadap
nabi dan rasul dalam
kehidupan generasi

3 Pekan /
9JP

Iman kepada Nabi
dan Rasul Allah

Pribadi yang
bertanggung jawab,
jujur, dan dapat
dipercaya.

Beriman,
Bertakwa
Kepada Tuhan
Yang Maha
Esa, dan
Berahlak
Mulia;

Berkebhinekaa
n Global;

Bergotong
Royong;

Mandiri;

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.

Iman Kepada
Nabi dan
Rasul
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jawab, jujur, dan
dapat dipercaya.

digital dengan benar

8.63. Peserta didik
dapat menjadi pribadi
yang bertanggung
jawab, jujur, dan
dapat dipercaya.

8.64. Peserta didik
dapat menyusun
paparan tentang
penerapan sifat-sifat
Rasul dalam
kehidupan generasi
digital

8.65. Peserta didik
dapat terbiasa
meneladani sifat-sifat
nabi dan rasul dalam

kehidupan sehari-hari:

Sifat-sifat nabi dan
rasul dalam
kehidupan sehari-
hari

AKHLAK

Mendeskripsikan
teori dan
penerapan
toleransi menurut
Islam, dapat
membuat quote
yang berisi

8.66. = Peserta didik
mampu menjelaskan
teori dan praktik
toleransi menurut
Islam

8.67. Peserta didik
mampu menerima
hakikat perbedaan

3 Pekan/
9JP

Toleransi menurut
Islam

Beriman,
Bertakwa
Kepada Tuhan
Yang Maha
Esa, dan
Berahlak
Mulia;

Berkebhinekaa

Toleransi
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pentingnya
toleransi dalam
ajaran Islam
sehingga dapat
menerima hakikat
perbedaan sebagai
sunatullah dan
memiliki sikap
toleran antar dan
intern umat
beragama.

sebagai sunnatullah

8.68. Peserta didik
mampu mengevaluasi
praktik keberagamaan
umat Islam di
lingkungan
masyarakat yang
majemuk

8.69. Peserta didik
mampu memiliki
keragaman yang
toleran

8.70. Peserta didik
mampu membuat
quote yang berisi
pentingnya toleransi
dalam,ajaran-lslam

8.71. _ Peserta didik
mampu memiliki
sikap toleran intern
maupun antar umat
beragama

Keberagamaan umat
Islam dilingkungan

Pentingnya toleransi
dalam ajaran Islam

n Global;

= Bergotong
Royong;

= Mandiri;

= Bernalar Kritis;
dan

= Kreatif.

FIKIH

Menjelaskan
konsep

8.72. Peserta didik
mampu menjelaskan
pengertian dan konsep

4 Pekan/
14 JP

Jual beli, hutang
piutang, dan riba

= Beriman,
Bertakwa
Kepada Tuhan

Muamalah,
Jual beli,
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mu amalah: jual
beli, hutang
piutang, dan riba,
dapat membuat
paparan mengenai
jual beli, hutang-
piutang, dan riba
sehingga dapat
menjalankan
ajaran agama
dalam
bermuamalah
sekaligus
menumbuhkan
sikap jujur,
bertanggung jawab
dan dapat
dipercaya

jual beli, hutang
piutang, dan riba
menurut ketentuan
fikih muamalah

8.73. Peserta didik
mampu menjalankan
dalam kehidupan
sehari-hari

8.74. Peserta didik
mampu
menyelesaikan
masalah-masalah jual
beli, hutang piutang,
dan riba di era modern
sesuai dengan
ketentuan fikih
muamalah

8.75. » Peserta didik
mampu terbiasa
bersikap jujur,
bertanggung jawab,
dan dapat dipercaya
dalam bermuamalah

8.76. Peserta didik
mampu menyajikan
praktik jual beli dan

Masalah-masalah
jual beli, hutang
piutang, dan riba
diera modern

Praktik jual belidan
hutang piutang

Yang Maha
Esa, dan
Berahlak
Mulia;

Berkebhinekaa
n Global;

Bergotong
Royong;

Mandiri;

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.

Hutang
Piutang, Riba
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hutang piutang yang
sesuai dengan
ketentuan fikih
muamalah

8.77. Peserta didik
mampu terbiasa
bertanggung jawab
dalam menjalankan
amanah

8.78. Peserta didik
mampu menyajikan
paparan tentang jual
beli, hutang piutang,
dan riba menurut
ketentuan fikih
muamalah

8.79. Peserta didik
mampu menjadi
pribadi yang
bertanggung jawab
dan dapat dipercaya

Paparan tentang jual
beli, hutang piutang,
dan riba

10

SEJARAH
PERADABAN
ISLAM

Menceritakan
masa keemasan
sejarah Islam yang
ditandai dengan

8.80. Peserta didik
mampu menjelaskan
peran ilmuwan
muslim pada masa
Bani Abbasiyah dalam

3 Pekan/
9JP

IImuwan muslim
pada masa Bani
Abbasiyah

Beriman,
Bertakwa
Kepada Tuhan
Yang Maha
Esa, dan

Bani
Abbasiyah




196

munculnya para
cendekiawan
muslim, dapat
membuat
infografis
mengenai peran
ilmuwan muslim
pada masa Bani
Abbasiyah dalam
menginspirasi
dunia ilmu
pengetahuan dan
teknologi,
termasuk karya
dari ekspresi
keindahan dan
seni, serta
kontribusinya
untuk
kemanusiaan dan
peradaban
sehingga dapat
menjalankan
ajaran agama
dalam mencari
ilmu, meghargai

menginspirasi dunia
ilmu pengetahuan dan
teknologi dan
kontribusinya untuk
kemanusiaan dan
peradaban dengan
benar

8.81. Peserta didik
mampu termotivasi
untuk menjalankan
ajaran agama dalam
mencari ilmu

8.82. Peserta didik
mampu menjelaskan
ekspresi keindahan
dan seni pada masa
Bani Abbasiyah
dengan benar

8.83. _ Peserta didik
mampu menghargai
hasil karya seni.

8.84. Peserta didik
mampu membuat
Infografis mengenai
peran ilmuwan
muslim pada masa

Keindahan dan seni
pada masa Bani
Abbasiyah

Peran ilmuwan
muslim pada masa
Bani Abbasiyah

Berahlak
Mulia;

Berkebhinekaa
n Global:

Bergotong
Royong;

Mandiri;

Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.
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hasil karya seni,
serta
menumbuhkan
rasa ingin tahu dan
semangat menjadi
pembelajar
sepanjang hayat

Bani Abbasiyah dalam
menginspirasi dunia
ilmu pengetahuan dan
teknologi serta
kontribusinya untuk
kemanusiaan dan
peradaban dengan
baik

8.85. Peserta didik
mampu memiliki rasa
ingin tahu dan
bersemangat menjadi
pembelajar sepanjang
hayat
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Lampiran 7 Modul Ajar Kelas Kontrol (VIII C)

MODUL AJAR

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agssia s din Bod Pelerti
ok SMP Kelss VIIT
Peolis  : Tatik Podjissi
Bagus Mustikiss
BN 978-602- 2447276 (jil2)

Menjadi Generasi Toleran
Membangun Harmoni Intern dan
Antar Umat Beragama
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PAI DAN
BUDI PEKERTI
FASE D KELAS VIII

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase/Kelas/Semester
Bab 8

Elemen

Capaian

Pembelajaran

UNIVERSITAS S L

KIAI HAJ] A(‘plarer%aD vélfllgolpl&%ayyun) informasi
| E

Alokasi Waktu

MUDAKKIR, S.Ag

SMPN 1 Mangaran

Tahun 2024

SMP

Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti D /
VI /11 (Genap)

Menjadi Generasi Toleran Membangun

Harmoni Intern Dan Antar Umat Beragama

Akhlak

= Peserta didik mendalami peran aktivitas salat
sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari

ruka\n1 \Jeserlta didik juga memahami

Mehiﬁggh.dlb terhindar dari kebohongan dan
berita palsu. Peserta didik juga memahami
definisi  toleransi  dalam  tradisi  Islam
berdasarkan ayat-ayat Al- Qur’an dan Hadis-
Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal
dimensi keindahan dan seni dalam Islam
termasuk ekspresi- ekspresinya.

4 Pekan / 3 jam pelajaran
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Peserta didik mampu mendeskripsikan teori dan penerapan toleransi menurut Islam,
dapat membuat quote yang berisi pentingnya toleransi dalam ajaran Islam sehingga
dapat menerima hakikat perbedaan sebagai sunatullah dan

memiliki sikap toleran antar dan intern umat beragama.

= Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia;
= Berkebhinekaan Global;

= Bergotong Royong;

= Mandiri;

= Bernalar Kritis; dan

Kreatif.

Kebutuhan sarana prasaran

= Papan tulis \
‘

= Spidol

N
= Peserta RdfﬁrngrA;j raIALELl_r[I Wﬁﬁagisﬂlﬁﬂefm mencerna dan

memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan ke!ull an Majar mer’ml!kl gaya belajar yang terbatas hanya
satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan
pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi
jangka panjang, dsb.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir atas tinggi (HOTS), dan

memiliki keterampilan memimpin.

= Maksimal 32 peserta didik
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= Tatap muka.

Alur Tujuan Pembelajaran :

a. Pekan pertama:

Melalui model pembelajaran konvensional, peserta didik mampu:

1) menjelaskan teori dan praktik toleransi menurut Islam

2) menerima hakikat perbedaan sebagai sunnatullah

b. Pekan kedua:

Melalui model pembelajaran konvensional, peserta didik mampu:

1) mengevaluasi praktik keberagamaan umat Islam di lingkungan masyarakat yang
majemuk

2) memiliki keragaman yang toleran

c. Pekan ketiga:

Melalui model pembelajaran konvensional, peserta didik mampu:

1) membuat resume terkait materi yang sudah dijelaskan oleh guru

2) memiliki sikap toleran intern maupun antar umat beragama

d. Pekan keemtl)a{\ll\"lfi(Sl'l':‘\S ISLAM NEGERI

Melalui modef pembelajarah kohbensionl, peserta didik mmput

1) mempresentasikan hasil rekﬁmMideBan kelas
2) mencatat dan menyampaikan kesimpulan dari materi pembelajaran

a. Peserta didik mengamati penjelasan guru

b. Membaca rubrik Mari Bertafakur pada buku paket PAI dan BP kelas V111

= Apa yang kalian ketahui tentang toleransi?

= Apa contoh perilaku toleransi yang berada disekeliling kita?

= Kenapa kita harus menjadi bangsa yang moderat?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

c. Kegiatan penutup (5 menit)

1) Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan bersama terkait materi

yang sudah dipelajari

2) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

Pertemuan pertama: Konsep Dasar Toleransi Beragama

a. Pendahuluan (10 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al- Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

2) Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran,
menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan,
lingkup dan teknik penilaian.

3) Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b. Kegiatan inti (120 menit)

1) Guru meminta peserta didik untuk membuka buku paket PAI dan BP bab 8 yang
menyajikan garis besar materi tentang Menjadi generasi toleran membangun
harmoni intern dan antar umat beragama.

2) Guru memberikan penjelasan‘dan pemaparan materi-terkait'materi yang ada di
buku paket PAI dan BP kelas VIlII

3) Guru bertanya kepada siswa tentang “mengapa toleransi itu penting?”’

4) Guru meminta peserta didik untuk meresume pemaparan materi yang sudah
guru jelaskan

5) Guru meminta peserta didik untuk membacakan hasil resume di depan kelas

secara bergantian
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Pertemuan kedua: Harmoni Antarumat Beragama di Indonesia

a. Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al- Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang

sudah dejelaskan pada pertemuan sebelumnya

b. Kegiatan inti (120 menit)

1)

2)

Guru meminta peserta didik untuk membuka buku paket PAI dan BP Kelas VIII
Bab 8

Guru meminta peserta didik untuk membaca mengenai prinsip-prinsip hidup
berdampingan secara damai antarumat beragama.

Guru memberikan penjelasan tambahan kepada peserta didik sesuai dengan
materi yang ada di buku paket PAI dan BP kelas V11l Bab 8

Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kerja sama
antarumat beragama yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Setelah mengidentifikasi bentuk-bentuk kerja sama antar umat beragama,
kemudian guru ;memberikan:penguatan dan,penjelasan; tambahan agar peserta
didik dapat, memahami secara-mendalam terkait-bentuk-bentuk kerjasama yang
terjadi dilingkungan masyarakat.

Guru menyuruh peserta didik untuk meresume terkait semua penjelasan yang
sudah guru paparkan

Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil resume tersebut di

depan kelas secara bergantian
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c. Kegiatan penutup (5 menit)

1) Guru menyimpulkan terkait pembelajaran pada pertemuan kedua dengan
cara tanya jawab dengan peserta didik seputar materi yang sudah guru

paparkan.

2) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

Pertemuan ketiga: Tantangan dalam Mewujudkan Toleransi

a. Pendahuluan (10 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al- Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

2) Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran “Apa
yang menyebabkan konflik antarumat beragama?"
b. Kegiatan inti (120 menit)

1) Guru melanjutkan materi pada pertemuan sebelumnya dengan memaparkan sebuat
penjelasan mengenai faktor-faktor penyebab intoleransi (politik, ekonomi,
media, pendidikan), Peran hoaks dan ujaran kebencian di media sosial, Studi

kasus konflik keagamaan'dan'solusinya.

2) Guru bertanya kepada peserta didik mengenai “faktor apa saja yang
menyebabkan intoleransi, contohkan 1'saja ‘'yang sering kita jumpai di media

sosial?”

3) Guru memberikan penguatan atau jawaban tambahan terkait jawaban dari

peserta didik

4) Guru meminta peserta didik untuk menuliskan sebuah kasus yang pernah
mereka temui dilingkungan sekitar, baik disekolah maupun dilingkungan

masyarakat

5) Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan di depan kelas secara

bergantian
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6) guru meminta peserta didik untuk menanggapi

7) guru memberikan penguat dan penjelasan tambahan agar peserta didik dapat

memahami

c. Kegiatan penutup (5 menit)

1) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk
mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas dan mengambil simpulan

bersama.

2) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

Pertemuan keempat: Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran Toleransi Kegiatan
Pendahuluan

c. Pendahuluan (10 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al- Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

2) Guru meminta, peserta,-didik .untuk ,merenung, sejenak dan menulis satu
pengalaman terkait toleransi yang mereka alami.dalam seminggu terakhir
d. Kegiatan inti (120 menit)

1) Guru memberikan penjelasan mengenai pentingnya evaluasi sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Guru menekankan bagaimana nilai-nilai toleransi harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan keharmonisan di
masyarakat.

2) Peserta didik diminta untuk berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana
mereka mengamalkan toleransi dan bagaimana penerapannya mempengaruhi

hubungan sosial mereka di lingkungan sekitar.

3) Guru memfasilitasi diskusi ini dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan

pemicu.
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4) Guru memberikan penguatan atau jawaban tambahan terkait jawaban dari
peserta didik
Kegiatan penutup (5 menit)

1) Guru menyimpulkan pembelajaran dengan menekankan kembali pentingnya

sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

2) Guru mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan

berdoa.

Metode dan aktivitas pembelajaran alternatif

Apabila metode atau aktivitas yang disarankan mengalami kendala maka diberikan

alternatif sebagai berikut:
a) Metode ceramah dan diskusi kelas
b) Model pembelajaran konvensional

c) Teknik pemberian tugas individu

Panduan penanganan pembelajaran

Pada kelas yang bersifat heterogen, terdapat peserta didik dengan berbagai macam
kompetensi. Ada yang mengalami kesulitan menguasai sebuah topik pembelajaran,

namun ada pula yang memiliki kecepatanibelajar.

a) Penanganan untuk peserta didikiyang mengalami kesulitan belajar; guru dapat
menerapkan teknik bimbingan individu atau menggunakan tutor sebaya untuk

membimbing peserta didik sehingga dapat mencapai capaian pembelajaran.

b) Penanganan untuk peserta didik yang memiliki kecepatan belajar; guru dapat
memberdayakan mereka menjadi tutor sebaya atau memberikan pengayaan yang

bersumber dari sumber belajar yang beragam.

E. REFLEKSI
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Aktivitas refleksi pada buku ini memuat tiga macam rubrik yaitu Inspirasiku, Aku

Pelajar Pancasila dan Pojok Digital Implementasi aktivitas refleksi sebagai berikut:

a) Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik

Inspirasiku.

b) Guru meminta peserta didik menyimpulkan isi kisah inspiratif sebagai bentuk

refleksi diri.

c) Peserta didik untuk membaca rubrik Aku Pelajar Pancasila dan melakukan

refleksi diri terkait dengan profil tersebut.

PENILAIAN

1.
2.

3.

Penilaian Sikap: Observasi selama diskusi dan interaksi dalam kelas.
Penilaian Pengetahuan: Tes singkat, tanya-jawab, dan refleksi tertulis.

Penilaian Keterampilan: Tugas individu berupa presentasi.

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Toleransi merupakan sikap menghormati orang lain atas pelaksanaan hak-haknya.
Toleransi mengarahkan kepada sikap terbuka dan mengakui adanya perbedaan, baik
suku, agama, ras, maupun_ antar. golongan (SARA). Toleransi mengajarkan bahwa
setiap orang, dalam berbagai perbedaan itu, memiliki hak yang harus dihormati. Selain
hak untuk dihormati, setiap orang juga memiliki hak untuk menjalankan keyakinannya
dalam perbedaan masing-masing.

Sikap toleran dalam kehidupan beragama akan dapat terwujud apabila ada kebebasan
dalam masyarakat untuk memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. Prinsip
kebebasan beragama sangat dianjurkan dalam ajaran agama Islam. Islam melarang
secara tegas untuk melakukan pemaksaan agama terhadap orang lain.

Bangsa Indonesia adalah bangsa dengan jumlah pemeluk Islam yang terbesar di dunia.
Ada keragaman di tengah jumlah pemeluk Islam yang sangat besar itu. Umat Islam
Indonesia mengekspresikan keislamannya dengan cara yang berbeda-beda. Ada
kemajemukan yang sangat kompleks, mulai dari cara beragama, budaya, organisasi,

sosial, sampai keragaman politik. Di tengah keragaman yang sangat kompleks ini,
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perlu dikembangkan sikap toleran intern umat Islam.

4. Toleransi merupakan ajaran yang sangat mendasar dalam Islam. Toleransi
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw dan para sahabat semenjak awal. Banyak
praktik toleransi yang bisa kalian pelajari pada masa itu. Toleransi juga dipraktikkan
pada masa-masa setelah Rasulullah Saw, yaitu pada saat Islam berkembang ke

berbagai penjuru dunia melalui para penguasa Islam di setiap zamannya.

Situbondo, 17 Juli 2025
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Lampiran 8. Modul Ajar Kelas Eksperimen (VIII A)

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

FASE D (KELAS VIII) SMP

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI
PEKERTI

BAB 8 : MENJADI GENERASI TOLERAN MEMBANGUN HARMONI
INTERN DAN ANTAR UMAT BERAGAMA

INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : MUDAKKIR, S.Ag

Satuan Pendidikan : SMPN 1 MANGARAN

Kelas / Kelas . VIl (Delapan) - D

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

Prediksi Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit (4 Pertemuan)

Tahun Penyusunan 1 2024 /2025

Il. KOMPETENSI AWAL

Guru dapat menghubungkan materi toleransi dengan keseharian peserta didik
misalnya pentingnya mengembangkan sikap toleransi. Peserta didik dapat
diminta untuk menceritakan peristiwa yang pernah dialami terkait sikap
toleransi pada’ orang lain' baik di, sekolahmaupun di lingkungan tempat
tinggal.

I11. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar
kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA
LCD Projector, Laptop, Speaker aktif, Buku Paket PAI dan BP

V. TARGET PESERTA DIDIK



210

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

VI. MODEL PEMBELAJARAN

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media pembelajaran
PowerPoint

KOMPONEN INTI

I. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Pekan pertama:

Melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran PowerPoint, peserta didik mampu:

= menjelaskan teori dan praktik toleransi menurut Islam
= menerima hakikat perbedaan sebagai sunnatullah

b. Pekan kedua:

Melalui Melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berbantuan media pembelajaran PowerPoint, peserta didik mampu:

= mengevaluasi praktik keberagamaan umat Islam di lingkungan
masyarakat yang majemuk

= memiliki keragaman yang toleran.

c. Pekan ketiga:

Melalui'model pembelajaran Kooperatif tipe-Think Pair/Share (TPS)

berbantuan media pembelajaran PowerPoint, peserta didik'mampu:

= menganalisis sebuah kasus yang berisi pentingnya toleransi dalam
ajaran Islam

= memiliki sikap toleran intern maupun antar umat beragama

d. Pekan keempat:
Melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan media pembelajaran PowerPoint, peserta didik mampu:
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Il. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik mengamati dan mempelajari materi tentang toleransi melalui
sebuah tayangan di slide powerpoint.

Peserta didik membaca pantun pemantik.
Membaca rubrik Mari Bertafakur.

I1l. PERTANYAAN PEMANTIK
= Mengapa manusia berbeda-beda?
= Haruskah mengembangkan sikap toleran?
= Bagaimana hargai perbedaan?

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

|

Pertemuan 1:

Konsep Dasar Toleransi Antar Umat Beragama |

1.

Guru memberi salam dan mengawali pembelajaran
dengan berdoa Bersama

. 2. Guru memeriksa kehadiran dan kerapian peserta
Kegiatan didik
P(zln(? i/kl]:r:lijt?n 3. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya: “Apa
yang kamu ketahui tentang toleransi?”
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
aturan diskusi
1. Think (30 menit):
a) Guru menyajikan PowerPoint berisi pengertian,
bentuk, dan pentingnya toleransi
) Siswa“. | mencatat: (poin-poin  penting dan
menjawab pertanyaan pemantik individu
2. ' Pair (30 menit):
a) Siswa, berdiskusi berpasangan: contoh sikap
. . toleransi di sekolah dan rumah
Kegiatan I.nt' b) Guru membimbing pasangan dalam menyusun
(120 Menit) ) Guru membimbing pasang y
hasil diskusi sederhana
3. Share (60 menit):
a) Tiap pasangan berbagi hasil diskusi dengan
kelompok kecil
b) Perwakilan kelompok mempresentasikan di
depan kelas
¢) Guru memberi penguatan dan klarifikasi materi
1. Refleksi (Guru bertanya: “Apa satu hal penting yang

Kegiatan Penutup
(5 Menit)

kamu pelajari hari ini?”)
Menyimpulkan materi bersama
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\ Pertemuan 2: Video Praktik Toleransi \
1. Guru memberi salam dan mengawali pembelajaran

Kegiatan dengan berdoa Bersama
Pendahuluan (10 2. Guru memeriksa kehadiran dan kerapian peserta
Menit) didik

. Ice breaking ringan (menonton cuplikan singkat)
1. Think (30 menit):

a) Siswa menonton video tentang praktik toleransi
antar umat beragama (5-7 menit) pada
PowerPoint.

b) Menjawab pertanyaan individu tentang nilai-
nilai dalam video

2. Pair (30 menit):

Kegiatan Inti a) Diskusi berpasangan tentang isi video, pesan
(120 Menit) moral, dan relevansinya
b) Siswa menyusun 3 nilai toleransi yang
ditampilkan

3. Share (60 menit):
a) Tiap pasangan berbagi dengan kelompok
b) Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi
c) Guru menegaskan makna penting kerja sama
lintas agama

Kegiatan Penutup|(1. Refleksi video (apa pelajaran yang kamu ambil?)
(5 Menit) 2. Menyimpulkan bersama

! |
[ KIAIL AT HNENBRHEINO |

Guru memberi salam dan mengawali pembelajaran
dengan berdoa Bersama
2. Guru memeriksa kehadiran dan kerapian peserta

Kegiatan didik
Pendi;‘:r:lijt?n (10113, Menayangkan sebuah kasus pada tayangan slide

PowerPoint
4. Apersepsi: “Bagaimana perasaanmu jika kamu
menjadi tokoh dalam kasus ini?”

1. Think (30 menit):

a) Guru membacakan studi kasus: konflik antar
Kegiatan Inti kelompok agama di daerah tertentu
cgiatan fntl b) Siswa membaca ulang dan  mencatat
(120 Menit)

permasalahan utama

2. Pair (30 menit):

a) Diskusi berpasangan: identifikasi akar masalah,
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nilai yang dilanggar, dan alternatif solusi
b) Mencatat solusi dalam lembar kerja

3. Share (60 menit):
a) Presentasi solusi per pasangan atau kelompok
kecil
b) Sesi tanya-jawab dan Klarifikasi dari guru
c) Guru memberikan penguatan: toleransi sebagai
wujud pengamalan Pancasila
Kegiatan Penutup 1. Refleksi sikap: “Apa yan;g”akan kamu lakukan jika
(5 Menit) menghadapi kasus serupa’ _
2. Guru beserta peserta didik menyimpulkan Bersama

Pertemuan 4: Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran Toleransi

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan
Pendahuluan
(15 Menit)

Guru memberi salam dan mengawali pembelajaran
dengan berdoa Bersama

Guru memeriksa kehadiran dan kerapian peserta
didik

Guru meminta peserta didik untuk merenung sejenak
dan menulis satu pengalaman terkait toleransi yang
mereka alami dalam seminggu terakhir dan yang
sudah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti
(90 Menit)

Think (30 Menit)
(1) Guru menampilkan sebuah studi kasus
menggunakan PowerPoint:
tentang, masalah yang sering dijumpai
dilingkungan sekitar.
(2) Siswa membaca dan menganalisis kasus secara
mandiri.
(3) Siswa menjawab pertanyaan reflektif di lembar
kerja, misalnya:
(a) Apa nilai Islam yang relevan untuk
menyikapi kasus ini?
(b) Apakah tindakan dalam kasus ini
mencerminkan toleransi?
(c) Bagaimana kamu akan merespons jika berada
di situasi tersebut?

Pair (30 Menit)

(1) Siswa berdiskusi dengan pasangan tentang
analisis mereka.

(2) Peserta didik menyusun solusi atau saran




(15 Menit) “Bagaimana kamu akan'menerapkan sikap toleran
dalamkehidupan nyata?’
. * Guru-memberikan penguatan: bahwa Islam
mengajarkan kasih sayang, damai, dan toleransi.
Doa dan salam penutup.
V. ASESMEN

VI.
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berdasarkan nilai Islam.

. Share (60 Menit)

(1) Beberapa pasangan mempresentasikan hasil
diskusinya.

(2) Sesi tanya-jawab dan Klarifikasi dari guru

(3) Guru memberikan penguatan: toleransi sebagai
wujud pengamalan dari semboyan negara
Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika”

3. Penutup (10 Menit)

e Refleksi:
“Apa yang telah kamu pelajari dari kasus
tersebut?”’
“Bagaimana kamu akan menerapkan sikap
toleran dalam kehidupan nyata?”
e Guru memberikan penguatan: bahwa Islam
mengajarkan kasih sayang, damai, dan toleransi.
« Doa dan salam penutup.

Kegiatan Penutup

. Guru menyimpulkan pembelajaran dengan

. Guru memberikan Refleksi:

menekankan kembali pentingnya sikap toleransi
dalam kehidupan bermasyarakat.

“Apa yang telah kamu pelajari dari kasus
tersebut?”’

Penilaian pengetahuan

Berupa Postest yang terdiri dari 20 pilihan ganda soal HOTS.

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat
mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi dengan membaca
rubrik Selangkah Lebih Maju yang berjudul Inspirasi Q.S. al-Hujurat/49: 10 -
14 tentang Persaudaraan Islam
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Remedial

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial.
Langkahnya guru menjelaskan kembali materi tentang toleransi. Remedial
dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai perencanaan penilaian.

VII.REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Aktivitas refleksi pada buku ini memuat tiga macam rubrik yaitu Inspirasiku,
Aku Pelajar Pancasila dan Pojok Digital

Implementasi aktivitas refleksi sebagai berikut:

= Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik
Inspirasiku.

= Guru meminta peserta didik menyimpulkan isi kisah inspiratif sebagai
bentuk refleksi diri.

= Peserta didik untuk membaca rubrik Aku Pelajar Pancasila dan melakukan
refleksi diri terkait dengan profil tersebut.

= Peserta didik dapat bermain game atau kuis dengan cara scan barcode yang
ada di pojok digital yang berfungsi sebagai asosiasi dalam proses
pembelajaran

LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Aktivitas 1

Diskusikan dengan ‘teman sekelompok tentang 'cara mengembangkan sikap
toleran.

Aktivitas 2

Siswa yang budiman, di sebuah ‘desa yang jauh di perkotaan, tepatnya di desa
Desa Gedong, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, kalian dapat
menemukan praktik toleransi antar umat beragama yang sangat menginspirasi. Di
desa tersebut ada sebuah masjid dan kapel (gereja kecil), yaitu Masjid al-Muttagin
dan Kapel Fransiskus Xaverius XVII yang saling berhadapan dan hanya
dipisahkan oleh jalan setapak.

Setiap satu bulan sekali, Warga Desa Gedong bergotong royong bersama-sama
membersihkan dua tempat ibadah itu. Biasanya saat gotong royong membersihkan
tempat ibadah itu, warga desa dibagi dalam dua kelompok. Semua saling
membantu membersihkan area tempat ibadah tanpa memandang agama satu
dengan yang lain.

Kegiatan rutin tersebut sempat terhenti selama pandemi Covid-19 beberapa waktu
lalu. Disebabkan adanya pandemi, masyarakat dihimbau beribadah di rumah. Oleh
karena itu masjid dan gereja sempat tidak digunakan selama beberapa waktu.
Setelah penyebaran covid-19 mulai terkendali, pada Hari Jumat, 25 September
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2020, warga Desa Gedong kembali bergotong royong membersihkan dua tempat
ibadah itu.

Masjid al-Muttaqin dan Kapel Fransiskus Xaverius XVII dibangun pada tahun
1980-an. Berdirinya dua tempat ibadah itu tidak menyebabkan masyarakat
tersekat dalam kelompok agama masing-masing. Selama tiga puluh tahun setelah
berdirinya dua rumah ibadah itu, masyarakat Desa Gedong hidup saling tolong
menolong dan hidup berdampingan secara harmonis.

Sumber: Dikutip dari https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-

5188530/indahnya-toleransi-warga-semarang-gotong-royong-bersihkan-masjid-

kapel

= Apakah di tempat tinggalmu ada kegiatan gotong royong seperti cerita di Desa
Gedong tersebut? Ceritakan kepada teman satu kelompokmu!

= Pilihlah satu cerita yang paling inspiratif kemudian buatlah ringkasan
ceritanya!

Aktivitas 3

Temukan ragam perbedaan di lingkungan kalian masing-masing, seperti suku,
agama, ras, organisasi sosial, politik, cara beribadah dan lain-lain. Isikan temuan
kalian di tabel berikut!

Aktivitas 4

= Siswa yang budiman, apakah kalian punya pengalaman mengembangkan
toleransi antar dan intern umat beragama? Ceritakan pengalaman kalian kepada
teman satu kelompok.

= Pilihlah satu cerita yang paling inspiratif di kelompok kalian untuk dinarasikan
dan dipresentasikan kepada kelompok lain.

Aktivitas 5

= Buatlah kliping tentang- liputan (3. berita) yang menginformasikan praktik
toleransi beragama di masyarakat!

= Buatlah'analisis terhadap kliping tersebut dengan tabel analisis berikut!
Aktivitas 6

Perhatikan kisah berikut ini! Diskusikan secara kelompok! Simpulan apa yang
bisa kalian rumuskan?

Kisah Toleransi di Balik Pembangunan Masjid Istiglal

Masjid Istiglal memiliki kisah toleransi di balik pembangunannya. Masjid Istiglal
merupakan cita-cita Bung Karno dan umat Islam setelah kemerdekaan. Saat itu
Bung Karno Bung Karno menginginkan sebuah tempat ibadah yang juga
berfungsi sebagai ruang dakwah, musyawarah, pendidikan, dan kesejahteraan
masyarakat.

Kemudian dibuatlah sayembara desain Masjid Istiglal pada 1955. Pemenang
sayembara tersebut adalah Frederich Silaban, seorang arsitek yang beragama
protestan. Bung Karno kemudian menyematkan julukan By the Grace of God
(Dengan Rahmat Tuhan) pada Silaban. Silaban juga kerap disebut sebagai arsitek
pengukir sejarah toleransi di Indonesia.
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Lokasi Istiglal yang berdampingan dengan Gereja Katedral juga menyimbolkan
keberagaman. Awalnya Bung Hatta mengusulkan agar Masjid Istiglal dibangun di
di kawasan Thamrin. Alasannya, saat itu, banyak umat Islam tinggal di daerah
tersebut. Namun Bung Karno memiliki pertimbangan lain. Bung Karno memilih
di bekas Taman Wilhemina yang atau bersebelahan dengan Gereja Katedral
Jakarta.

Bung Karno mempertimbangkan tentang keberagaman bangsa Indonesia, mulai
dari agama, suku, budaya, bahasa dalam pemilihan lokasi. Pendirian masjid yang
bersanding dengan katedral mencerminkan bahwa bangsa ini memiliki toleransi
yang tinggi.
Sumber: Dikutip dari
https://www.republika.co.id/berita/pnbv79282/kisahtoleransi-di-balik-
pembangunan-masjid-istiglal
Aktivitas 7
1. Meyakini bahwa Islam mengajarkan toleransi
2. Menjalankan toleransi beragama
Menolak perilaku intoleran dalam beragama
Menghargai dan menghormati keragaman suku, agama, ras, dan golongan
Bersama-sama melawan intoleransi dalam kehidupan beragama
Mengampanyekan sikap toleran secara kreatif
= Bagaimana pendapat kalian tentang profil pelajar Pancasila tersebut?
= Apakah kalian sudah sesuai dengan profil tersebut?
= Narasikan pendapat dan pandangan kalian di buku tulis masing-masing!
LAMPIRAN 2

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Toleransi merupakan sikap menghormati orang lain atas pelaksanaan hak-
haknya.<Toleransi- mengarahkan kepada sikap terbuka dan mengakui adanya
perbedaan, baik suku, agama, ras, maupun antar golongan (SARA). Toleransi
mengajarkan bahwa setiap orang, dalam berbagai perbedaan itu, memiliki hak
yang harus dihormati. Selain hak untuk dihormati, setiap orang juga memiliki
hak untuk menjalankan keyakinannya dalam perbedaan masing-masing.

2. Sikap toleran dalam kehidupan beragama akan dapat terwujud apabila ada
kebebasan dalam masyarakat untuk memeluk agama sesuai dengan
keyakinannya. Prinsip kebebasan beragama sangat dianjurkan dalam ajaran
agama Islam. Islam melarang secara tegas untuk melakukan pemaksaan agama
terhadap orang lain.

3. Bangsa Indonesia adalah bangsa dengan jumlah pemeluk Islam yang terbesar
di dunia. Ada keragaman di tengah jumlah pemeluk Islam yang sangat besar
itu. Umat Islam Indonesia mengekspresikan keislamannya dengan cara yang
berbeda-beda. Ada kemajemukan yang sangat kompleks, mulai dari cara
beragama, budaya, organisasi, sosial, sampai keragaman politik. Di tengah

o M~ w
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keragaman yang sangat kompleks ini, perlu dikembangkan sikap toleran intern

umat Islam.

4. Toleransi merupakan ajaran yang sangat mendasar dalam Islam. Toleransi
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw dan para sahabat semenjak awal.
Banyak praktik toleransi yang bisa kalian pelajari pada masa itu. Toleransi juga
dipraktikkan pada masa-masa setelah Rasulullah Saw, yaitu pada saat Islam
berkembang ke berbagai penjuru dunia melalui para penguasa Islam di setiap

zamannya.
LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Generasi toleran

Toleransi

Harmoni antar dan intern umat beragama

Mentetahui,

\\\\\

Plnl(fpala SMPN 1 Mangaran

3 “';'» > ENDANG DWI PANGESTU. M.Pd
-/ "iPembina Utama Muda
TSSNIP196712231998022002

: konsep modern untuk

menggambarkan sikap saling
menghargai dan kerja sama
antara kelompok masyarakat
dengan beragam perbedaan.

: sikap menghormati orang lain

atas pelaksanaan hak-haknya.

: kerukunan yang terjalin antara

sesama pemeluk agama di
dalam lingkungannya, islam
dengan sesama islam, kristen
dengan sesama kristen dsb
dimana yang dijadikan
pedoman dasar untuk
melakukannya adalah
ajaran agama masing-masing.

Situbondo, 17 Juli 2025
Guru PAI dan BP

MUDAKKIR, S.Ag
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NO | Dimensi Indikator Butir Total
Pernyataan | Pernyataan | Butir
Positif Negatif
1. | Perasaan Pandangan/Pendapat
Senang peserta didik tentang 1,2 3 3
mata pelajaran PAI
Perasaan peserta didik
selama mengikuti mata 4 5 2
pelajaran PAI
Pendapat peserta didik
tentang guru PAI 6 7 2
2. | Keterlibatan | Keaktifan selama
Peserta belajar maata pelajaran 8,9 10 3
didik PAI
Kesadaran belajar PAI 11,12 0 2
di rumah
3. | Ketertarikan | Respon Peserta didik
terhadap  tugas yang 13 14 2
diberikan
Rasa ingin tahu peserta
didik terhadap mata 15, 16 17 3
pelajaran PAI
4. | Perhatian Perhatian . peserta, didik
Peserta saat Kegiatan 18,19 20 3
didik pembelajaran
berlangsung di kelas
Jurnlah Kesélurdhan | 20
RUBRIK PENSKORAN KUESIONER
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
Kriteria Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Kurang Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5




220

Lampiran 10. Lembar Kuesioner Belum di Validasi

KUESIONER MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang menggambarkan minat
belajar peserta didik dalam hubungannya dengan prestasi belajar PAI

2. Tuliskan identitas pada tempat yang sudah disediakan

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan
cara memberi tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang tersedia.
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan anda)
S : Setuju (Pernyataan sesual keadaan anda)

KS : Kurang Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan anda)
TS  :Tidak Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan anda)

STS : Sangat Tidak Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan anda)

Nama Y W R N
No Absen t . T T, R . . .. ............cccc0000000e
Kelas < 5N . . . . . .« o« « « « o o o o saoocacee

No Pernyataan>' ' /' 5|15 L VAlternatif Jawaban
KIAL HAII ACHRIADSSINESINTS | STS

1 | Apakah Anda merasa tertarik
untuk mempelajari  materi
PAI di kelas?

2 | Apakah materi PAI yang
disampaikan guru membuat
Anda ingin mempelajarinya
lebih dalam?

3 | PAI adalah mata pelajaran
yang membosankan

4 | Apakah Anda merasa senang
ketika mengikuti aktivitas
pembelajaran PAI?

5 | Saya merasa terbebani ketika
mendapat tugas PAI

6 | Setiap materi PAI vyang
disampaikan oleh guru, selalu




221

saya pahami dengan baik

7 | Guru mata pelajaran PAI
sangat galak sehingga saya
takut untuk bertanya

8 | Saya selalu memberi
pendapat saat jam
pembelajaran PAI
berlangsung

9 |Saya  selalu menjawab
pertanyaan-pertanyaan  PAl
dengan benar

10 | Saya lebih senang melihat
teman berdiskusi daripada
saya ikut berdiskusi

11 | Saya selalu  meluangkan
waktu untuk membaca materi
PAI kembali

12 | Saya selalu membaca dan
memahami materi PAI
sebelum guru saya
membahasnya di dalam kelas

13 | Saya berusaha bertanya
kepada guru agar mampu
menjawab tugas dengan baik

14 | Saya tidak pernah
mengerjakan tugas di rumah
karena saya tidak mengerti
materinya

15 | Saya senang membaca buku
yang‘berkaitan dengan mata
pelajaran PAI

16 | Saya selalu membandingkan
pernyataan  guru  dengan
referensi atau sumber belajar
lainnya

17 | Saya tidak terlalu
memperdulikan materi
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru karena
materi  tersebut sulit di
pahami

18 | Saya selalu antusias dan aktif
bertanya atau berdiskusi saat
pembelajaran PAI
berlangsung?

19 | Suasana kelas saat pelajaran
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PAI membuat Anda nyaman
dan bersemangat belajar?

20

Saya tidak merasa puas dan
termotivasi  karena  mata
pelajaran  PAIl itu tidak
penting
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Lampiran 11. Uji Validitas Angket Minat Belajar Peserta Didik Oleh
Pakar/ahli

LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
BERBANTUAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS POWERPOINT TERHADAP
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK DAN HASIL BELAJAR BERPIKIR TINGKAT
TINGGI MATA PELAJARAN PAI DAN BP DI SMPN 1| MANGARAN KABUPATEN

SITUBONDO TAHUN PELAJARAN 2024/2025”

Petunjuk:

1. Mohon bapak memberikan penilaian pada setiap aspek. Kemudian berikan tanda chek list
(V) pada kolom skor yang telah disediakan.

2. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan saran revisi pada kolom yang telah
disediakan.

3. Mohon bapak memberikan kesimpulan pada lembar penilaian validasi dengan melingkan
salah satu pilihan yang tersedia.

4. Kntena penilaian:

4: Baik
3: Cukup
2: Kurang
1: Sangat Kurang
‘No| __Skor Penilaian
RET hasty 1 M B ] Y
A. Aspek Materi :
1 | Ada petnnjuk yang Jelas cara mengeanan gget V.
2 | Ada pedoman penskoran P
3_| Butir angket tidak bergantung pada butir lainnya v
B. AspekBalSsaiee st Sl BT S e
1 | Menggunakan bahasa yang balk dan benar YA
2 | Rum lim bulka gndp &= Vv
3 | Menggunakan bah i V4
dal ka
WLMTTMAﬁ ‘Sf’l"ﬁ nl v
3
5. Kesimpulan: J F'MM B ER
rdasarkan penilaian di atas, maka: '

a. ) Angket layak digunakan tanpa revisi
b. Angket tidak layak digunakan

Jember, 23 Januarn 2025

Validnto/r @/

Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.L.
NIP. 1972106119980310003
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Correlations

PL [P2 [P3 [P4 |[P5 |[P6 |P7 [P8]P9 P10 |[P11 [P12 |[P13 [P14 [P15 |[P16 |P17 |P18 [P19 |P20 [ JUMLAH
P1 Pearson Correlat{l,00 [,567" D,25 [1,000| -0,11 | ,634] -0,08 | ,817 ,567 | -0,11 | ,634" | 1,000 | 1,000 | -0,21|,634" | ,714" | -0,23| ,6227°| 1,000 -0,20| ,548"
Sig. (2-tailed) 0,00 | 0,18/ 0,00 | 0,56 |0,00|0,66 |0,000,00 |056 |000 |000 |[0,00 [024][000 [000 |0,20]0,00 [0,00 [0,28]0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00|32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P2 Pearson Correlat{ ,567| 1,00 | -0,14 ,567 | 0,00 |,742] 0,02 |,742 ,667 | 0,00 | 567" |,567 | ,567 |-0,10|,917 | ,647 |-0,31|,7017|,567 |-0,08] 527
Sig. (2-tailed) | 0,00 0,50/ 0,00 | 1,00 |0,00]/0,89 |[0,0d0,00 |100 [0,00 [000 [0,00 [058]000 [000 |0,08][000 [000 |[0,67]|0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00|32,00 |32,0032,00/32,00 | 32,00 32,00
P3 Pearson Correlat{ -0,24 -0,12| 1,00| -0,25 | ,856 | 0,07| ,885 | -0,1] -0,02 | ,856 | -0,14 |-0,25 |-0,25 |,856 | -0,04 | 0,06 |,8467-0,19 | -0,25 |,9427] 590
Sig. (2-tailed) | 0,18 0,50 0,18 [ 0,00 | 0,71/ 0,00 | 0,44 0,89 |000 | 044 |018 |0,28 [0,00][085 [0,73 |0,00[029 |0,18 |[0,00|0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00| 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00|32,00 |32,0032,00/32,00 | 32,00 32,00
P4 Pearson Correlat{ 1,00/ ,567 | -0,24 1,00 | -0,11 | ,634]-0,08 | ,817 ,567 | -0,11 | 634 | 1,0007 | 1,000 | -0,21| ,634 | ,714" | -0,23|,6227| 1,0007] -0,20| ,548™
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,18 0,56 | 0,00]/ 0,66 |0,000,00 0,56 |000 [0,00 [000 [0,24 0,00 [000 [0,20|0,00 [0,00 0,28 0,00
N 32,0( 32,00] 32,0{ 32,00| 32,00| 32,0( 32,00] 32,0 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00/ 32,00 | 32,00 |32,00 32,00| 32,00 | 32,00 32,00
P5 Pearson Correlat{ -0,1] 0,00 | ,856] -0,11 | 1,00 | 0,00|,9717| 0,04 -0,10 | 1,0001-0,21 |-0,11 |-0,11 |[,938710,11 |[0,00 |,762710,00 |-0,11 |,969°] ,688"
Sig. (2-tailed) | 0,56 1,00 | 0,00] 0,56 1,00/ 0,00 | 1,00 0,58 |0,00 |024 [056 |056 |0,00 056 [1,00 [0,00|1,00 (0,56 |0,00]0,00
N 32,0( 32,00] 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00{ 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00 32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P6 Pearson Correlat{ ,634| ,7427] 0,07| ,634| 0,00 | 1,00| 0,02 '|",817 ,917" | 0,00 '|,817" | 6347 ] 634 | 0,00 |,817 | ,008" |-0,12|,785 |,634 | 0,02 | ,669
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,71] 0,00 | 1,00 0,90 1 0,00.0,00 | 100 {0,004 /0,00 /0,00 /12,00 [0,00 [0,00 |0,551]0,00 |0,00 |[0,90|0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0('32,00] 32,d 32,00 32,00{ 32,00 | 32,00 [ 32,00 {-32,00| 32,00 | 32,00 | 32,00 32,00 32,00 | 32,00 32,00
P7 Pearson Correlat{ -0,0 0,02 | ,885] -0,08 | ,9717] 0,02| 1,00 | 0,02 -0,07 | , 9747 ]}-0,18 [/-0,08 |-0,08 |,8507] 0,13 | 0,02 |,7327]-0,06 | -0,08 |,9397] ,686
Sig. (2-tai| 0,66] 0,89 | 0,00/ 0,66 | 0,00 | 0,90 0,9 0,69 |000 [031 [066 |066 |0,00 049 [091 [0,00]0,73 [0,66 |0,00] 0,00
N 32,0( 32,00] 32,0( 32,00| 32,00| 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00] 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00 |32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P8 Pearson Correlat{ ,817| ,7427] -0,14 ,817 | 0,00 | ,817]0,02 | 1,04 ,7427°| 0,00 |,817 |,817 |,817 |-0,11|,817 |,714" |-0,12|,785 | ,817 |-0,09| 657
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,44] 0,00 | 1,00 | 0,00/ 0,90 0,00 [1,00 [000 [000 |[0,00 [056][000 [000 |051]000 [000 |0,64]|0,00
N 32,0( 32,00] 32,0( 32,00| 32,00| 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00{ 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00 32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P9 Pearson Correlat{ ,567| ,667 | -0,04 ,567 | -0,10 | ,917] -0,07 | ,742 1,00 |-0,10 |,742" | 567 | 567 |-0,10|,7427|,832" |-0,21|,701"|,567 | -0,08| 538"
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Sig. (2-tailed) | 0,00[ 0,00 | 0,89] 0,00 | 0,58 | 0,00/ 0,69 | 0,00 0,58 [0,00 [000 [000 [058]000 [000 [025]000 [000 [0,67]0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00{ 32,00 | 32,00 |32,00 32,00/ 32,00|32,00 |32,0032,00/32,00 |32,00 32,00
P10 | Pearson Correlat| -0,1] 0,00 | ,856] -0,11 | 1,0001 0,00| ,971"| 0,0d -0,20 | 1,00 |-0,21 |-0,11 |[-0,11 |,9387| 0,11 |0,00 |,76270,00 |-0,11 |,9697] ,688"
Sig. (2-tailed) | 0,56| 1,00 | 0,00] 0,56 | 0,00 | 1,00/ 0,00 | 1,0d 0,58 024 |056 |056 |[0,00 056 |[1,00 [0,00|1,00 [0,56 |0,00]0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00/|32,00 |32,0032,00/32,00 |32,00 32,00
P11 | Pearson Correlat| ,634| ,567 ] -0,14 ,634 | -0,21 | ,817] -0,18 | ,817 ,742" | -0,21 [ 1,00 |,634" |,634 |-0,21|,6347|,714" |-0,12| ,622"| ,634" | -0,20| ,463"
Sig. (2-tailed) | 0,00] 0,00 | 0,44] 0,00 | 0,24 | 0,00/ 0,31 | 0,04 0,00 |0,24 0,00 |000 [024][000 [000 [051]000 [000 |[0,28]0,01
N 32,0( 32,00] 32,0( 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 |32,00 | 32,00/ 32,00 32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P12 | Pearson Correlat| 1,00 ,567 ] -0,29 1,000] -0,11 | ,634] -0,08 | ,817 ,567 | -0,11 | ,634 | 1,00 |1,000 | -0,21|,634 |,714" |-0,23| ,622"°| 1,0007] -0,20| ,548"
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,18] 0,00 | 0,56 | 0,00| 0,66 | 0,04 0,00 | 0,56 |0,00 0,00 |0,24 [0,00 |[0,00 [0,20|0,00 |0,00 |0,28]0,00
N 32,0( 32,00] 32,0( 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00/ 32,00 | 32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P13 | Pearson Correlat| 1,00 ,567 ] -0,29 1,000] -0,11 | ,634] -0,08 | ,817 ,567" | -0,11 | 634 | 1,0007| 1,00 |-0,21|,634" |,714" |-0,23| ,622"°| 1,0007] -0,20| ,548"
Sig. (2-tailed) | 0,00 0,00 | 0,18] 0,00 | 0,56 | 0,00/ 0,66 | 0,00 0,00 |0,56 | 0,00 |0,00 0,24 | 0,00 [0,00 [0,20|0,00 [0,00 [0,28]0,00
N 32,0( 32,00( 32,0( 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,0 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00/ 32,00 | 32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P14 | Pearson Correlat| -0,2] -0,10| ,856] -0,21 | ,938""| 0,00 ,850" | -0,1| -0,10 |,938 | -0,21 |-0,21 [-0,21 | 1,00 |0,00 | 0,00 |,82670,00 |-0,21 |,9697 ,617
Sig. (2-tailed) | 0,24/ 0,58 | 0,00] 0,24 | 0,00 | 1,00/ 0,00 | 0,56 0,58 | 0,00 | 0,24 [0,24 |0,24 1,00 [1,00 |0,00]1,00 [0,24 |0,00]|0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00] 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00/ 32,00 32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P15 | Pearson Correlat| ,634| ,917"] -0,04 ,6347| 0,11 |,817] 0,13 |,817 ,742" | 0,11 | 634 | 634 |,634 |0,00 | 1,00 |,7147 |-0,23|,785 | ,634" | 0,02 | ,657
Sig. (2-tailed) | 0,00] 0,00 | 0,85] 0,00 | 0,56 | 0,00| 0,49 ] 0,04 0,00..]0,56,/0,00, 0,00 [0,00 |1,00 0,00 |0,20]0,00 | 0,00 |0,90 0,00
N 32,0( 32,00] 32,0( 32,00| 32,00 32,0( 32,00(32,d 32,00 | 32,00/ 32,00 | 32,00 [ 32,00 | 32,00/ 32,00 | 32,00 | 32,00 32,00 32,00 | 32,00 32,00
P16 | Pearson Correlat| ,714| ,64771 0,06| ,7147] 0,00 |,908]/0,02 1| ,724,882" }.0,00 | j7247 1[y7247 1,724 },0,00 | ,7147| 1,00 |-0,14] ,7137|,7147 | 0,02 | ,654"
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,73] 0,00 | 1,00 | 0,00/ 0,91 | 0,04 0,00 | 1,00 |0,00 [0,00 |0,00 [-1,00 | 0,00 0,43]0,00 [0,00 [0,91]0,00
N 32,0( 32,00] 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00{/32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00/|32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P17 | Pearson Correlat| -0,2J -0,31| ,846] -0,23 | ,762"| -0,14 ,732"] -0,1] -0,21 |,76277]-0,12 |-0,23 |-0,23 |,826|-0,23 | -0,14 |1,00]-0,27 |-0,23 |,8457 ,474"
Sig. (2-tailed) | 0,20 0,08 | 0,00] 0,20 | 0,00 | 0,51] 0,00 | 0,51 0,25 [0,00 |051 [0,20 [0,20 |0,00|0,20 |0,43 0,14 0,20 [0,00 | 0,01
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00{ 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00/|32,00 |32,00 32,00/ 32,00 | 32,00 32,00
P18 | Pearson Correlat| ,622| ,7017] -0,19 ,622"°| 0,00 |,785]-0,06 | ,785 ,701" | 0,00 | ,622" | 622" |,622" | 0,00 |,785 |,713" |-0,27| 1,00 |,622" | -0,07| ,553"
Sig. (2-tailed) | 0,00] 0,00 | 0,29/ 0,00 | 1,00 | 0,00/ 0,73 | 0,04 0,00 |[1,00 [000 [0,00 |0,00 |1,00|0,00 |0,00 |0,14 0,00 [0,71 10,00
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N 32,0( 32,00] 32,0{ 32,00] 32,00 32,0{ 32,00] 32,d 32,00 | 32,00] 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00] 32,00 32,00 |32,04 32,00/32,00 | 32,00 32,00
P19 | Pearson Correlat| 1,00 ,567 | -0,29 1,000] -0,11 | ,634] -0,08 | ,817 ,567 | -0,11 | ,634" | 1,000 | 1,000 | -0,21| ,634™ | ,714" | -0,23| ,622"°| 1,00 |-0,20| ,548"
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,18] 0,00 | 0,56 | 0,00/ 0,66 | 0,00 0,00 |[056 |0,00 [0,00 |0,00 |024 000 |[0,00 |0,20]0,00 0,28 | 0,00
N 32,0( 32,00] 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00{ 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00|32,00 |32,0032,00/32,00 | 32,00 32,00
P20 | Pearson Correlat| -0,2( -0,08| ,942] -0,20 | ,969"| 0,02| ,9397| -0,0[ -0,08 | ,969" | -0,20 |-0,20 |-0,20 |,9697] 0,02 |0,02 |,845]-0,07 |-0,20 | 1,00 |,658"
Sig. (2-tailed) | 0,28/ 0,67 | 0,00] 0,28 | 0,00 | 0,90] 0,00 | 0,64 0,67 |[0,00 |028 |028 [0,28 [0,0009 [091 [0,00]071 |0,28 0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00] 32,d 32,00 | 32,00| 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00/|32,00 |32,0032,00/32,00 | 32,00 32,00
JUML/ Pearson Correlat| ,548| ;527" ,590] ,548" | ,688 | ,669] ,686 | ,657 ,538 | ,688 | 463~ | ,548" | ,548" | ,617 |,657 |,654 | ,4747 553 |,548" |,6587] 1,00
Sig. (2-tailed) | 0,00/ 0,00 | 0,00] 0,00 | 0,00 | 0,00/ 0,00 | 0,04 0,00 |[0,00 |001 [000 |00 |0,00 0,00 |0,00 |0,01]0,00 |[0,00 |0,00
N 32,0( 32,00( 32,0{ 32,00| 32,00 32,0( 32,00| 32,d 32,00 | 32,00/ 32,00 | 32,00 |32,00 |32,00/ 32,00|32,00 |32,0032,00/32,00 |32,00 32,00

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 13. Lembar Kisi-kisi Penulisan Soal HOTS Belum di Validasi

Jenjang Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi Pelajaran

KISI-KISI PENULISAN SOAL

: SMPN 1 MANGARAN

: Pendidikan Agama Islam (PAI)

: Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat Beragama
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dengan benar

antar umat beragama.

Kurikulum : Merdeka
Kelas / Semester VI 2
Jumlah Soal : 20
Bentuk Soal : Pilihan Ganda (PG)
No Capaian Kelas Materi Indikator Soal Level No Bentuk | Kunci | SK
Pembelajaran Kognitif | Soal Soal | Jawa | OR
ban
1 8.53 Peserta | VIII | Menjadi generasi Disajikan sebuah C4 1 PG B 5
didik  dapat toleran Membangun cerita narasi tentang
menganalisis Harmoni Intern dan menjadikan  generasi
kandungan Antar Umat,Beragama toleran .- ymembangun
Q.S al- harmoni intern ~ dan
Bagarah/ antar umat beragama:
2:143 dan Disajikan sebuah C4 2 PG B 5
hadis tentang cerita narasi . tentang
sikap moderat menjadikan  generasi
dalam toleran  membangun
beragama harmoni intern dan
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3. Disajikan sebuah C4 3 PG A 5
cerita narasi tentang
menjadikan generasi
toleran membangun
harmoni intern dan

antar umat
beragama.
4. Disajikan  sebuah C4 4 PG C 5

cerita narasi tentang
menjadikan generasi
toleran membangun
harmoni intern dan

antar umat
beragama.
5. Disajikan sebuah C4 5 PG A 5

cerita narasi tentang
menjadikan generasi
toleran. .membangun
harmoni*intern ' dan

antar umat
beragama.
6. Disajikan sebuah C4 6 PG B 5

cerita narasi tentang
menjadikan  generasi
toleran  membangun
harmoni intern dan
antar umat beragama.
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Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
menjadikan generasi
toleran membangun
harmoni intern dan
antar umat beragama.

C4

PG B 5

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
menjadikan generasi
toleran membangun
harmoni intern dan
antar umat beragama.

C4

PG B 5

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
menjadikan = generasi
toleran  membangun
harmoni intern dan
antar umat beragama.

C4

PG C 5

10.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
menjadikan generasi
toleran membangun
harmoni intern dan
antar umat beragama.

C4

10

PG B 5
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8.55 Peserta | VIII | Menjadi generasi | 11. Disajikan sebuah C4 11 PG 5
didik dapat toleran  Membangun cerita narasi tentang
menganalis Harmoni Intern dan analisis dan
[ dan Antar Umat Beragama menyelesaikan
menyelesai persoalan hubungan
kan intern dan antar umat
persoalan beragama dalam
hubungan kehidupan sehari-hari
intern dan dengan baik.
antar umat
beragama
dalam
kehidupan
sehari-hari
dengan
baik
12. Disajikan sebuah C4 12 PG 5
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan
persoalan ¢ hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.
13. Disajikan sebuah C4 13 PG 5

cerita narasi tentang
analisis dan
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menyelesaikan
persoalan hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.

14.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan
persoalan hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.

C4

14

PG

15.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan
persoalan hubungan
intern_dan/antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.

C4

15

PG

16.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan

C4

16

PG
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persoalan hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.

17.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan
persoalan hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.

C4

17

PG

18.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan
persoalan - hubungan
intern_dan/antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.

C4

18

PG

19.

Disajikan sebuah
cerita narasi tentang
analisis dan
menyelesaikan

C4

19

PG
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persoalan hubungan
intern dan antar umat

beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.
20. Disajikan sebuah C4 20 PG 5
cerita narasi tentang
analisis dan

menyelesaikan
persoalan hubungan
intern dan antar umat
beragama dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik.
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Lampiran 14. Lembar Kartu Soal Tes Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi

KARTU SOAL

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kelas/Semester : VIII/ Genap

Kurikulum : Merdeka

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang Menjadi generasi toleran Membangun
Harmoni Intern dan Antar Umat Beragama

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

1. Pada suatu desa yang multikultural, terdapat komunitas Muslim, Kristen, Hindu, dan Buddha
yang hidup berdampingan. Suatu hari, terjadi perdebatan sengit antara dua pemuda dari agama
yang berbeda mengenai ajaran agama masing-masing. Salah satu pemuda merasa keyakinannya
lebih benar dan mengajak pemuda lainnya untuk mengikuti ajarannya. Namun, pemuda lainnya
menanggapi dengan sikap tenang dan menjelaskan bahwa setiap agama memiliki cara masing-
masing untuk mencapai kebaikan. Apa yang dapat dipelajari dari sikap pemuda yang tenang
dalam menghadapi perdebatan tersebut ....

A. Memaksakan pandangan,agama masing-masing agar lebih diterima.
B. Menghargai dan memahami keyakinan orang lain meskipun berbeda.
C. Menghindari perdebatan agama agar tidak terjadi‘kanflik.

D. Menyembunyikan keyakinan pribadi untuk menjaga kedamaian.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang Menjadi generasi toleran Membangun
Harmoni Intern dan Antar Umat Beragama

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

2. Di sebuah sekolah yang terdiri dari berbagai suku dan agama, ada acara perayaan bersama untuk
memperingati hari besar agama-agama yang berbeda. Namun, beberapa siswa merasa tidak
nyaman karena mereka merasa ajaran agamanya tidak dihormati. Kepala sekolah kemudian
mengadakan pertemuan dengan semua siswa untuk mencari solusi agar acara tersebut dapat
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berlangsung tanpa menyinggung perasaan agama manapun. Apa yang seharusnya menjadi fokus
utama dalam penyelesaian masalah ini agar tercipta harmoni antarumat beragama ....

oo w>

Memilih agama mayoritas untuk menjadi fokus acara.

Menyusun acara yang mengedepankan penghormatan terhadap perbedaan agama.
Mengabaikan agama minoritas untuk menghindari ketegangan.
Menyelenggarakan acara hanya untuk satu agama yang paling banyak dianut.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang Menjadi generasi toleran Membangun
Harmoni Intern dan Antar Umat Beragama

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

3. Pada suatu pertemuan lintas agama, seorang peserta dari agama X menyampaikan pandangannya
bahwa hanya ajaran agamanya yang benar, sementara agama lainnya dianggap salah. Seorang
peserta dari agama Y dengan sabar menjawab bahwa semua agama mengajarkan tentang
kebaikan, dan kita harus menghormati perbedaan tersebut demi menciptakan kedamaian. Apa
yang dapat kita pelajari dari jawaban peserta agama Y ....

oo w>

Menghargai pandangan berbeda tanpa perlu memaksakan kebenaran agama masing-masing.
Memaksakan kebenaran agama masing-masing agar diterima orang lain.

Menghindari diskusi agama karena dapat memicu perdebatan.

Mengabaikan ajaran agama lain yang dianggap tidak relevan.

KUNCI JAWABAN: A

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang Menjadi generasi toleran Membangun
Harmoni Intern dan Antar Umat Beragama

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

4. Di sebuah desa, terdapat seorang pemuda dari agama Hindu yang ingin mengadakan upacara
keagamaan besar di lingkungan yang mayoritas Muslim. Pemuda tersebut khawatir bahwa acara
tersebut akan menyinggung perasaan warga yang berbeda agama. Namun, setelah berdiskusi
dengan para tetua agama lain, mereka sepakat untuk menyelenggarakan acara dengan
mengundang perwakilan dari agama lain untuk turut serta sebagai bentuk penghormatan dan
pemahaman. Apa yang dilakukan oleh pemuda tersebut untuk membangun harmoni antarumat

beragama ....



236

Menyelenggarakan acara hanya untuk pemeluk agama Hindu.

Menghindari acara agar tidak ada yang tersinggung.

Mencari solusi dengan melibatkan semua pihak agar acara dapat diterima bersama.
Menyebarkan ajaran agama Hindu agar diterima oleh semua orang.

OOw>

KUNCI JAWABAN: C

Capaian 8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan

Pembelajaran hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita narasi tentang Menjadi generasi toleran Membangun

Harmoni Intern dan Antar Umat Beragama

Level Kognitif L3/C4
SKOR 5

Soal:

5. Seorang siswa dari agama Buddha di sekolah merasa terisolasi karena kebanyakan teman-
temannya berasal dari agama Islam dan Kristen. Namun, teman-teman sekelasnya berusaha
untuk lebih mengenal budaya dan kepercayaan agama Buddha melalui diskusi yang terbuka.
Siswa tersebut merasa dihargai dan lebih nyaman di lingkungan tersebut. Apa yang bisa kita
pelajari dari sikap teman-teman sekelas yang menghargai agama Buddha ....

A. Toleransi adalah kunci untuk menciptakan hubungan yang harmonis antar umat beragama.
B. Masing-masing agama harus saling mengalah demi kedamaian.

C. Tidak perlu mempelajari agama lain selama Kita mengikuti ajaran agama kita.

D. Toleransi hanya penting jika ada persamaan agama

KUNCI JAWABAN: A

Capaian 8.53 peserta didik dapat, menganalisis,kandungan, Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan

Pembelajaran hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi Menjadi generasi toleran Membangun“Harmoni' Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita,narasi tentang.kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan

hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Level Kognitif L3/C4
SKOR 5

Soal:

6. Di sebuah kota besar, ada berbagai kegiatan keagamaan yang berlangsung hampir setiap hari.
Namun, terkadang kegiatan tersebut menimbulkan ketegangan antara kelompok agama karena
adanya gangguan terhadap kegiatan masing-masing. Beberapa tokoh agama sepakat untuk
mengatur jadwal kegiatan secara bergilir dan saling menghormati waktu ibadah antar agama.
Apa yang menjadi solusi terbaik untuk mengatasi masalah ketegangan antar agama di kota
tersebut ....

A. Setiap agama harus menyesuaikan kegiatannya dengan agama mayoritas.

B. Mengatur jadwal kegiatan keagamaan secara bergilir agar semua agama dapat beribadah
dengan nyaman.

C. Menghentikan semua kegiatan keagamaan di kota tersebut untuk mencegah ketegangan.

D. Memisahkan kegiatan keagamaan agar tidak ada pertemuan antaragama.



237

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

7. Dalam sebuah forum diskusi antaragama, seorang peserta dari agama X menyatakan bahwa
toleransi antaragama hanya mungkin jika satu agama diakui sebagai yang terbaik. Sementara
itu, peserta dari agama Y menjelaskan bahwa toleransi sejati adalah menerima perbedaan dan
tidak memaksakan keyakinan satu sama lain. Apa pandangan yang lebih tepat mengenai
toleransi antaragama berdasarkan diskusi tersebut .. ..

A. Toleransi hanya bisa tercapai jika satu agama menjadi yang dominan.
B. Toleransi berarti menerima perbedaan agama tanpa memaksakan pandangan agama masing-

masing.

C. Toleransi berarti semua agama harus disamakan ajarannya.
D. Toleransi berarti mengabaikan perbedaan dan hanya mengikuti satu ajaran agama.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap;moderat dalam:beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran. Membangun Harmoni, Intern dan Antar Umat|
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang,kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

8. Seorang pemuda Muslim yang baru saja pindah ke sebuah desa dengan mayoritas penganut
agama lain merasa tidak diterima oleh sebagian warga. Namun, setelah beberapa waktu, dia
mulai berpartisipasi dalam kegiatan sosial bersama mereka, tanpa mengesampingkan identitas
agamanya. Warga desa pun mulai menghargai kehadirannya. Apa yang dilakukan pemuda
tersebut untuk menciptakan harmoni antar umat beragama ....

oo w»

Menyembunyikan identitas agamanya untuk diterima.

Berpartisipasi dalam kegiatan sosial tanpa mengabaikan keyakinan agamanya.
Menghindari interaksi dengan warga yang berbeda agama.

Memaksakan keyakinan agamanya kepada warga desa.
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KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

9. Di sebuah kota, seorang pemimpin agama mengajak umatnya untuk berdialog dengan pemuka
agama lain agar dapat memahami perbedaan dan menemukan kesamaan dalam tujuan mulia
untuk menciptakan perdamaian. Mereka memutuskan untuk bekerja sama dalam kegiatan sosial
yang melibatkan semua agama. Apa yang dapat kita pelajari dari tindakan pemimpin agama

tersebut ....

oo w>

Menjaga jarak dengan agama lain untuk mencegah konflik.

Menyebarkan ajaran agama masing-masing kepada orang lain.

Dialog dan kerja sama antar agama sangat penting untuk membangun perdamaian.
Hanya satu agama yang bisa mengarah pada perdamaian dunia.

KUNCI JAWABAN: C

Capaian
Pembelajaran

8.53 peserta didik dapat menganalisis kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat|
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang kandungan Q.S al-Bagarah/ 2:143 dan
hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan benar

Level Kognitif

1£3/C4

SKOR

5

Soal:

10. Seorang guru di sebuah sekolah multikultural merasa khawatir ada ketegangan di antara siswa-
siswa yang berbeda agama. Guru tersebut memutuskan untuk mengadakan kelas tentang nilai-
nilai toleransi, mengajarkan pentingnya saling menghargai dan mengenal keyakinan satu sama

lain dengan saling berdialog. Apa manfaat yang dapat diperoleh dari pelajaran toleransi yang
diajarkan guru tersebut ....

o0 w»

Mengajarkan siswa untuk menerima satu agama sebagai yang terbaik.
Membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan keyakinan antar agama.
Membuat siswa hanya fokus pada ajaran agama mereka sendiri.

Menghindari diskusi agama agar tidak terjadi konflik.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan hubungan
intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat]
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Beragama

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif L3/C4

SKOR 5

Soal:

11. Siti adalah seorang Muslim yang sedang mengikuti kegiatan sosial di sekolah yang melibatkan
siswa dari berbagai agama. Pada suatu kesempatan, dia melihat teman sekelasnya yang
beragama Kristen merasa tidak nyaman karena saat rapat persiapan kegiatan sosial, ada
pembicaraan tentang perayaan Idul Fitri. Siti ingin menjaga kerukunan dan menghargai
perasaan temannya. Apa yang sebaiknya Siti lakukan ....

A. Menyampaikan bahwa Idul Fitri adalah perayaan penting bagi umat Muslim dan harus
dihormati.

B. Mengajak teman Kristen untuk berbicara dan menjelaskan tentang perayaan Idul Fitri agar
teman itu lebih memahami.

C. Mengabaikan teman Kristen dan melanjutkan pembicaraan tanpa mempertimbangkan
perasaannya.

D. Menyampaikan bahwa teman Kristen tidak perlu ikut campur dalam pembicaraan tersebut
karena itu masalah agama Muslim.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian 8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan

Pembelajaran hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Materi Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat|
Beragama

Indikator Soal Disajikan ' sebuah-cerita narasi tentang-analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan .intern .dan antar, umat beragama. dalam .kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif L3/C4

SKOR 5

Soal:

12. Di kelas, ada seorang teman yang beragama Hindu yang merasa tidak nyaman karena dia sering
mendengar sindiran mengenai perayaan Nyepi. Sebagai teman yang peduli dengan kerukunan
antar umat beragama, apa yang sebaiknya kamu lakukan ....

A. Mengabaikan sindiran itu dan membiarkan temanmu menghadapi sendiri.
B. Membela temanmu dengan menjelaskan kepada seluruh kelas tentang pentingnya Nyepi bagi
umat Hindu.
C. Mengajak teman yang bersangkutan untuk menghindari pembicaraan tentang agama Hindu
di kelas.
D. Membiarkan temanmu berdiri sendiri dan tidak ikut campur dalam masalah tersebut.
KUNCI JAWABAN: B

Capaian 8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan hubungan
Pembelajaran intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari dengan baik
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Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

13. Ketika sedang berdiskusi dalam sebuah forum antar umat beragama, Joko yang beragama Islam
menyatakan pendapatnya yang berbeda dengan teman sekelasnya yang beragama Buddha.
Untuk menjaga suasana tetap harmonis, apa yang sebaiknya dilakukan oleh Joko ....

A. Menyalahkan teman sekelasnya dan memaksanya untuk setuju dengan pendapatnya.

B. Menghargai perbedaan pendapat dan berusaha untuk berdialog dengan penuh pengertian.

C. Mengabaikan teman yang berbeda pendapat dan melanjutkan diskusi tanpa peduli.

D. Meninggalkan forum karena merasa tidak ada titik temu dengan teman yang berbeda agama.
KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan hubungan
intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

14. Dalam kegiatan gotong royong di lingkungan sekitar, seorang pemuda yang beragama Kristen
mengusulkan untuk mendekarasi 'tempat ibadah ‘umatnya“sebagaijbagian dari acara. Namun,
sebagian umat beragama lain merasa kurang nyaman. Apa yang sebatknya dilakukan untuk
menyelesaikan perbedaan tersebut ....

oo w»

Menerima usulan tersebut tanpa diskusi lebih lanjut.

Mengabaikan perasaan umat lain dan tetap melanjutkan usulan itu.

Mengadakan diskusi terbuka untuk menemukan solusi yang diterima oleh semua pihak.
Menyalahkan umat lain yang tidak setuju dan memaksa mereka untuk mendukung usulan itu.

KUNCI JAWABAN: C

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan hubungan
intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5




Soal:
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15. Rina merasa tertekan ketika beberapa teman di sekolah sering berbicara tentang agama mereka
dengan cara yang merendahkan agama lain. Rina yang menginginkan suasana yang harmonis
ingin mengajak teman-temannya untuk lebih menghargai perbedaan. Apa yang sebaiknya Rina

lakukan ....

A. Menjauh dari teman-temannya yang berbicara seperti itu dan tidak ikut campur.

B. Berbicara dengan teman-teman tersebut secara pribadi dan mengingatkan mereka untuk lebih
menghargai perbedaan agama.

C. Membalas dengan sindiran yang sama agar teman-temannya tahu perasaan Rina.

D. Mengabaikan dan berharap perasaan Rina akan segera membaik.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan hubungan
intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

16. Di suatu perayaan hari besar agama, seorang siswa yang beragama Islam ikut berpartisipasi
dalam kegiatan yang melibatkan berbagai agama. Namun, ada kebingungan mengenai ritual
tertentu yang dilakukan oleh peserta lain. Bagaimana sebaiknya siswa tersebut bertindak untuk
menghormati acara tersebut .. ..

A. Menolak untuk mengikuti ritual yang tidak sesuai . dengan agamanya.
B. Mengabaikan kebingungan dan'melanjutkan kegiatan tanpa memperhatikan perbedaan ritual.
C. Bertanya dengan sopan 'kepada! panitia atau peserta lain untuk ‘memahami maksud ritual

tersebut.

D. Menganggap ritual itu tidak penting dan tidak perlu dipahami.

KUNCI JAWABAN: C

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:
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17. Sebuah sekolah merencanakan acara perayaan bersama yang melibatkan umat beragama
berbeda. Namun, beberapa peserta merasa perayaan ini tidak bisa mewakili keyakinan mereka.
Apa yang sebaiknya dilakukan oleh panitia untuk menyelesaikan masalah ini ....

A. Memilih satu agama untuk menjadi pusat perhatian dalam acara tersebut.

B. Meminta semua peserta untuk mengikuti acara sesuai dengan agama yang mereka anut.

C. Mencari solusi agar perayaan tersebut bisa mewakili semua agama dengan mengedepankan
rasa saling menghormati.

D. Mengabaikan keluhan peserta dan melanjutkan acara seperti yang direncanakan.

KUNCI JAWABAN: C

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

18. Ketika ada perbedaan pendapat terkait agama dalam diskusi kelas, Fajar yang beragama Islam
ingin menyampaikan pendapatnya, tetapi dia tidak ingin menyinggung teman yang beragama
Hindu yang memiliki pandangan berbeda. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh Fajar ....

A. Menyampaikan pendapatnya dengan cara yang kasar agar pendapatnya didengar.

B. Menghargai pandangan teman yang berbeda dan mengungkapkan pendapatnya dengan cara
yang sopan dan bijaksana.

C. Memilih untuk tidak berbicara agar tidak membuat masalah- lebih besar.

D. Menyalahkan teman yang berbeda pandangan dan mendesaknya untuk mengikuti pendapat

Fajar.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian
Pembelajaran

8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Materi

Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat
Beragama

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif

L3/C4

SKOR

5

Soal:

19. Di sebuah kampung, ada rencana pembangunan rumah ibadah umat Muslim dan umat Kristen.
Beberapa warga merasa khawatir akan adanya konflik antar umat beragama. Sebagai pemuda
yang peduli, apa yang sebaiknya dilakukan untuk menyelesaikan perbedaan pendapat tersebut



B.

C.
D.
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Mengabaikan pendapat yang berbeda dan melanjutkan rencana pembangunan sesuai dengan
keyakinan pribadi.

Menyusun forum dialog antar pemuka agama dan masyarakat untuk mencari solusi terbaik
bagi semua pihak.

Menyalahkan pihak yang tidak setuju dengan pembangunan rumah ibadah tersebut.
Membangun rumah ibadah tanpa melibatkan pihak lain yang tidak setuju.

KUNCI JAWABAN: B

Capaian 8.55 Peserta didik dapat menganalisis dan menyelesaikan persoalan

Pembelajaran hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Materi Menjadi generasi toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat|
Beragama

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita narasi tentang analisis dan menyelesaikan persoalan
hubungan intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik

Level Kognitif L3/C4

SKOR 5

Soal:

20. Pada saat acara perpisahan di sekolah, beberapa siswa yang beragama Islam merayakan Idul
Fitri, sementara teman-teman dari agama lain tidak merayakan. Dalam suasana yang harmonis,
apa yang sebaiknya dilakukan oleh siswa yang beragama Islam agar teman-teman dari agama
lain merasa dihargai ....

A
B.
C.

D.

Mengabaikan teman-teman yang tidak merayakan Idul Fitri dan fokus pada perayaan.
Mengajak teman-teman untuk ikut serta dalam perayaan tersebut.

Mengirimkan ucapan selamat kepada teman-teman dari agama lain dan berbagi kue tanpa
memaksa mereka merayakan.

Menyalahkan teman-teman yang tidak ikut merayakan ldul Fitri:

KUNCI JAWABAN:C
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Lampiran 15. Uji Validitas Soal HOTS Oleh Ahli

LEMBAR VALIDASI SOAL HOTS SISWA

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
BERBANTUAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS POWERPOINT TERHADAP
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK DAN HASIL BELAJAR BERPIKIR TINGKAT
TINGGI MATA PELAJARAN PAT DAN BP DI SMPN I MANGARAN KABUPATEN

SITUBONDO TAHUN PELAJARAN 2024/2025"

INSTRUMEN TELAAH SOAL HOTS

BENTUK TES PILIHAN GANDA
Nama Pengembang Soal : Intan Azka Fathiyah
Mata Pelajaran - Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP)
Kls/Prog/Peminatan : VII SMPN | Mangaran Kabupaten Situbondo
No | Aspek Yang Butir Soal

Ditelaah 12345678 910t [12]13[14[15|16/[17]18 19 | 20
A. | Materi
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Lampiran 16. Uji Validitas Soal HOTS Menggunakan SPSS

247

NO [ Nama Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 |X7 | X8 [X9 |X10[X11|X12[X13 [X14 [ X15|X16 | X17 | X18 [ X19 [ X20 | TOT

1 |[ADITYA DWI|1 |0 |1 [ |1 o Jo |1 Jo |12 [t Jo Jo [t Jo |1 Jo Jo Jo Jo |9
PRAYOGI
AFIYAH 1
AHMAD JEFRI 0 0 1 0 |1 |9

4 | AHMAD TEGAR 1 1 |7
SYAHPUTRA

5 | AHMAD 0o |0 |1 |0 |1 |o (o Jo |1 [o Jo |1 Jo Jo |1 Jo (o Jo Jo |1 s
ZAYNURI

6 |ALFIN ZIDNA|1 |0 |1 |o |o |1 |1 |1 fo 42 |1 [1 1 1 Jo Jo o Jo Jo o J10
FAQIH

7 |ALIF ADI|O |1 |0 |1 Jo Jo 1 o |2 [tz 11 Jo 1 |1t 1 |1 Jo |1 J1 J1 |13
FERDIANSYAH

8 | DENDY 0 (0 |1 |o Jo [o o 1 Tz 7" o " To “fo |1 |1 |1 |t Jr |1 |t 1
MAULANA

9 |EKA RENA|[1 |1 |0 |1 [0 |1 |1 1 o |1 0o fo 1 =0 [o o |1 [z o Jo T10
ASTAMA

10 | ELLVINO 0 |0 |1 |0 [t Jo (o 1 1 Jo |12 1 Jo Jo [t |z TJo Jo Jr |t T
SATRIYO
UTOMO

11 | ERIKA 1 |1 [t |1 [r [z J1 [t |1 Tz Tz Jr 1t Tz Tr Ttz J1 Tt Tz 1 T20

SETIAWATI
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12

EVA QOMARIA

13

13

FENI ASTUTIK

14

14

FITRI KURNIA
ILAHISA

14

15

IBAS NURUS
SALAM

12

16

LEO TIRTA
ANGGARA

14

17

MOCH. RIZKI
SYAHRUL
QUR’ANI

12

18

MOCH. SAIFUL
FAJAR

11

19

MOHAMMAD
KHOLILI

20

MOHAMMAD
NASRULLAH
AMIN

11

21

MOHAMMAD
RISKI
FEBRIANSAH

20

22

MOHAMMAD
SHOLEHADI

10

23

MUHAMMAD
DENDI

10

24

NAFIZA
AGHALINA
PUTRI

11
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25 | NAURIL PUTRI|O 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 12
ALIFA
26 | NUR ZHAEATI |1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14
27 | REZA 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 9
ARDIYANTO
28 |RINO KURNIA |1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13
SETIAWAN
29 | RISKY WULAN |1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 10
DARI
30 | ROHMAN 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 9
MAULANA
31 | SYARIF 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12
HIDAYAT
32 | TIYAN DAVID |1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 11
FIRMANSYAH
0,38 (0,30 |0,35|0,41|0,31|0,51 (0,44 | 0,32 | 0,45 {0,38 | 0,32 [ 0,49 | 0,52 | 0,43 | 0,39 | 0,43 | 0,46 | 0,51 | 0,52
R Tabel 0,29 10,2910,29|10,2910,29 0,29 { 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29
KRITERIA T |z |z |z |z |8 |8 ||z ||| || |58 ||z ||z
© ] © © © 3] [g+1 © 3+ (3] [} © © ] © © © © )
> > > > > > > > > > > > > > > > > > >




Lampiran 17. Uji Daya Pembeda Tes
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N | Nama BUTIR SOAL T [K
O |Responden 75773 10 [11 [12 [13 |14 [15 [16 |17 |18 [19 |20 ? ET
11 |ERIKA 1 (1 |1 1 (1 |1 |1 [1 |1 |1 |1 [1 [1 [1 |20
SETIAWATI
21 [MOHAMMAD [1 |1 |1 1 (1 |1 [1 [1 |1 |1 |1 [1 [1 [1 |20
RISKI
FEBRIANSAH
13 | FENI 1 [0 |1 0 |0 |z |z Jo |1 |o |1 |1 |z |1 |14
ASTUTIK
14 |FITRI 0 |1 |0 1 1 |1 [1 |1 |1 |0 |1 |1 |1 |1 |14
KURNIA
ILAHISA
16 |[LEO TIRTA|O0 |0 |0 1 0 |2 [T ]1 |1 |t |1 |t [t |0 |14
ANGGARA 2
26 | NUR 1 [0 |1 0o |0 |z |2 Jo |z o [z [z |1 |1 [ |&
ZHAEATI §
7 [ALIF  _ADI|0 |1 |0 Lo i do |t 42 [T |1 |0 |t [t [1 [131|3&
FERDIANSY =
AH e
12 |EVA 1 [0 |o 1 |0 lo |1 [f 1 |t [t [tz [1 |1 187
QOMARIA v,
28 | RINO 1 |1 |1 0 |1 |t |t |1 o |1 |z |1 |o o |13
KURNIA
SETIAWAN
15 [IBAS NURUS |1 |0 |1 0 |1 |z Jo |z |1 |1 |z Jo |1 |1 |12
SALAM




251

17

MOCH. RIZKI
SYAHRUL
QUR’ANI

12

25

NAURIL
PUTRI ALIFA

12

31

SYARIF
HIDAYAT

12

DENDY
MAULANA

11

18

MOCH.
SAIFUL
FAJAR

11

20

MOHAMMAD
NASRULLAH
AMIN

11

24

NAFIZA
AGHALINA
PUTRI

11

32

TIYAN
DAVID
FIRMANSYA
H

11

ALFIN
ZIDNA
FAQIH

10

EKA RENA
ASTAMA

10

10

ELLVINO
SATRIYO

10

KELOMPOK BAWAH
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UTOMO

22 | MOHAMMAD | 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 10
SHOLEHADI

23 | MUHAMMAD | 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 10
DENDI

29 | RISKY 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 10
WULAN
DARI

1 ADITYA DWI | 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 9
PRAYOGI

2 AFIYAH 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1

3 AHMAD 0 0 0 0 0 1 0 0
JEFRI

19 | MOHAMMAD | 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9
KHOLILI

27 | REZA 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9
ARDIYANTO

30 | ROHMAN 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 9
MAULANA

4 AHMAD 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7
TEGAR
SYAHPUTRA

5 AHMAD 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 6
ZAYNURI

RATA-RATA 05|05 |06 {06 |06 |06 04 (05|06 |06 0507 |07 |07 (08|07 |08 |06 |08

ATAS 63 |00 |25 |25 |25 |88 |38 |63 |88 |88 |00 |50 |50 |50 |13 [50 |75 |88 |75

RATA-RATA 0504 (0304|0603 (03 |05|03|05/|04 03|03 |05|04 (03|05 03 06

BAWAH\ 00 |38 |75 |38 |88 |75 |13 |63 |75 |00 |38 |75 |75 |00 [38 |75 |63 |75 |25
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Lampiran 18. Uji Tingkat Kesukaran Tes
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NO [ NamaResponden | X1 [X2 [X3 [X4 [X5 [X6 [ X7 [X8 [ X9 [ X1 [ X1 [ X1 [ X1 [ X1 [ XL [X1 [X1 [X1 [X1 [X2 [TO
0 [1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |0 |T

1 |ADITYA Dwi|1 |0 |1 |1 |1 Jo Jo |1 Jo |1 |1 Jo Jo |1 Jo |1 Jo Jo [o |o |9
PRAYOGI
AFIYAH 0 0 0 0 0 0 0 |1 R
AHMAD JEFRI 0 0 1 o [1 |9
AHMAD TEGAR |0 0 0 0 0 0 0 |1 1 |7
SYAHPUTRA

5 | AHMAD o [0 [1 [o [1 o [o Jo 2 Jo o [1 o [o |1 [o o [o [o [1 |6
ZAYNURI

6 |ALFIN ZIDNA|1 [0 |1 [o [o |1 |1 J2 Jo |12 |2 J2 |1 [1 Jo Jo |o |o |o |o |10
FAQIH

7 | ALIF ADI[0 [1 [0 |1 [o Jo |2 fo fa"Ja"TJ2 fo |2 [12 [1 |1 Jo |1 |1 |1 |13
FERDIANSYAH

8 | DENDY o |0 [1 [o [o Jo Jo |1 [1 1 Jo o o |1 [1 |1 |12 1 1 |1 |1
MAULANA

9 |EKA RENA[1 |1 [o |1 [o [12 J1 |1 Jo |1 [0 Jo |1 Jo |o [o |1 [1 Jo |o |10
ASTAMA

10 | ELLVINO o [0 |1 Jo |1 |o |o |1 J1. Jo 2 |2 [o [o 1 |1 |o Jo |1 |1 10
SATRIYO
UTOMO

11 | ERIKA 1 (1 1 1 1 [1 1 [2 J2 [2 J1 J2 J2 [2 J2 [1 |2 [2 |1 [1 J20
SETIAWATI

12 |[EVAQOMARIA |1 |0 |o |1 Jo |1 Jo Jo |12 |1 Jo Jo |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |13
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13

FENI ASTUTIK

14

14

FITRI KURNIA
ILAHISA

14

15

IBAS NURUS
SALAM

12

16

LEO TIRTA
ANGGARA

14

17

MOCH. RIZKI
SYAHRUL
QUR’ANI

12

18

MOCH. SAIFUL
FAJAR

11

19

MOHAMMAD
KHOLILI

20

MOHAMMAD
NASRULLAH
AMIN

11

21

MOHAMMAD
RISKI
FEBRIANSAH

20

22

MOHAMMAD
SHOLEHADI

10

23

MUHAMMAD
DENDI

10

24

NAFIZA
AGHALINA
PUTRI

11

25

NAURIL PUTRI
ALIFA

12
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26 NUR ZHAEATI 0 1 0 1 1 1 1 1 1 14
27 REZA 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 9
ARDIYANTO
28 RINO KURNIA | 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13
SETIAWAN
29 RISKY WULAN |1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 10
DARI
30 ROHMAN 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 9
MAULANA
31 SYARIF 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12
HIDAYAT
32 TIYAN DAVID | 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 11
FIRMANSYAH
JUMLAH BENAR 17 |15 |16 |17 |21 |17 |12 |18 |17 |19 |15 |18 |18 (20 |20 |18 |23 |17 |24 |23
JUMLAH SISWA 32 (32 (32 |32 |32 |3 |32 |32 |32 |32 |32 |32 |32 (32 |32 |32 |32 |32 |32 |32
INDEKS KESUKARAN [05 |04 |05 |05 |06 |05 |03 {05 05 |05 |04 |05 /05 |06 |06 |05 |07 |05 |07 |07
(P) 3 7 0 3 6 3 8 6 3 9 7 6 6 3 3 6 2 3 5 2
(@] (@] (@] (@] < (@] (@] (@] (@] (@] (@] (@] (@] < N (@] e (o)) e e
Ria - NCANKRITE ) B B B | LG Edad s |5, hEmE |E|E|E|5|E |8
°© e} =) =) > o o O =) o © N o) o) =) > o > o > >
31818 815 88188 818/818/3|3 8|3 /83|23




Lampiran 19. Hasil Skor Angket Minat Belajar Peserta Didik

(a) Angket Minat Belajar Peserta DidiK Kelas Kontrol
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T Nama Responden PERTANYAAN/PERNYATAAN (NO ITEM) Jumiah
1(2|3|4|5|6|7|8]|9]|10{11|12(13(14|15|16|17|18]|19|20
1|ABDULLAH KHAIRUL AZZAM 2| 5| 2| 2| 2| 3| 5 3| 5| 2| 4 4 3| 4| 4 3| 3] 2| 3/ 5 66
2|AHMAD AINUL ALIF 3| 2| 2| 2| 2| 3| 4| 3| 4 1] 4| 3| 3| 4| 4 4| 2| 2| 3] 5 60
3|JAHMAD FAISAL AL KAYYIS 3| 2| 5| 3] 2| 3| 4] 3] 4] 2| 4] 3| 3| 1| 5| 4 2| 3 3] 5 64
4|ALEK PATONI 2| 1| 2| 3| 2| 2| 4| 4| 4| 2| 3| 3| 4] 1| 5| 4] 2| 3| 4] 3 58
5|/AMALIYA PURNAMASARI 2| 2| 2| 3| 2| 2| s| 4| 4| 2| 3| 3| 4 1| 5| 4] 2| 3] 4 2 59
6|AZEL CASSAY MAHARDIKA 3 2| 2| 3| 2| 2| s| 3| 4] 3| 3| 2| 4] 2| 4 4| 1] 3| 4 2 58
7|BERYL PRATAMA 3| 1| s| 4| 3| 3| 5| 3| 4| 2| 2| 4| 4] 2| 4 4] 1| 2| 4] 5 65
8|DIMAS FERDIANSYAH 2| 1| 5| 4| 3| 3| 5| 3| 4 2| 2| 4 4] 1) 3| 3| 1] 2| 3| 5 60
9|DWI CINTA APRILIA 2| 1| 2| 4| 2| 3| 5| 4 4| 2| 3| 4 3| 1| 4 3| 2| 2| 4 5 60
10|FAJAR EFENDI 3| 1| 2| 4] 2| 4| 5| s| 3| 2| 4| 4] 3| 2| 4 4] 1| 2| 3| 2 60
11|GISTRI MARISHA AURELIA 2| 1| 4| 1] 2| 2| s| s| 3] 2| 4| 3| 4] 2| 4| 4 2| 3] 3| 2 58
12|IKE WULANDARI 2| 2| 4 1] 2| 3| 5| 4| 3| 2| 4| 3| 4 2| 4 3| 2| 3 3| 5 61
13|M. ALFIAN DWI PRASETYO 2| 2| 5| 2| 1 3| 5| 3| 3 2| 4| 3| 4 1| 5| 4 2| 3 2| 5 61
14|MAULIDA WILI LESTARI 2| 2| 5| 2| 2| 3| 4| 3] 3 1| 4| 3| 4 1| 5| 4 2| 2| 3] 5 60
15|MEYSIA NAJLA NURI VALENDA 2| 2| 3] 2| 1| 3| 5| 3| 3| 1| 3| 3| 4 5 4 5| 2| 2| 3] 2 58
16)MOH. RAYHAN RAMADANI 2| 2| 3| 2| 2| 3| 4] 3| 3| 2| 3| 2| 4] 2| 5| 5 3] 2| 3 2 57
17|MOHAMMAD ALDI SAFAAT 3| 1| 3| 4] 2| 3| 3] 2| 4] 1| 3| 2| 4 2| 4 5| 3] 1] 3] 5 58
18| MUHAMMAD AFDHAN PUTRA SURYA PRANATA| 3| 1| 2| 3| 1| 4| 3| 2| 4| s| 1| 2| 4| 2| 5| 4| 2| 1| 2| s 56
19|NOVAL WIGA ARDIANSYAH 3la) 2| 3] 1| 4| 3| 3] 4] 1| 2| 3| 4| 4 5| 4 2| 2| 4 1 56
20|[NUR ATIKA 2| a| 2| 3| 1f 3| 4| 3| 4| 2| 2| 3| 4] 3| 5| 4] 2| 2| 2| 1 53
21|[NURULIZZA SYAFITRI 2| 1| 1| 3| 2| 5| 2| 3| 2| 2| 2| 4| 4| 3| 5| 4] 2| 3] 3] 2 55
22|QO’ID ALIF RIZKY ISLAMI PUTRA 2| 1] 1] 2| 2| s| 2| 4| 2| 2| 1| 5| 4| 3| 5| 4] 5| 3] 3] 5 61
23|RANGGA GUSTI NUR WAHIDI 21va] a2} 2 2| 2| ‘a|" 2| s|*s| 4| 3| 3| 5| 3] 3] 3 3| 5 60
24|RASVIL FARIQ ISLAMI 21020 2| 12|01 3| 3| 5| 15| 5| 3|14 4| 1) 4 3| 3] 3| 3/ 5 63
25|RESTU WAHYUDI HARTONO 2|72 2] 4|71 3]73| 5| 3| 2| 4| 43| 1| 4 4 4 3] 3] 5 62
26|RIDHO RAMADANI 2|h2| s|ia| if 3|13| s| 3| 1| 4| 3| 4] 2| 5| 4] 3| 2| 4] 1 61
27|SAMSUL ARIFIN 3 2| 3| 4] 2| 1| 4| s| 3] 5| 4| 3| 4] 2| 5| 4 2| 2| 2| 1 61
28|SINTIYA ANITA MAULIDIYA 3 2| 4] 1] 2| 3| 4| 4| 4] 1| 4| 4 3| 1| 5| 4] 2| 3] 4 s 63
29| TAHIYYATUN TOYYIBAH 3| 2| 4] 2| 2| 3| 5 4 5| 1| 4| 4| 3| 5 3| 3| 1] 2| 4] 2 62
30/ YUNITA NATASYA PUTRI 3| 1] 4] 2| 3| 3| 5| 4| 4] 2| 3| 4 3| 1| 5| 3] 5| 2| 4 2 63
31|ZAHROTUL RAUDATUL JANNAH 3| 1| 3| 2| 3| 3| 4| 3| 4] 3| 4| 4| 3| 1| 5| 4 3] 1| 3] 4 61
32|ZAINOR RAHMAN 3 1) 3] 5| 3] 2| 3] 3] 5| 3 4 2| 4 2| 5| 4 4 2| 3 2 63
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(b) Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Lampiran 20. Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik

(a) Kelas Kontrol dengan Model Pembelajaran Kovensional

2
o

Nama Responden

TES

259

PREETEST

POSTEST

ABDULLAH KHAIRUL AZZAM

30

60

AHMAD AINUL ALIF

50

50

AHMAD FAISAL AL KAYYIS

40

40

ALEK PATONI

60

70

AMALIYA PURNAMASARI

35

65

AZEL CASSAY MAHARDIKA

40

40

BERYL PRATAMA

50

50

DIMAS FERDIANSYAH

40

40

O |0 [N ]| [WIN [

DWI CINTA APRILIA

55

70

FAJAR EFENDI

=
o

45

50

GISTRI MARISHA AURELIA

[N
[N

70

65

12|IKE WULANDARI

40

40

13|M. ALFIAN DWI PRASETYO

60

75

14|MAULIDA WILI LESTARI

70

70

15|MEYSIA NAJLA NURI VALENDA

45

55

16|MOH. RAYHAN RAMADAN

55

60

17IMOHAMMAD ALDI SAFAAT

50

50

18 MUHAMMAD AFDHAN PUTRA SURYA PRANATA

55

50

19|NOVAL WIGA ARDIANSYAH

55

70

20|NUR ATIKA

50

60

21{NURULIZZA SYAFITRI

50

45

22|QO’ID ALIF RIZKY ISLAMI PUTRA

45

50

23|RANGGA GUSTI NUR WAHIDI

50

50

24|RASVIL FARIQ ISLAMI

50

60

25|RESTU WAHYUDI HARTONO

60

75

26|RIDHO RAMADAN! |

70

70

27|SAMSUL ARIFIN

40

45

28[SINTIYA ANITA MAULIDIYA

50

55

29| TAHIYYATUN TOYYIBAH

55

45

30[YUNITA NATASYA PUTRI

50

55

31{ZAHROTUL RAUDATUL JANNAH

45

45

32|ZAINOR RAHMAN

30

35
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(b) Kelas Eksperimen dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint

TES
AL AT [SEE T T PREETEST| POSTEST
1 |ADITYA DWI PRAYOGI 45 95
2 |AFIYAH 45 9
3 |AHMAD JEFRI 40 85
4 |AHMAD TEGAR SYAHPUTRA 35 75
5 |[AHMAD ZAYNURI 30 75
6 |ALFIN ZIDNA FAQIH 50 95
7 |ALIF ADI FERDIANSYAH 60 95
8 |[DENDY MAULANA 55 95
9 |EKA RENA ASTAMA 50 9
10 |[ELLVINO SATRIYO UTOMO a5 9
11 |[ERIKA SETIAWATI 60 100
12 [EVA QOMARIA 65 100
13 [FENI ASTUTIK 70 95
14 [FITRI KURNIA ILAHISA 70 100
15 [IBAS NURUS SALAM 60 9
16 |LEO TIRTA ANGGARA 70 100
17 [MOCH. RIZKI SYAHRUL QUR’ANI 60 85
18 [MOCH. SAIFUL FAJAR 55 9
19 IMOHAMMAD KHOLILI 45 75
20 [MOHAMMAD NASRULLAH AMIN 55 100
21 [MOHAMMAD RISKI FEBRIANSAH 70 100
22 [MOHAMMAD SHOLEHADI 50 95
23 [MUHAMMAD DENDI 50 9
24 [NAFIZA AGHALINA PUTRI 55 9
25 INAURIL PUTRI ALIFA 60 100
26 [INUR ZHAEATI 65 85
27 |REZA ARDIYANTO 45 75
28 |[RINO KURNIA SETIAWAN 65 100
29 |RISKY WULAN DARI 45 80
30 |ROHMAN MAULANA 50 9
31 |SYARIF HIDAYAT 60 9
32 |TIYAN DAVID FIRMANSYAH 55 85




Lampiran 21. R tabel

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) DIHE. IJ.ETEE- : 1-ZI.D1 IJEHDE 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
01 005 002 .01 000l
1 09877 0.996% 0.99395 0.99%0 10000
2 09040 0.9500 0.9800 0,990 02000
3 0.8034 0.8783 0.9345 0.9587 02911
4 0.7293 08114 0.8822 0.9172 09741
5 0.5694 0.7545 0.8320 0.8745 02509
[} 0.62]5 0.7067 0.7887 08345 09249
T 0582 0.6664 0.7498 0.7977 08983
b4 0.54p4 0.631% 0.7155 0.7645 08721
o 05214 0.5021 0.5851 0.7348 08470
10 0.49f3 0.5T60 06581 0.707% 08233
11 0472 0.5520 0.5330 0.6835 08010
12 0.4505 0.5324 0.5120 0.5614 07200
13 04400 05140 0.5923 0.6411 07604
14 04260 0.4973 05742 0.6226 07419
15 04124 0.4831 L5577 0.6055 07247
16 04000 04685 05425 0.5897 07084
17 0.3987 0.4555 0.5285 0.5751 0.6032
18 {.".3'-’33 04438 0.5155 0.5614 06788
19 -.'.‘-.3;‘13." 04328 05034 0.5487 066352
2 0.3358 04227 04921 0.5368 06524
21 0.3315 0.4132 04315 0.5256 0.6402
2 0.3438 04044 04716 0.5151 06287
23 0.3365 0.3941 04622 0.5052 06178
pt 0.3397 0.3882 04534 04958 06074
15 0.3333 03800 0.4451 0.4360 05074
6 0347 03738 0.4372 04735 NLS880
27 0.3]15 0.34673 04297 0.4705 05700
15 -3.3-*]61 03510 04226 04829 05§03
0 0.3 0.3550 0.4158 0.4556 05620
30 0.2060)|| 03464 | | 'p.4003 | | 0.ses7 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 04421 05465
az 0.2860 0.3388 0.3972 0.4357 05302
3 0.2826 0.3338 0.3915 0.4205 05322
M 0.2785 0.3291 0.38462 0.4238 05254

261
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Lampiran 22. Dokumentasi Pada Saat Pembelajaran Berlangsung

(a) Pembelajaran Kelas Kontrol (Kelas V111 C)

SINTAK INDIKATOR AKTIVITAS
1 Peserta didik 7
mengamati

penjelasan guru

2 Peserta didik
bertanya apabila
penjelasan  guru
sulit untuk
dipahami

3 Guru memberi

tugas yaitu

meresume | < |

i)enjelasan yang

udah | dijelaskan |

oleh guru
| E
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mempresentasikan

depan kelas

Peserta didik

hasil resume di

(b) Pembelajaran Kelas Eksperimen (Kelas VIII A)

AKTIVITAS

SINTAK | INDIKATOR
1 Guru
menayangkan

K

sebuah slide
powerpoint yang
berkaitan

dengan  materi
pembelajaran

Al HAJI

UNIVERS/

>

Tahap Think,
Guru l
menayangkan
sebuah video
ilustrasi, dan
studi kasus yang
terjadi di
lingkungan
sekitar pada
slide powerpoint
yang berkaitan
dengan materi
pembelajaran
kemudian guru
meminta peserta
didik untuk
menganalisisnya
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Tahap Pair,
Peserta didik
diminta untuk
berdiskusi
dengan teman
sebangku
tentang tayangan
video ilustrasi
beserta studi
kasus, hal ini
dilakukan agar
peserta didik
dapat bertukar
pendapat satu
sama lain

Tahap Share,
pada tahap ini
guru meminta
peserta didik
untuk
mendiskusikan
hasil dari
bertukar
pendapat dan
pandangan
teman sebangku
di depan kelas
sekaligus
bertukar
pendapat juga
kepada teman
sekelas dan guru
EYIRR S|

penguatan

K]Qﬁ@;tlﬂi@%l ACHMAD SIDDIQ
'E M B E R
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Lampiran 23.

RIWAYAT HIDUP

Intan Azka Fathiyah adalah penulis tesis ini. Lahir pada tanggal
05 Mei 2000 di Situbondo, Jawa Timur. Anak pertama dari tiga
bersaudara, pasangan Bapak Imam Jakfar Shidig dan lbu Uswatun
Hasanah. Penulis menempuh pendidikan Sekolah Dasar di MI Fathus
Salafi Kabupaten Situbondo pada tahun 2006 s.d 2012. Dan pada tahun
yang sama melanjutkan pendidikan SLTP di MTS Mabda’ul Maafir

Jombang, Jember dan tamat pada tahun 2014. Selanjutnya penulis
melanjutkan pendidikan SLTA di MAN 2 Situbondo dan tamat pada tahun 2018. Pada tahun
yang sama penulis melanjutkan pendidikan S-1 di UIN KHAS Jember, Jawa Timur dan
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada tahun 2022. Pada tahun 2023 penulis
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